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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah subhanahu wa ta'ala yang telah memberikan taufik dan
hidayah-Nya sehingga buku materi pembelajaran ini dapat tersusun. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad shallallahu ‘'alaihi

wasallam, keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya.

Buku ini disusun sebagai bahan ajar yang memadukan pembinaan ibadah, akhlak,
adab menuntut ilmu, wawasan sejarah peradaban Islam, kemampuan bahasa Arab dan
Inggris, serta penguatan akidah melalui kitab Aqidatul Awam. Materi disajikan secara

ringkas dan sistematis agar mudah dipahami dan dipraktikkan oleh peserta didik.

Buku ini disusun secara bertahap. Bab Sejarah Peradaban Islam untuk sementara
berisi halaman materi menyusul dan akan dilengkapi pada revisi berikutnya. Kritik dan

saran yang membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan buku ini.

Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi ladang amal jariyah bagi penyusun serta

pihak-pihak yang berkontribusi. Aamiin.

Semarang, Agustus 2024

Tim Penyusun
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Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, segala puji hanyalah milik Allah semata, Sang Pencipta,
Pengatur dan Pemelihara alam semesta. Rasa syukur kami panjatkan
kepada-Nya, karena berkat inayah-Nya, buku “Bimbingan Praktis Praktik
Ibadah” yang merupakan pendamping buku “Studi Islam II”” ini dapat kami
susun dan sajikan kepada para pembaca yang budiman, shalawat serta salam
semoga selalu tercurah kepada uswah hasanah kita, Nabi Muhammad
SAW. beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya hingga akhir masa.

Salah satu perintah ibadah mahdah dari Allah SWT. adalah perintah
untuk mendirikan salat. Salat memiliki kedudukan istimewa karena tidak
seperti perintah ibadah lainnya, ia langsung disampaikan oleh Allah SWT.
kepada Nabi Muhammad SAW. tanpa perantara. Selain itu, salat merupakan
ibadah yang pertama kali akan dihisab yang sekaligus merupakan “tiang
agama”.

Buku “Bimbingan Praktis Praktik Ibadah” ini berisi tentang tuntunan
praktik ibadah dari masalah taharah (bersuci), azan iqgamah, hingga tata
cara pelaksanaan salat. Salat dan taharah adalah satu kesatuan, bagaikan
dua sisi mata uang. Tidak berkualitas salat seseorang bila taharahnya tidak
berkualitas. Karena itu, menyempurnakan taharah adalah sebuah keutamaan
dan sekaligus keharusan bagi umat Islam.

Salah satu syarat diterimanya ibadah, termasuk salat adalah kesahihan
tata caranya, yakni kesesuaiannya dengan yang telah dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW. Ia telah memberikan pedoman dan bimbingan kepada
kita mengenai tata cara ibadah tersebut. Karena itulah, kami menerbitkan
buku ini dalam rangka membantu para pembaca untuk memahami tuntunan

tata cara beribadah.
Bimbingan Praktis Praktik Ibadah I m
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Semoga buku ini mampu menghantarkan para pembaca, khususnya
para mahasiswa UNISSULA untuk dapat meningkatkan kualitas taharah
dan salatnya sehingga dapat memperoleh keridaan Allah, baik di dunia
maupun di akhirat. Akhirnya kepada Allah SWT. kami memohon taufik dan
hidayahnya-Nya. teriring doa semoga karya ini dapat menghantarkan kita
menjadi “Generasi Khaira Ummah”.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
Semarang, 28 Shafar 1435 H

31 Desember 2013 M
Penulis

H. Khoirul Anwar, S.Ag., M.Pd.
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TAHARAH

. A.3 Pengertian Taharah

Taharah menurut bahasa adalah bersuci atau bersih sedangkan
menurut istilah adalah bersuci dari hadas, baik hadas besar maupun hadas
kecil, serta bersuci dari najis yang meliputi badan, pakaian, tempat, dan benda-
benda yang lain. Mengingat pentingnya bersuci dalam kehidupan sehari-
hari, maka bersuci tidak hanya dilakukan ketika akan melaksanakan salat,
tetapi setiap waktu dan keadaan bagaimana saja harus suci dan bersih,
sebagaimana firman Allah swt.:

& Y
o 9!4’-49'3«/ 1.1/:"’
& 0=t 0 P~ be)b@jéﬁd\gg
Artinya: “dan bersihkanlah pakaianmu, dan tinggalkanlah segala
(perbuatan) yang keji.” (Q.S. al-Mudassir: 4-5)

Firman Allah yang lain:

o - ﬂl',/}, /' s - /‘5 } b4 l ¢
< w530 T LN EL TN Ca din )
aaer® * “; '

Artinya: “Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai
orang yang menyucikan diri.” (Q.S. al-Baqarah: 222)

:@ Macam-Macam Air

Dilihat dari segi hukumnya, air dibagi menjadi empat macam.

1. Air suci dan mensucikan (mutlak)
Air mutlak artinya air yang masih murni dan sah dipakai, yang dapat
menyucikan benda lain.

Bimbingan Praktis Praktik Ibadah I -'"HT\



Lembaga Pengembangan Budaya Akademik Islami (LP-BudAl)
Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Air mutlak terdiri dari tujuh macam yaitu:
air hujan,

air sumur,

air laut,

air sungai,

air salju,

air telaga,

air embun.

e o o

2. Air suci mensucikan tapi makruh digunakan
Yaitu air musyammas (air yang
dipanaskan dengan sinar matahari) di
tempat logam yang bukan emas atau
perak.

3. Air suci tapi tidak mensucikan

Air terdiri dari tiga macam.

a. Air musta’'mal yaitu air yang kurang
dari dua kulah yang telah digunakan
untuk bersuci, sedang air ini tidak
berubah sifatnya dan tidak bertambah
timbangannya.

Dua kulah sama dengan:
60 cm x 60 cm x 60 cm (216 liter)

b. Airyang telah berubah sifatnya karena telah bercampur dengan benda
yang suci seperti air teh, kopi, dan sebagainya.

c. Air yang keluar dari pohon-pohonan atau buah-buahan seperti air
kelapa dan sebagainya.

4. Air yang terkena najis

Air terdiri dari 2 macam.

a. Airyang telah berubah salah satu sifatnya karena najis. Air ini tidak
boleh digunakan untuk bersuci baik airnya sedikit atau banyak.

b. Air terkena najis, tetapi tidak berubah salah satu sifatnya, air ini ada
dua kriteria. Kalau airnya sedikit (kurang dari dua kulah) maka airnya
tidak boleh dipakai untuk bersuci, apabila airnya lebih dari dua kulah
dapat digunakan untuk bersuci.

"?1"‘- Il Bimbingan Praktis Praktik Ibadah
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:t C. 4 Sebab dan Macam-Macam Taharah

3'-

1. Hadas

Hadas menurut bahasa adalah berlaku atau terjadi, sedangkan
menurut istilah adalah suatu keadaan tidak suci yang terjadi pada diri
seorang muslim yang mengharuskan bersuci sehingga sah melaksanakan
ibadah.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

w - /ﬂ//
(A/} PAVIIEIN o ‘\.qo_,.o@;-u.k;-“:\ /S..b-\a)\-o J.db'g
Artinya: “Allah tidak menerima salat seseorang dari kamu jika

berhadas, sehingga lebih dahulu bersuci.”
(H.R. Bukhari dan Muslim)

& og V2 #29 Lhs
< sy 55 BE S

.. Jika kamu junub, mandilah ...” (Q.S. al-Ma’idah: 6)

Berdasarkan dalil di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hadas terbagi

menjadi 2 macam yaitu hadas kecil dan hadas besar.

a. Hadas kecil adalah sesuatu yang terjadi sehingga mengharuskan
berwudu apabila hendak melaksanakan salat, seperti keluarnya
sesuatu dari kubul maupun dubur, tidur dengan nyenyak yang tidak
dalam keadaan duduk di tempatnya, menyentuh kubul maupun dubur
dengan telapak tangan tanpa pembatas, bersentuhan kulit laki-laki
dengan perempuan yang bukan muhrimnya dan hilang akal karena
sakit atau mabuk.

b. Hadas besar adalah sesuatu yang terjadi sehingga mewajibkan mandi
besar atau mandi junub seperti bersetubuh, haid, nifas, wiladah
(setelah melahirkan), dan keluar mani baik karena mimpi atau karena
hal lain.

2. Wudu
Wudu menurut bahasa berarti bersih, sedangkan menurut istilah
adalah membasuh anggota badan tertentu dengan air yang suci dan

13

Artinya:
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mensucikan (air mutlak) dengan tujuan menghilangkan hadas kecil yang
sesuai dengan syarat dan rukunnya, sebagaimana firman Allah swt. dalam
Surah al-Ma’idah ayat 6:

-
ot sl a9 LT el {h"/ff/’/o.‘ <o
e My Bozo\ gl O3 Nall Jikes Bllsenl G
B it %, f/}a/// afd o8 o5 A
: ) LY . ‘ - - 4 '’
—~ 1 o\ » ‘/’\Aﬂw Jl 3 _)!9 ley@bl‘ l
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu
sampai ke kedua mata kaki ...” (Q.S. al-Ma’idah : 6)

a. Syarat-syarat wudu
Wudu seseorang dianggap sah apabila memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut.
1) Islam.
2) Mumayiz.
3) Tidak berhadas besar.
4) Memakai air suci mensucikan.
5) Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke anggota tubuh.

b. Rukun wudu
Wudu seseorang dianggap sah apabila memenuhi enam rukun.
1) Niat berwudu.
2) Membasuh seluruh muka.
3) Membasuh kedua tangan sampai siku.
4) Mengusap sebagian kepala.
5) Membasuh kedua kaki sampai kedua mata kaki.
6) Tertib (berurutan).

c. Sunah-sunah wudu
Hal-hal yang termasuk sunah wudu adalah sebagai berikut.
1) Membaca basmalah.
2) Bersiwak dengan sesuatu yang dapat membersihkan gigi.
3) Berkumur-kumur bagi orang-orang yang tidak berpuasa.
4) Membersihkan lubang hidung.

é 4 ! Il Bimbingan Praktis Praktik Ibadah
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5)
6)
7)
8)
9)

Lembaga Pengembangan Budaya Akademik Islami (LP-BudAl) I

Menyapu seluruh kepala.

Membasuh sela-sela jari tangan dan kaki.
Mendahulukan anggota yang kanan dari yang kiri.
Membasuh anggota wudu tiga kali.

Mengusap kedua telinga bagian luar dan dalam.

10) Membaca doa sesudah wudu.

Hal-hal yang membatalkan wudu

1)

2)

3)

Keluar sesuatu dari kubul atau dubur baik berupa angin maupun
cairan (kentut, kencing, tinja, darah, nanah, mazi, wadi, dan
sebagainya).

Firman Allah swt. dalam Surah a/-Maidah ayat 6:

. t-//. 9,.' ,/
"‘1391‘5“",' tqt%u“ y 4 u‘-’ wrw
Artinya: “...Atau datang dari tempat buang air...”(Q.S. al-
Maidah : 6)

Hilang akal disebabkan karena tidur, mabuk, gila, pingsan, dan
sej enisnya Sabda Nabi Muhammad saw.:

o/f)/ T A4 o Y - }/ {a/’
GOG34 AZIE 2
- | TR 1-:"/2' f,{ L

29400% 0 P )‘“\9‘3

Artinya: “Kedua mata itu tali yang mengikat pintu dubur.

Apabila kedua mata tidur terbukalah ikatan pintu itu.

Maka barang siapa yang tidur, hendaklah ia berwudu.”
(H.R. Abu Daud)

Bersentuh kulit laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim
dengan tidak memakai tutup atau penghalang dan keduanya
sampai umur (dewasa).
Firman Allah swt. dalam Surah a/-Maidah ayat 6:
22 2 “

-‘1 @Uw,‘-coc"u J e

Artinya: “Atau kamu telah menyentuh perempuan.”
(Q.S. al-Maidah : 6)

Bimbingan Praktis Praktik Ibadah I é 5 3
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4) Menyentuh pintu dubur/kubul dengan telapak tangan.

e. Tata cara berwudu
Orang yang hendak mengerjakan salat dan berhadas kecil,
terlebih dahulu harus berwudu, adapun tata cara berwudu adalah
sebagai berikut.

1) Membaca: “Bismillahir rahmanir rahim "sambil mencuci kedua
belah telapak tangan sampai bersih.

‘r?\- Il Bimbingan Praktis Praktik Ibadah
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3) Membersihkan lubang hidung tiga kali.

4) Membasuh muka tiga kali mulai dari tempat tumbuhnya rambut
kepala hingga bawah dagu dan dari telinga kanan ke telinga kiri
sambil niat wudu.

P - - /,} } Barier
\_;me\.ajs Mﬂ\u.\ﬁ\f AIIA G
Artinya: “Aku niat berwudu untuk menghilangkan hadas
kecil, wajib karena Allah.”

Bimbingan Praktis Praktik Ibadan I m
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5) Membasuh kedua tangan sampai siku tiga kali.

Bimbingan Praktis Praktik Ibadah



Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Lembaga Pengembangan Budaya Akademik Islami (LP-BudAl) I

8) Membasuh kedua belah kaki sampai mata kaki tiga kali.

Doa sesudah berwudu

Selesai berwudu disunahkan membaca doa sambil menengadahkan
wajah ke kiblat dan mengangkat kedua tangan. Adapun doa sesudah

wudu adalah:

§3% LN Y R A I g b Ty N RS -3
XVCE VeSS ’;\3%‘“1 g A AN A EN
/aw//.!” P Ll :’ o 2 Torn 4;“" (;")/’
Y \‘_)ag:l’e-‘wg\ Laglart @t gl

i
Trs o

o Mo TS
RGNS Tl
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Artinya: “Aku bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah dan tidak
ada yang menyekutukan baginya dan aku bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Ya Allah, jadi-
kanlah aku orang yang ahli tobat dan jadikanlah aku orang
yang suci dan jadikanlah aku dari golongan orang-orang yang
saleh.”

3. Mandi

Cara untuk menghilangkan hadas kecil adalah berwudu, sedangkan
cara menghilangkan hadas besar adalah mandi.

Firman Allah swt.:
& L9 V2 P s s
-«1: E;&U\)v-..._\zrgjobua-. > %‘_9

Artinya: “... Dan jika kamu junub, mandilah ...” (Q.S. al-Ma’idah: 6)

a. Sebab-sebab yang mewajibkan mandi adalah:

1) bersetubuh, baik keluar mani atau tidak;

2) keluar mani, baik karena mimpi atau sebab lain dengan sengaja
atau tidak, dengan perbuatan sendiri atau bukan;

3) meninggal dunia selain mati syahid;

4) selesai haid;

5) wiladah (setelah melahirkan);

6) selesai nifas (bersalin; setelah berhentinya keluar darah sesudah
melahirkan).

b. Fardu (rukun) mandi
1) Niat, bersamaan dengan permulaan membasuh tubuh.

)/ . - -
W% ’f"‘jS' s h 1A AT
RIEP UIERS IACIL S N We R
Artinya : “Aku niat mandi wajib menghilangkan hadas besar
wajib karena Allah.”

2) Mengalirkan air ke seluruh tubuh.
3) Menghilangkan najis.

c. Sunah-sunah mandi
1) Membaca basmalah pada permulaan mandi.
2) Berwudu sebelum mandi.

é 10 ! Il Bimbingan Praktis Praktik Ibadah
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4)
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Menggosok seluruh tubuh dengan tangan.
Mendahulukan yang kanan dari yang kiri.
Berturut-turut.

Macam-macam mandi sunah

1))

2)

3)

4)

Mandi hari Jumat
Sabda Rasulullah saw.:

/o,' ;// P
M‘L‘lﬁi ..b.\ ] ..)\bl

Artinya: “Apabila salah seorang dari kamu hendak pergi
salat Jumat, maka mandilah.” (H.R. Muslim)
Mandi hari raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha

‘)g\/a// ‘/M ol /a//w /o/) /a/,g
Moo ddyeags
"‘,J‘mw‘».-‘-“"//"
Artinya: “Sesungguhnya Nabi saw. mandi pada hari Jum’at,
hari Arafah, hari raya ldul Fitri, dan hari raya Haji.”
(H.R. Abdullah bin Ahmad)

Bagi yang memandikan mayat
LS

-'( Aol 9}"’
Artinya: “Siapa yang memandikan mayat hendaklah ia mandi
dan siapa yang memikulkannya hendaknya berwudu.

(H.R. Ahmad)
Mandi tatkala hendak ihram

///a/ o// o~ ,} s nhr L
Jﬂ&}&b (\a)m-ﬁ.\“‘}al‘uﬂd }__)u’t
~& LNy I

Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah saw. membuka pakaian
beliau ketika hendak ihram, dan beliau mandi.”
(H.R. Tirmizi)

Bimbingan Praktis Praktik Ibadah I é 11 D
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5) Mandi seorang kaﬁr setelah memeluk agama Islam

o pe w .,
(\:V/ // l:’\g‘ﬂ (\f“b‘(w\" - /
~{ AR oy B é.\ygg\gi }.“m/ ..C)\

Artinya: “Dari Qais bin Asim, ketika dia masuk Islam,

Rasulullah saw. menyuruhnya mandi dengan air dan daun
bidara.” (H.R. Lima Ahli Hadis kecuali Ibnu Majah)

4. Tayamum

Tayamum adalah mengusap muka dan kedua belah tangan dengan debu
yang suci dan pada suatu ketika tayamum itu dapat menggantikan wudu
dan mandi dengan syarat-syarat tertentu.
Diperbolehkannya bertayamum dengan sebab-sebab sebagai berikut:
1. Uzur karena sakit,
2. Dalam perjalanan atau sedang bepergian,
3. Tidak ada air.
Firman Allah swt.:

AR A% 4///’"{4 <~ yron Y o
g SALAT i, 5 e P
i a!/’buﬁg - AT et -',”/LHJ
,oé:.ﬁ ’\_,ﬂ-“‘ U‘“J"‘“" \.4_9.&(\9 \
= S-S ‘La ’”

""/qﬂ
Artinya: “Dan apabila kamu sakit, atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (WC) atau menyentuh perempuan
lalu kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah dengan

tanah yang bersih, sapulah mukamu dan kedua tanganmu
dengan tanah itu.”(Q.S. al-Ma’idah: 6)

a. Syarat-syarat tayamum

1) Sudah masuk waktu salat.

2) Sudah diusahakan mencari air, tetapi tidak memperolehnya
sedangkan waktu salat sudah masuk.

3) Dengan tanah atau debu yang suci.
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b. Fardu (rukun) tayamum
Orang yang hendak bertayamum hendaklah memperhatikan rukun
tayamum berikut.
1) Niatuntuk dibolehkan mengerjakan salat.

P 2

WG S A A Gy s A D
SIS BN AALN LN Cs

Artinya: “Aku berniat bertayamum untuk dapat mengerjakan
salat fardu karena Allah.”
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3) Mengusap dua tangan sampai siku dengan debu

W

4) Menertibkan rukun tayamum

¢. Sunahtayamum
Sunah-sunah tayamum adalah sebagai berikut.
1) Membaca basmalah.
2) Mendahulukan anggota yang kanan.
3) Menipiskan debu.
4) Membaca doa setelah tayamum.
d. Batalnya tayamum
Hal-hal yang membatalkan tayamum sebagai berikut.
1) Segala yang membatalkan wudu juga membatalkan tayamum.
2) Melihat air sebelum salat kecuali yang bertayamum karena sakit.
3) Murtad (keluar dari Islam).

5. Menyapu sepatu
Menyapu sepatu hukumnya boleh, ketika dalam perjalanan maupun
menetap, yang karena disebabkan kepentingan atau bukan. Syariat ini
berdasarkan Sunah Rasulullah saw.:

r 4 /1 § Lol

er ag/f /!/ //J‘_ ///7 ‘ /;g; \’
u%,/f‘g’.m e : .’/ LA—’:}/ /4 / 9// f‘lj
JL Lo ode A Ko 350 5, 5865 EX

.e,‘ aS

-‘(P;Z«,\!‘"a 2. A.«E&Wj
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Artinya: “Bahwa Jabir bin Abdullah buang air kecil kemudian
berwudu dan menyapu kedua sepatunya, orang-orang pun
menanyakan kepadanya “anda melakukan ini padahal tadi telah
buang air kecil? Ujarnya: “memang, saya lihat Rasulullah saw.

buang air kecil, lalu berwudu dan menyapu kedua sepatunya.”

(H.R. Bukhari dan Muslim)

a. Syarat-syarat menyapu sepatu
Syarat-syarat menyapu sepatu sebagai berikut:
1) Sepatu dipakai sesudah dicuci bersih dengan sempurna.

2) Sepatu menutup anggota kaki yang wajib dibasuh (menutupi tumit

dan dua mata kaki).
3) Sepatu dapat dibawa berjalan lama.
4) Di dalam sepatu tidak ada najis atau kotoran.

b. Cara menyapu

Seorang yang telah menyempurnakan wudu kemudian memakai
sepatu atau kaos kaki, apabila hendak berwudu dapat diperbolehkan
hanya menyapu sepatunya sebagai ganti membasuh kaki, keringanan
ini diberikan kepada yang bepergian tiga hari tiga malam, dan bagi

yang menetap selama sehari semalam.

c. Hal-hal yang membatalkan menyapu sepatu.
1) Habis waktu berlakunya.
2) Dalam keadaan janabat.
3) Telah membuka sepatunya.

. Najis

Najis adalah suatu kotoran, dan bagi seorang muslim wajib

mensucikan diri dan mensucikan apa yang terkena dari najis tersebut.

Jenis kotoran tersebut antara lain:

minuman keras atau minuman yang memabukkan;

a. bangkai binatang darat yang berdarah selain mayat manusia;
b. darah;

c. nanah;

d. sesuatu yang keluar dari kubul atau dubur kecuali air mani;
e. anjing dan babi;

f.

g.

hewan tersebut masih hidup.

Bimbingan Praktis Praktik Ibadah I f’?

bagian anggota badan binatang yang diambil dari tubuhnya selagi



Lembaga Pengembangan Budaya Akademik Islami (LP-BudAl)
Universitas Islam Sultan Agung Semarang

a. Pembagian najis

Najis dibagi dalam tiga bagian.

1) Najis mukhaffafah/ringan ialah air kencing bayi laki-laki yang
belum berumur dua tahun dan belum pernah makan kecuali air
susu ibu.

2) Najis mutawasitah ialah najis selain najis mughallazah dan
mukhaffafah, seperti sesuatu yang keluar dari dubur dan kubul
manusia dan binatang kecuali air mani.

Najis mutawasitah ada 2 macam.

a) Najis ainiyah ialah najis yang
berwujud atau dapat dilihat.
b) Najis hukmiyah ialah najis yang

tidak kelihatan bentuknya, seperti bekas kencing atau arak
yang sudah kering dan lain-lain.

3) Najis mugallazah/berat ialah air liur anjing dan babi serta
keturunannya.

b. Caramenghilangkan najis

1) Najis mukhaffafah, cara membersihkannya sudah memadai
dengan memercikkan air pada benda atau najis tersebut, cara
semacam ini dipandang cukup walaupun airnya tidak mengalir.

2) Najis mutawasitah, apabila berbentuk najis hAukmiyah cara
membersihkannya cukup dengan mengalirkan air di atas benda
yang terkena najis, dan apabila berbentuk najis ainiyah cara
membersihkannya dengan membasuh sekali atau sampai sifat-
sifat najisnya yaitu warna, bau, dan rasanya itu hilang.

3) Najis mugallazah, cara membersihkannya adalah dengan
membasuh tujuh kali dan salah satu dari air itu dicampur dengan
tanah/debu.

c. Najis yang dima fu (dimaafkan)
Najis ini tidak usah dibasuh atau dicuci, misalnya najis hewan yang

tidak mengalir darahnya, darah atau nanah yang sedikit, debu dan
air sedikit yang memercik dan sulit untuk dihindari.

d. Istinjak
Segala yang keluar dari kubul dan dubur seperti kencing dan berak
wajib disucikan. Adapun alat untuk beristinjak ada tiga macam yaitu:
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1) dengan air yang bersih
2) dengan tiga buah batu
3) dengan sesuatu yang dapat menghilangkan najis

Sabda Rasulullah saw.:
J Ror o % Sty e “ o//
A\ \
‘.40 (A U\’ d\.@ }__}‘ ‘i&ﬁﬂ 5 idl‘odu\
—ae3i Jné S g O LA W,

Artinya: “Beliau telah melewati dua buah kuburan, ketika itu
beliau bersabda: “Kedua orang yang ada dalam kubur ini
disiksa, seorang di antaranya karena mengadu domba orang
dan yang seorang karena tidak membersihkan kencingnya.”

(Mutafaq alaih).

. Adab buang air (hajat)

Ketika buang air hendaklah memperhatikan hal-hal berikut.

1) Mendahulukan kaki kiri ketika masuk WC dan mendahulukan
kaki kanan ketika keluar.

2) Jangan berbicara dalam WC kecuali terpaksa.

3) Memakai alas kaki.

4) Jangan di tempat terbuka.

5) Jangan di tempat yang dapat mengganggu orang lain.

6) Jangan buang air (hajat) di air yang tenang/tidak mengalir.

7) Jangan buang air di lubang-lubang tanah.

8) Ketika di tempat terbuka hendaklah tidak menghadap dan
membelakangi kiblat.
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AZAN DAN IKAMAH

Azan adalah tanda bahwa telah datang waktu salat, hukumnya sunah
muakkad untuk salat fardu, dikerjakan dengan berdiri dan mengadap kiblat.

1. Lafalazan
Adapun lafalnya adalah sebagai berikut:

Y
LA / o, g T4
vx “aEAl A i
Artinya: “Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. (2x)
\ <
S B - nr )
P R W
Artinya: “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah.” (2x)
27 37 ’

}qﬁ
de.m_ﬁf f\.&

Artinya: “Aku bersaksi Nabi Muhammad adalah utusan Allah.” (Zx)
" P -
vx 3l ‘_.;\9‘3-

Artinya: “Mari melaksanakan salat.” (2x)

Artinya: “Mari menuju kemenangan.” (2x)

Artinya: “Allah Mahabesar. Allah Mahabesar.”

o g
AT AL

Artinya: “Tidak ada Tuhan kecuali Allah.”
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2. Jawaban azan

a. Bagi yang mendengar suara azan, disunahkan menjawab sesuai
Pt

- -~ -
dengan yang dilafalkan muazin kecuali lafal 9“‘&9& dan
pidd Ll
SB g%

Dijawab dengan:
% //f I

A.\\\.S\ _9d _,::-‘3

Artinya: “Tidak ada daya dan upaya serta kekuatan kecuali
dengan pertolongan Allah.”

LGl

Pt
b. Untuk salat Subuh setelah CM‘J"& membaca lafal:

o G b e
X @ ,J\ IR iAL
Artinya: “(Mengerjakan) salat itu lebih baik darlpada tidur.” (2x)

Dan yang mendengar membaca:

A Y /// o mp P
\“J\

QA2 UAJ.)‘_;LG 92y y 9 CAlo

Artinya: “Benar dan baguslah ucapanmu itu, dan aku pun atas

yang demikian itu termasuk orang-orang yang menyaksikan.”

3. Doa sesudah azan

Disunahkan bagi muazin dan yang mendengarkannya seusai azan
dikumandangkan membaca doa berikut.

///} M u‘ \:&jg)k,a!\_;'uu%o”/ig"::jd”

;"/ /// Y ./. o

mjﬁuu\ g..s_,_.Jb" 1/1!-‘-«
A e, Bl as
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Artinya: “Ya Allah Tuhan yang mempunyai panggilan ini, yang
sempurna dan memelihara salat yang didirikan. Berilah junjungan
kami Nabi Muhammad, wasilah, dan keutamaan, serta kemuliaan,
dan derajat yang tinggi, dan angkatlah ia ke tempat yang terpuji
sebagaimana Engkau telah janjikan. Sesungguhnya Engkau ya
Allah Zat yang tidak akan mengubah janji.”

:@ Ikamah

Lafal ikamah sebenarnya sama dengan lafal azan, hanya lafal ikamah

S wr

o
diucapkan sekali saja dan setelah CM‘&& ditambah lafal:
o~ o T
vx ghaliCals ue
Artinya: “Sungguh telah didirikan salat.” (2x)

Dan bagi yang mendengar menjawab:

o ” - o.’/// /////’91, o
(ol £lotys plamy Gty i g1
Artinya: “Semoga Allah mendirikan salat itu dengan kekalnya, dan

semoga Allah menjadikan aku ini dari golongan orang yang sebaik-
baiknya ahli salat”.

% Il Bimbingan Praktis Praktik Ibadah



Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Lembaga Pengembangan Budaya Akademik Islami (LP-BudAl) I

SALAT WAJIB

:3 Pengertian Salat

Salat dalam arti bahasa adalah berdoa sedangkan menurut istilah berarti
bentuk peribadatan kepada Allah SWT., berupa perkataan dan perbuatan
yang dimulai dengan takbiratulihram dan diakhiri dengan salam, sesuai syarat
dan rukun yang telah ditentukan.

1. Syarat-syarat sah salat

Syarat-syarat di bawah ini harus dipenuhi, apabila salah satunya
tidak dipenuhi maka salatnya tidak sah.
Suci dari hadas kecil maupun besar.
Suci badan, pakaian, dan tempat dari segala najis.
Menutup aurat.
Menghadap kiblat (Kakbah).
Masuk waktu salat.

cpooR

2. Rukun salat

Rukun salat harus dipenuhi apabila salah satu rukunnya
ditinggalkan maka salatnya tidak sah.
Adapun rukun salat adalah sebagai berikut.
a. Niatdalam hati bersama dengan takbiratulihram sedang melafalkan
niat hukumnya adalah sunah.
Berdiri tegak bagi yang mampu.
Takbiratulihram.
Membaca Surat al-Fatihah pada tiap-tiap rakaat.
Rukuk dengan tuma ninah.
Iktidal dengan tuma ninah.
Sujud dua kali dengan fuma 'ninah.
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Duduk di antara dua sujud dengan tuma ‘ninah.
Duduk tasyahud (tahiyat akhir) dengan tuma ninah.
Membaca tasyahud akhir.

Membaca salawat Nabi, pada tasyahud akhir.
Membaca salam yang pertama.

. Tertib (berurutan mengerjakan rukun-rukunnya).

3. Hal-hal yang makruh dalam salat

me a0 o

g.
h.
L
i

Hal-hal yang makruh dalam salat adalah sebagai berikut.
Menahan hadas.
Melihat ke arah kanan dan kiri atau ke atas.
Meludah.
Memejamkan mata.
Menutup mulut rapat-rapat.
Menahan telapak tangan di lengan baju ketika takbiratulihram, rukuk,
dan sujud.
Bertolak pinggang bukannya bersedekap.
Salat di kuburan atau tempat peribadatan agama lain.
Muka menengadah ke langit.
Melakukan hal-hal untuk mengurangi kekhusyukan salat.

4. Hal-hal yang membatalkan salat

e o

@ o o

e

Perkara yang membatalkan salat adalah sebagai berikut.
Berhadas atau batal wudunya.
Terkena najis yang tidak dimaafkan.
Berkata-kata dengan disengaja, walau satu huruf saja tapi
memberikan pengertian.
Terbuka auratnya dan tidak segera ditutup.
Berniat membatalkan salat.
Makan dan minum dengan sengaja walau sedikit.
Menggerakkan anggota badan tiga kali berturut-turut, atau sekali
gerakan dengan gerakan yang keras, seperti melompat.
Tidak menghadap kiblat.
Menambah atau mengurangi rukun dalam salat.
Tertawa dengan keras (terbahak-bahak).
Berniat keluar dari agama Islam (murtad).
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5. Sunah-sunah salat

Sunah salat ada 2 macam, yaitu sunah hai’at dan sunah ab ad.
a. Sunah hai’at

1) Mengangkat kedua tangan ketika takbiratulihram, akan rukuk,
dan berdiri dari rukuk.

2) Bersedekap (menggenggam pergelangan tangan kanan serta
meletakkannya di dada).

3) Membaca doa iftitah setelah takbiratulihram.

4) Membaca fa’awuz ketika hendak membaca Surat al-Fatihah.

5) Membaca amin sesudah membaca Surat a/-Fatihah.

6) Membaca Surat A/-Qur’an pada dua rakaat pertama.

7) Mengeraskan bacaan Surat al-Fatihah dan surat pada rakaat
pertama dan kedua pada salat Magrib, Isya’ dan Subuh selain
makmumnya.

8) Membaca takbir ketika gerakan naik dan turun.

9) Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud.

v o J
10) Membaca Z;..\.Q'Z;LA,\HE;# ketika bangkit dari rukuk dan

L4
membaca m\ﬁ;@ ketika iktidal.

11) Meletakkan telapak tangan di atas paha waktu duduk tasyahud
awal dan akhir dengan membentangkan yang kiri dan
menggenggamkan yang kanan kecuali jari telunjuk.

12) Duduk iftirasy pada seluruh duduk dalam salat.

13) Duduk bersimpuh (tawaruk) pada waktu duduk tasyahud akhir.

14) Membaca salam yang kedua.

15) Memalingkan muka ke kanan dan ke kiri ketika mengucapkan
salam pertama dan kedua.

b. Sunah ab’ad
1) Membaca tasyahud awal.
2) Membaca salawat pada tasyahud awal.
3) Membaca salawat pada keluarga Nabi pada rakaat kedua.
4) Membaca doa kunut pada salat Subuh, pada saat iktidal rakaat
kedua.

Bimbingan Praktis Praktik Ibadah I f’-‘;\



Universitas Islam Sultan Agung Semarang

I Lembaga Pengembangan Budaya Akademik Islami (LP-BudAl)

Apabila seseorang lupa dalam rukun maka dia harus segera berdiri
lagi dan menggantinya, bila yang lupa adalah sunah ab’ad maka tidak
perlu diulangi dan hanya diganti dengan sujud sahwi dan apabila yang
lupa adalah sunah hai’at tidak usah diganti dengan sujud sahwi.

Bacaan sujud sahwi:

"/‘ 4’/ //{:L:: 4'/ Iw

Artinya : “Mahasuci Zat yang tidak pernah tidur dan tidak pula
pernah lupa.”

'@ Waktu, Bilangan Rakaat, dan Niat Salat Fardu

1. Salat Zuhur

Waktunya mulai setelah tergelincir/condongnya matahari dari
pertengahan langit dan berakhir bila bayang-bayang sesuatu telah sama
panjangnya. Jumlah rakaatnya ada empat.

Lafal niat salat Zuhur sebagai berikut:

(oAREEF K-S CE g TE e
J\m\» (GG

Artinya: “Aku sengaja salat fardu Zuhur empat rakaat menghadap
kiblat (makmum/imam) karena Allah ta’ala.”

2. Salat Asar

Waktunya mulai dari habis waktu zuhur (bayang-bayang sesuatu
sudah lebih panjang), sampai terbenamnya matahari. Jumlah rakaatnya
ada empat.

Lafal niatnya sebagai berikut:

. o / . .. w
/ \: i\; ‘ e u Juaah e J-"UL"\
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Artinya: “Aku sengaja salat fardu Asar empat rakaat menghada;
kiblat (makmum/imam) karena Allah ta’ala.”

. Salat Magrib

Waktunya mulai dari terbenamnya matahari dan berakhir saat
terbenam Syafag (awan) merah. Jumlah rakaatnya ada tiga.
Lafal niatnya sebagai berikut:

772 A 79 FELGE TN 2 %
/\.A ) \Wg;:\as)u g,;/ | :,ﬁg};o‘
Wik
Sy (L)

Artinya: “Saya niat salat fardu Magrib tiga rakaat menghadap kiblat
(makmum/imam) karena Allah ta’ala.”

. Salat Isya’

Waktunya mulai dari terbenamnya awan merah dan berakhir
sampai terbit fajar sadik/fajar yang kedua. Jumlah rakaatnya ada empat.
Lafal niatnya sebagai berikut:

/G ’\.a) W M O u\aftv_, M‘Qo”‘ J:o’\

Artinya: “Aku sengaja salat fardu Isya’ empat rakaat menghadap
kiblat (makmum/imam) karena Allah ta’ala.”

. Salat Subuh

Waktunya mulai dari terbit fajar sadik dan berakhirnya saat
matahari telah terbit. Jumlah rakaatnya ada dua.
Lafal niatnya sebagai berikut.

[Ga i\S’ WK ”JC:SQMJ\
J\a.od.\\(
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Artinya: “Aku sengaja salat fardu Subuh dua rakaat menghadap
kiblat (makmum/imam) karena Allah ta’ala.”

6. Salat Jumat

Waktunya sama dengan salat Zuhur, dikerjakan pada hari Jumat,
diawali dengan dua khutbah.
Lafal niatnya sebagai berikut:

AL M\mwﬁﬂ\y" g
J\m» (GG

Artinya: “Saya niat salat fardu Jumat dua rakaat menghadap kiblat
(makmum/imam) karena Allah ta’ala.”

:t C. ’ Tata Cara Melaksanakan Salat

1. Berdiri menghadap kiblat dengan pandangan ke arah tempat sujud dan
niat mengerjakan salat.

by

2. Mengangkat kedua belah tangan dengan ujung jari sejajar telinga dan
4

membaca Allahu Akbar *p&=V 4
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3. Setelah takbiratulihram, kedua belah tangan disedekapkan di dada,
kemudian disunahkan membaca doa iftitah.

Lafal doa Iftitah:

,f z .‘v e - “r Ly A Gt TV,
gl.uo 7 \o\;"‘g\_)'\_s .\41\ J\.i.
2S(#o . Y - -
&A.a:- ur 'y *,/:,@9,-3&_?-_9@1
@4‘&_,:. wL&E 9 ) d% AGWl
o’ / - -y
FASA R ’_,\ug, &6E3. 50
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Artinya: “Allah Mahabesar lagi Sempurna kebesaran-Nya. Segala
puji bagi Allah. Mahasuci Allah pada pagi dan sore. Sesungguhnya
aku hadapkan mukaku kepada Zat yang menjadikan langit dan
bumi dengan keadaan aku tetap beragama Islam dan bukanlah
aku ini termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya salatku,
ibadahku, hidup dan matiku adalah bagi Allah. Demikian aku
diperintahkan untuk tidak menyekutukan Allah dan aku dari
golongan orang-orang Islam.”

Atau membaca doa:

/‘7/

ot 3 58 TG G G 53 AN
"Q;‘Q'd\o'ﬁ l‘_’;}) ’\:’b;‘;g = 90"‘/'(”:“/

: 3‘,_}1, E.L_"J\_g 26\:‘:; ju;;j;\ ({;\K'

Artinya: “Ya Allah, jauhkanlah daripadaku kesalahan dan dosa
sejauh antara jarak timur dan barat. Ya Allah, bersihkan aku dari
segala kesalahan dan dosa bagaikan bersihnya kain putih dari
kotoran. Ya Allah, sucikanlah kesalahanku dengan air, salju, dan
embun.”

Membaca Surat al-Fatihah

Setelah membaca doa Iftitah kemudian membaca Surat al-Fatihah:
n. NS o »
@ﬁ?bﬂj"'ﬂ‘(t\é
-
é éfﬂ M
g en e ;° }‘ e dadd
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é 283 Il Bimbingan Praktis Praktik Ibadah



Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Lembaga Pengembangan Budaya Akademik Islami (LP-BudAl) I

Artinya: “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang
(1) Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam (2) Yang Maha
Pengasih dan Penyayang (3) Yang merajai hari pembalasan (4)
Pada-Mu aku menyembah dan pada-Mu aku meminta pertolongan
(5) Tunjukkan kami ke jalan yang lurus (6) (Yaitu) jalannya or-
ang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan jalan mereka
vang Engkau murkai, dan (bukan) jalannya orang-orang yang
sesat.”

5. Disunahkan membaca surat atau ayat A/-Qur ’an bagi orang yang salat
sendirian atau menjadi imam, pada rakaat pertama dan kedua, misalnya:
salat Zuhur dan Asar.

M)‘f)“\”‘g&—“’
‘153}_"3.&)‘16) A HONCATINC
o) fe=RA 3—‘—»;‘3

Artinya: “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Katakanlah (wahai Muhammad) Allah itu Esa, Allah
tempat meminta, Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan dan
tidak ada satu pun yang menyamai-Nya.”

6. Rukuk

Setelah membaca surat A/-Qur’an kemudian rukuk seraya
mengucapkan takbir dengan mengangkat kedua tangan sejajar bahu atau
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telinga, meratakan punggungnya dan jari-jemari memegang lutut.
Serta mengucapkan kalimat:

- "u/"’}
v o.,\.ﬂ.ﬁ-:, :_.;j\s-—-’

Artinya :”Mahasuci Tuhan Yang Mahaagung (dan memu]llah aku)
kepada-Nya.”

7. lktidal atau bangkit dari rukuk seraya mengangkat tangan dan
mengucapkan:

1157
N

Artinya: “Allah mendengar
kepada hamba yang memuji-
Nya.”

Setelah berdiri tegak disunahkan

membaca:
4/ /// // ey

Artinya : “Ya Tuhan kami segala
puji bagi-Mu.”

Atau dilanjutkan dengan:

A )
dmpisln muww o3 J_:,u\,::‘;!\@_.
Artinya: “... sepenuh langit dan bumi, serta sepenuh apa saja yang

Engkau kehendaki setelah itu.”

8. Sujud
Sujud dengan diiringi membaca takbir dan dahi diletakkan ke tempat
sujud seraya mengucapkan tasbih.

ev /.../ -~
X o-\.oﬁ-_g‘_):- ’\;e—‘

Artinya: “Mahasuci Tuhan yang Mahatinggi dan memujzlah aku
kepada-Nya.”
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9. Duduk di antara dua sujud
Bangkit dari sujud seraya mengucapkan takbir lalu duduk di antara dua
sujud dengan bertekan di atas telapak kaki kanan dan meletakkan
tangannya di atas paha dengan ujung-ujung jari tangan pada lututnya.

/o.a}o /., .44,, 0,.‘

Bylecarnely u;?:).a

Artinya: “Ya Allah, berilah aku ampunan, rahmatilah aku, berilah
aku kecukupan, angkatlah derajatku, anugrahkanlah kepadaku
rezeki, petunjuk, dan kesehatan, serta hapuslah dosa-dosaku.”
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Atau membaca:

/9. Py /,.’4’# "7
@-?o_w-—\bbmb ‘(u‘“
Artinya : “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan, rahmat,

kecukupan, petunjuk, dan berilah aku kesehatan dan rezeki.”

10. Duduk untuk tahiyat awal

Salat yang terdiri dari tiga dan empat rakaat, maka setelah rakaat kedua
disunahkan duduk untuk duduk tahiyat awal dengan posisi seperti duduk
di antara dua sujud seraya membaca:

\’é/dx’wi d uw‘ug\.as\u\égw 4E
Mm\sﬁ\.’s{;\f C’E’M r.a5% yjdhtirﬁffdi

- ’ ,// &
JE,’*" Ve d.\l‘ ” .\'.;?.u\i’w\jud;&_h"l t.,\.«u\
//,9 -
..}_&\;9_1.:4

Artinya: “Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan, dan
kebaikan bagi Allah, salam, rahmat, dan berkah-Nya kupanjatkan
kepada-Mu wahai Nabi (Muhammad), keselamatan semoga tetap
untuk kami seluruh hamba-hamba yang saleh. Aku bersaksi bahwa
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tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad
adalah utusan Allah. Ya Allah, limpahkalah rahmat kepada Nabi
Muhammad.”

Atau membaca:

/
\fé‘j - " < L :JJ\U(’,LA\;AQ@GI A

L4 -~ > 4’!// z Z. //}
5@‘1@‘5” 9‘*‘:35_9 BN ;-'3““‘43'.19&‘
02 .63"-53%2» RS o]

Artinya : “Segala pengagungan, kehormatan, dan kebaikan adalah
milik Allah semata, semoga keselamatan tercurah atasmu. Wahai
Nabi, juga anugerah dan berkahnya. Semoga keselamatan juga
tercurah atas kami dan atas segenap hamba Allah yang saleh. Aku
bersaksi bahwa tiada Tuhan sesembahan yang berhak disembah
kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
dan utusan-Nya.”

Tahiyat akhir

Apabila salat tersebut dua rakaat maka langsung duduk tawaruk
(merebahkan telapak kaki kanan dan mengeluarkan telapak kaki kiri
dari bawah betis kanan dengan menjadikan lantai sebagai tempat duduk).
Bila salat tersebut tiga atau empat rakaat maka rakaat ketiga atau
keempat baru melakukan tahiyat akhir. Bacaan tahiyat akhir adalah
bacaan tahiyat awal ditambah doa sebagai berikut:
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1/1//5 5/)'\’ ;/ “3”5’ g/}\; v \/u,;;w{
-~ d d

$REEE A Aal Rl
)&3}%&-&-«&2& SN o) SR04
4a/ 4 - _{\’\ ud\_,}\é;\a \\,M

'/ /9,

Artinya: “Ya Allah, anugerahkanlah salawat atas junjungan kita
Muhammad dan keluarganya, dan berkatilah junjungan kita Nabi
Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau telah
memberkati Nabi Ibrahim dan keluarganya, di seluruh alam semesta
Engkaulah yang terpuji dan Maha Esa.”

Disunahkan ditambahkan doa berikut:
T 9./ w }1'/
G\M@U\u\»wd\u‘»wawtgsﬂp
e - /"/
‘;\Q-J\@J\uwu ‘
Artinya: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka

Jahanam, dari azab kubur, dari fitnah (malapetaka) kehidupan dan
kematian, dan dari fitnah (cobaan) al-Masih ad-Dajjal.”

Salam
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Salam yang wajib adalah yang pertama (ke kanan). Adapun yang kedua
hukumnya sunah (ke kirt).
Adapun lafal salam sebagai berikut:

H }/4// q}; a/!/ (‘! 1 3‘

Artinya : “Semoga keselamatan dan rahmat Allah tetap padamu
sekalian.”

Doa Kunut
Apabila seseorang salat Subuh dan ingin melakukan doa kunut maka
hendaklah setelah iktidal rakaat kedua membaca doa berikut:

P S P e /""/

Sl s S
" o GJ "jgg_as\.s‘_,.e..«sg.s 3:@%%-}#‘
/ // ," Aoyt -
AR s A 5. S5
o 4// » ”
'L:e,__,: "’“zf, 3:;,_m \,.‘m S
,"4'.. 2. ” ’4/’ Py /// //fL_/j:,
m,,, ”5451\@_1_, WLy 2 sld i J,s;.é@
/{' -
AN
Artinya: “Ya Allah, tunjukilah aku beserta orang-orang yang telah

Engkau beri petunjuk, dan sehatkanlah aku beserta orang-orang
vang Engkau sehatkan dan pimpinlah aku beserta orang-orang
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vang Engkau pimpin, dan berkatilah bagiku pada apa yang Engkau
berikan kepadaku dan peliharalah aku dari kejahatan sesuatu
vang telah Engkau tetapkan. Sesungguhnya Engkaulah yang
menetapkan dan telah ditetapkan atas Engkau, tidak akan hina
orang yang Engkau kasihi dan tidak akan mulia orang yang
Engkau musuhi. Mahaberkah dan mulia Engkau ya Tuhan. Dan
bagi-Mu puji atas segala yang Engkau putuskan, saya mohon
ampun dan tobat kepada-Mu. Salawat dan salam semoga Allah
curahkan kepada Nabi Muhammad, Nabi yang ummi beserta
keluarga dan sahabatnya.”

14. Zikir sesudah salat

a. Zikir pertama
i// z{. " b
Zé, Yy é ‘J Mﬁ‘_;.ﬂsﬁ 1-4..\“";.4.:.“.»

Artinya: “Saya mohon ampun kepada Allah Yang Mahaagung,
vang tiada Tuhan selain Allah yang hidup dan berdiri dan aku
bertobat kepada-Nya.”

b. Zikirkedua

/// 2P o o I .
LR BN B SN ETZ

” //

\:\JHJL»)C:qu_)La ;ﬁj\:w\Lbajfm
S35

Artinya: “Ya Allah, Engkaulah sumber keselamatan dan dari
Engkaulah segala keselamatan dan kepada Engkaulah akan
kembali semua keselamatan, ya Tuhan kami, hidupkanlah kami
dengan selamat dan masukkanlah kami ke dalam surga kampung

keselamatan, Mahamulia Engkau ya Tuhan kami yang
Mahaluhur ya Allah, Zat Yang Mahaagung dan Mahamulia.”
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c. Zikir ketiga
1.

1 A sy

S (rex) KES L5 (vrx) afu.t.i.-é\ (vyx) A.u\SLo«
§roat, 14w T s 80\ 5, e

b\l HAWI A ’A‘.\Jf\labj&\‘it
Artinya: “Mahasuci Allah (33x), segala puji bagi Allah (33x),
Allah Mahabesar (33x). Tidak ada Tuhan selain Allah yang
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan
bagi-Nya puja dan puji. Dan Dia yang berkuasa atas segala
sesuatu.”

15. Doa sesudah salat

a. Pembuka doa

P 27 L) 'Y
R AVAIAN X EI B ey
A

. M\Wg

™

Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, salawat
dan salam semoga tercurahkan pada Nabi Muhammad, keluarga,
dan semua sahabat-Nya.”

b. Doa mohon ampun
PP LV / '3 //o iy IV PR APy |
R AW AT I AR SISt
7!' v
u._.:}a}r ’ﬂa.ar-\..:—)ﬂ a.:\...n_,l
Artinya: “Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua orang tuaku,

orang muslim laki-laki dan perempuan, orang mukmin laki-laki
dan perempuan yang hidup dan yang telah mati.”

c. Doamohon petunjuk

L,;J‘)u\u&\g@:ﬂ\ ssh ot

Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu
petunjuk dan takwa, terpelihara dari kesalahan dan hidup
berkecukupan.”
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d. Doa mohon kekuatan, kebenaran, dan menjahui kebatilan
o AW S sk
s JL,\J\\.; ) MLu\\..B/ : ) 3\.@1.'-‘3_-2\\_3)" ,.M
,9 / / vy w
Artinya: “Ya Allah, tunjukilah kepada kami bahwa vang benar
itu benar dan berilah kemampuan untuk melaksanakannya, dan

tunjukkanlah bahwa yang batil itu batil dan berikan kemampuan
untuk menjauhinya.”

e. Doa mohon keselamatan
z " [l Z - g -a = (. 3 g’ “ LR -
@ng%;,;ﬁx& e SAN I I G £

,. ? ,. oo e T /"’ [y 4

g,.a_a.a,u_.’ o K e, A ST R S é’”"é/;g‘:.g

Artinya: “Ya Allah, kami mohon keselamatan dalam agama,
kesehatan tubuh, tambahan ilmu, keberkahan rezeki, tobat
sebelum mati, rahmat dalam kematian, dan ampunan setelah
mati.”

f. Doamohon ilmu dan rezeki
y

WA 22 . 4////}49/// -;/... /;w/
Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya kamz mohon kepadamu ilmu

vang berguna, amal yang diterima, dan rezeki yang halal dan
baik.”

g. Doa mohon kebaikan dunia dan akhirat

“ /’- wwm L ar-"’// P
‘,’aL"ﬁ\‘___,‘_xg 9 KLl 32‘3 L:JJ&LJL'
Artinya: “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari azab neraka.”
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h. Doa penutup

//9 J_lflﬁ)‘-#jd_}-ﬂ-‘ﬁ-’t‘c‘bfih gﬂ:l
.Fr\-l—-h: U t.,gaj

e

Artinya: “Mahasuci Engkau Tuhanku, Tuhan yang mempunyai
kebesaran dari apa yang mereka sifatkan, dan kesejahteraan
atas para Rasul dan segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam.”

'/@ Salat Jamaah

Salat berjamaah adalah salat bersama-sama sekurang-kurangnya ada
dua orang yang satu jadi imam dan yang lain jadi makmum.

1. Hukum salat berjamaah

Salat berjamaah hukumnya sunah muakkad sebagaimana firman
Allah swt.:

e P2 D i } }; Nl
e Ghad \ﬂ‘u 'U; ).éw(? u&\.‘w
-«»-wuw

Artinya: “Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan salat bersama-sama
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat)
bersamaan.” (Q.S. an-Nisa’: 104)

Di samping itu orang yang mengerjakan salat dengan berjamaah
pahalanya dilipatgandakan 27 derajat sebagaimana sabda Rasul saw.:

A v e ? ” o 4
A YR e R N T RV
- Ay ¥

Artinya: “Kebaikan salat berjamaah itu melebihi salat sendirian
sebanyak dua puluh tujuh derajat.” (H.R. Bukhari dan Muslim)
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Adapun salat yang disunahkan berjamaah sebagai berikut.
- Salat fardu lima waktu.

- Salat dua hari raya.

- Salatistisqa.

- Salat jenazah.

- Salat tasbih.

- Salat gerhana.

. Syarat-syarat salat berjamaah

40

a. Syarat menjadi imam

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Orang laki-laki menjadi imam, makmumnya boleh laki-laki dan
wanita.

Orang perempuan menjadi imam makmumnya hanya wanita saja.
Orang banci menjadi imam makmumnya banci dan wanita.
Orang yang menjadi imam diutamakan yang lebih fasih bacaannya.
Orang yang lebih tua usianya di antara para jamaah.

Orang yang alim di bidang agama terutama ilmu fikih.

Orang yang paling banyak amal salehnya dan yang paling sedikit
berbuat maksiatnya.

Imam tidak menjadi makmum.
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b. Syarat menjadi makmum

1) Makmum berniat mengikuti imam.

2) Makmum mengetahui segala gerak-gerik yang dilakukan oleh
imam.

3) Tempat makmum di belakang imam.

4) Makmum mengikuti segala gerak imam.

5) Makmum tidak boleh mendahului dan melambatkan gerak dari
imam dalam melakukan rukun-rukun salat.

6) Salat makmum harus sama dengan salat imam (seperti sama-
sama salat Zuhur, Asar, Jamak, Qasar, dan sebagainya).

7) Makmum dan imam harus berada di satu tempat, tidak boleh
ada dinding yang menghalangi makmum dan imam, sehingga
makmum tidak mendengar yang diucapkan imam dan tidak
mengetahui gerakan imam atau saf yang ada di belakang imam.

8) Jika imamnya batal, hendaklah makmum niat mufaraqah
(berpisah dari imam) atau salah satu makmum maju ke depan
menggantikan imam.

9) Jika imam melakukan kesalahan/lupa makmum hendaknya
memberitahu dengan ucapan subhanallah bagi laki-laki dan
bertepuk tangan bagi perempuan.

10) Jika imam salah dalam membaca A/-Qur’an, makmum
hendaknya membetulkan dengan cara membaca ayat tersebut
atau membaca ayat selanjutnya dengan suara keras sehingga
imam mendengar-nya.

c. Makmum masbuk

Makmum masbuk ialah makmum yang terlambat atau ketinggalan
dari imam, makmum yang demikian hendaknya ia langsung
takbiratulihram disertai niat kemudian mengikuti imam, apabila imam
belum rukuk hendaknya ia membaca al-Fatihah selesai, maka
makmum langsung rukuk mengikuti imam. Apabila mendapati imam
sedang rukuk, maka sesudah takbiratulihram langsung mengikuti
rukuk bersama imam tanpa membaca Surat al-Fatihah dan makmum
bersama imam dan selanjutnya ia tinggal melanjutkan kekurangan
rakaatnya sesudah imam salam apabila belum cukup rakaatnya
sebagaimana sabda Rasul saw.:
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Artinya: “Apabila seorang di antara kamu datang untuk
melaksanakan salat sewaktu kami sujud, maka hendaklah kamu
sujud dan janganlah kamu hitung itu satu rakaat dan barang
siapa yang mendapati imam rukuk maka ia telah mendapat satu
rakaat.” (H.R. Abu Daud)

d. Cara salat berjamaah

Dalam salat berjamaah hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai

berikut.

1) Imam terlebih dahulu menghadap ke belakang memperhatikan
saf (barisan) salat yang kurang rapi dan menyuruh makmum
agar mengisi saf kosong serta meluruskan dan merapatkan
barisan, sebagaimana sabda Rasul saw.:

o)u\f , 22 //9//\/9} .,;;3;:‘
'4(&/)&/\9!‘9)/19'

Artinya: “Luruskan dan rapatkan saf-safmu sesungguhnya
kelurusan saf-saf sebagian dari kesempurnaan salat.”
(H.R. Bukhari dan Muslim)

2) Setelah saf teratur rapi dan lurus, imam memulai salat dengan
takbiratulihram kemudian makmum mengikuti takbiratulihram
pula. Salat dilaksanakan dengan khusuk tumakninah dan tidak
terlalu cepat dan tidak terlalu pelan.

3) Bilaada makmum yang baru datang maka langsung mengisi saf
yang masih kosong dan langsung takbiratulihram dan mengikuti
imam.

4) Makmum tidak boleh mendahului imam dan selalu mengikuti
rukun-rukun salat yang dikerjakan imam.
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5) Bagi makmum yang ketinggalan rakaat dengan imam maka
setelah imam salam makmum berdiri lagi untuk menyempurnakan
rakaat yang ketinggalan.

6) Setelah selesai salat imam memimpin zikir dan diakhiri dengan
doa.

:t E. Salat Jumat

1. Pengertian Salat Jumat

Salat Jumat adalah salat dua rakaat yang dilakukan dengan
berjamaah didahului dengan khutbah pada waktu zuhur di hari Jumat.

2. Hukum salat Jumat

Salat Jumat hukumnya fardu ‘ain bagi tiap-tiap muslim (laki-laki),
mukalaf, sehat, dan bermukim.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

! 4"/ «-//’V Lz-g. ! 9}5! 4 /4/ Ly :
/6/4 - 7 /49/
-« g)‘) EYETALDD 4 oag;a}l ,_5\.-.0_91 a_;_gt
Artinya: “Salat Jumat itu hal yang wajib dikerjakan oleh tiap-tiap
orang Islam dengan berjamaah kecuali empat macam orang yaitu:

1) hamba sahaya (budak), 2) orang perempuan, 3) kanak-kanak,
4) orang sakit.” (H.R. Abu Daud dan Hakim)

3. Syarat sahnya salat Jumat

Syarat-syarat sahnya salat Jumat sebagai berikut.

a. Tempat salat Jumat harus tertentu.

b. Jumlah orang yang berjamaah sekurang-kurangnya 40 orang laki-
laki dilaksanakan sewaktu Zuhur.

c. Sebelum salat Jumat didahului oleh dua khutbah.
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4. Ketentuan khutbah Jumat

Ada beberapa syarat dan rukun dalam melaksanakan salat Jumat

harus dipenuhi apabila salah satu dari ketentuan tersebut tidak terpenuhi
maka khutbahnya tidak sah dan apabila khutbahnya tidak sah maka salat
Jumatnya pun tidak sah.

a. Syarat khutbah Jumat

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Dimulai sejak masuk waktu zuhur.

Dilakukan dengan berdiri bila mampu.

Duduk di antara dua khutbah.

Berurutan antara khutbah pertama dan kedua.

Khatib dalam keadaan suci badan, pakaian, dan tempatnya dari
najis dan hadas.

Menutup aurat.

b. Rukun khutbah Jumat

1)
2)
3)

4)
5)

Membaca alhamdulillah (pujian pada Allah) dalam dua khutbah.
Membaca salawat kepada Nabi saw. dalam dua khutbah.
Membaca syahadat, berwasiat taqwa kepada Allah, serta
memberikan pengajaran kepada masyarakat.

Membaca ayat 4/-Qur’an dalam salah satu dari dua khutbah.
Membaca doa untuk umat Islam dalam dua khutbah.

c. Sunah-sunah Jumat
Bagi orang yang menghadiri salat Jumat disunahkan melakukan hal-
hal berikut.

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)

Mandi sebelum berangkat salat Jumat.

Memakai pakaian yang bagus dan disunahkan yang berwarna
putih.

Memakai wangi-wangian.

Memotong kuku, kumis, dan merapikan rambut.

Bersegera ke masjid.

Memperbanyak membaca ayat-ayat A/-Qur’an, doa dan zikir.
Tenang ketika khatib sedang khutbah.

d. Hal-hal yang menghalangi salat Jumat

1)
2)
3)

Sakit.
Hujan yang sangat lebat.
Sedang dalam perjalanan.

’% Il Bimbingan Praktis Praktik Ibadah



Lembaga Pengembangan Budaya Akademik Islami (LP-BudAl) I

Universitas Islam Sultan Agung Semarang
'/l? Salat Jamak dan Qasar

1. Salat Jamak

Salat Jamak adalah menggabungkan dua macam salat fardu untuk
dilaksanakan dalam satu waktu, misal: Zuhur dan Asar, Magrib dan Isya’,
dilaksanakan dalam satu waktu sebagaimana sabda Rasul saw.:

/////‘;
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Artinya: “Apabila ia bepergian ini sebelum matahari tergelincir, maka
ia mengakhirkan salat Zuhur sampai waktu Asar, kemudian ia
berhenti lalu menjamak antara dua salat tersebut. Tapi apabila
matahari telah tergelincir (sudah masuk waktu zuhur) sebelum ia
pergi maka ia melakukan salat Zuhur (dahulu).”

(H.R. Bukhari dan Muslim)

a. Syarat sah salat Jamak
1) Perjalanannya tidak dalam maksiat.
2) Perjalanan jauh lebih dari 81 km/perjalanan yang melelahkan.
3) Salat yang dijamak salat ada’ bukan salat gada’.
4) Berniat jamak ketika takbiratulihram.
5) Dalam keadaan takut atau sangat khawatir seperti peperangan,
kekacauan, hujan lebat, dan angin topan.

b. Macam-macam salat Jamak
1) Jamak takdim yaitu dua salat fardu dilakukan dalam waktu salat
yang pertama misal salat Zuhur dan Asar dikerjakan di waktu
Zuhur.
2) Jamak takhir yaitu dua salat fardu dilakukan dalam waktu salat
kedua misal salat Zuhur dan Asar dikerjakan di waktu Asar.
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c. Praktik salat Jamak takdim dan ta’khir
1) Praktik salat Jamak taqdim
Dimulai dengan niat ketika takbiratulihram, misal:

) 2
WL # AN e F TR o poy - % A
J\”f\”,;ul‘)‘t\-{.:w\’-zﬁj\‘%)@:‘, \y2re (gl
Artinya: “Saya salat fardu Asar empat rakaat serta salat
Zuhur Jamak takdim karena Allah ta’ala.”

Kemudian dilaksanakan secara berurutan sesuai waktu salat dan
bacaan selanjutnya sama seperti salat-salat biasa antara salat
yang pertama dan kedua tidak diselingi ibadah lain.

2) Praktik salat Jamak takhir
Dimulai dengan niat ketika takbiratul ihram:

RO RO dE VAT T A o 4 - 55 P
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Artinya: “Saya salat fardu Zuhur empat rakaat serta salat
Asar Jamak takhir karena Allah ta’ala.”

Kemudian dilaksanakan secara berurutan sesuai waktu salat dan
bacaan selanjutnya sama seperti salat-salat biasa antara salat
yang pertama dan kedua tidak diselingi ibadah lain.

2. Salat Qasar

Salat Qasar adalah mengerjakan salat dengan meringkas jumlah
rakaatnya karena ada sebab-sebab tertentu. Salat yang bisa digasar
adalah salat Zuhur, Asar, dan Isya’.

Hukum melakukan salat Qasar adalah mubah apabila telah
memenuhi syarat-syarat tertentu sebagaimana firman Allah swt.:

bl 4 29 9UG I FB 5 PKf P K
GohaliCyaly/sans) Chﬁj‘web &ﬂ‘«é{‘iﬁ‘-’b
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Artinya : “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak
mengapa kamu mengqasar salatmu.” (Q.S. an-Nisa’: 101)
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Syarat sah salat Qasar

1) Dalam perjalanan yang bukan maksiat.

2) Perjalanan jauh, lebih dari 81 km/perjalanan yang melelahkan.
3) Salat yang dijamak salat ada bukan gada’.

4) Berniat qasar ketika takbiratulihram.

Praktik salat Qasar

Dimulai dengan niat ketika takbiratulihram misal:
- Salat Zuhur dengan Qasar

o, 4/.. 2, - A
NS ol (b 85 14 tu, b
Artinya: “Saya salat fardu Zuhur dua rakaat Qasar karena

Allah ta’ala.”
- Salat Asar dengan Qasar

~, 2 BT, Bt o Ay w2,
J\’-' “a jvﬂs d‘-‘-’g ‘Q" ? o u\-@\
Artinya: “Saya salat fardu Asar dua mkaat Qasar karena

Allah ta’ala.”
- Salat Isya’ dengan Qasar

/y L P L 9//’/ A 4 ,o/
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Artinya: “Saya salat fardu Isya’ dua rakaat Qasar karena
Allah ta’ala.”

Salat Jamak dan Qasar

Salat Jamak qasar adalah mengumpulkan dua waktu salat untuk
dilaksanakan dalam satu waktu dan sekaligus meringkas rakaat salat
itu, misal Zuhur dan Asar dikerjakan dalam waktu Zuhur dan masing-
masing dua rakaat.

Praktik salat Jamak dan Qasar
Dimulai dengan niat disertai takbiratulihram
- Salat Zuhur dengan Jamak takdim serta Qasar

A SR O 5, B
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Artinya : “Saya berniat salat fardu Zuhur dua rakaat Qasar
bersama Asar dengan Jamak takdim karena Allah ta’ala.”

- Salat Zuhur dengan Jamak takhir serta Qasar.
g/
E A VY ;9 ¥ AN 2 e e, PR R STy
s gl Ed - [
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Artinya : “Saya berniat salat fardu Asar dua rakaat Qasar

bersama Zuhur dengan Jamak ta’khir karvena Allah ta’ala.”

- Salat Isya’ dengan Jamak takdim serta Qasar.
= 35 L iy i .,’ £ oI e, -’//‘-'/ g - 4"&//
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e
Artinya : “Saya berniat salat fardu Isya’ dua rakaat Qasar

bersama Magrib dengan Jamak takdim karena Allah
ta’ala.”

Untuk niat yang lain tinggal mengganti nama salat, jumlah rakaat,
Qasar, dan jamaknya.

l@ Salat bagi Orang Sakit

Salat merupakan kewajiban bagi setiap
umat Islam dan harus dikerjakan selama akal
dan pikirannya masih sehat. Adapun cara
mengerjakan salat bagi orang yang sakit adalah
sebagai berikut.

1. Kalau tidak bisa berdiri maka dikerjakan

dengan duduk, dengan cara seperti berikut.

a. Duduk menghadap kiblat, kemudian

berniat seperti salat biasa. Apabila

berada di tempat pembaringan maka
dilakukan dengan duduk iftirasy.
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b. Ketika rukuk dengan cara membungkuk sedikit.

c. Cara mengerjakan sujud dengan cara lebih membungkuk. Apabila
berada di tempat pembaringan dan mash kuat untuk sujud dengan
sempurna maka cara sujud seperti sujud salat biasa.

. Apabila tidak bisa duduk maka dikerjakan dengan kedua kaki diarahkan
ke kiblat, kepalanya ditinggikan dengan alas bantal.

a. Cara mengerjakan rukuk dengan menggerakkan kepala ke muka.
b. Cara sujud dengan menggerakkan kepala lebih ke muka.

Bimbingan Praktis Praktik Ibadah I 1.‘, 49 i



Universitas Islam Sultan Agung Semarang

I Lembaga Pengembangan Budaya Akademik Islami (LP-BudAl)

3. Apabila dengan cara kedua tidak bisa maka boleh berbaring dengan
seluruh anggota badan dihadapkan ke kiblat.

-~

4. Apabila dengan duduk tidak bisa, berbaring tidak bisa maka cukup dengan
isyarat kepala atau mata dan apabila masih tidak bisa maka cukup dengan
isyarat hati.

@ Salat Jenazah

Salat Jenazah hukumnya fardu kifayah bagi umat muslim, artinya jika
ada sebagian umat muslim yang telah mengerjakan salat maka kewajibannya
telah gugur.

1. Syarat salat Jenazah

a. Syarat-syarat salat jenazah sama halnya dengan salat yang lain
seperti: menutup aurat, suci badan, pakaian, tempatnya, dan menghadap
ke kiblat.

b. Dikerjakan setelah mayat dikafani.

c. Letak mayat di sebelah kiblat orang yang menyalatkan kecuali kalau
salat itu dilakukan di atas kubur/salat Gaib.

d. Jika mayat laki-laki letak imam di arah kepala mayat, jika mayat
wanita letaknya di bagian perut.
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2. Rukun salat Jenazah
a. Niat melakukan salat mayat.
Contoh untuk mayat laki-laki:

//L

J\w Ay ‘uo c..: @\M\\M‘_}D

Artinya: “Aku niat salat atas mayat ini empat takbir fardu kifayah
karena Allah ta’ala.”

Dan untuk mayat perempuan lafal:
/L.. o B A I WV
\ -
J / ”._\4&3‘_,4 ‘...-1 &J\/ VoD ‘).40\
Sedangkan untuk salat Gaib dlgantl
-
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Artinya : “Aku niat salat Gaib atas nama mayit ( ...... ) empat
takbir fardu kifayah karena Allah ta’ala.”

b. Takbir empat kali, dengan ketentuan sebagai berikut.
- Setelah takbir pertama membaca Surat al-Fatihah.
- Setelah takbir kedua membaca salawat.

\J ,/)‘;"w/{,y

Artinya: “Ya Allah, sampalkanlah salawat atas Nabi
Muhammad.”

Atau lebih lengkap membaca salawat berikut.
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Artinya: “Ya Allah berilah salawat atas Nabi Muhammad
dan atas keluarganya sebagaimana Engkau pernah memberi
rahmat kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Dan limpah-
kanlah berkah atas Nabi Muhammad dan keluarganya
sebagaimana Engkau pernah memberikan berkah kepada
Nabi Ibrahim dan para keluarganya, di seluruh alam ini
Engkaulah yang terpuji dan yang Mahamulia.”

- Setelah takbir ketiga membaca doa berikut:

I . )o/o/ )

(B)A22 G5 (5) 435 (B K75 (GBI aE

Artinya: “Ya Allah, ampunilah dia, berilah rahmat dan
sejahtera, dan maafkanlah dia.”

Atau lebih lengkapnya dengan doa berikut:

272, 4
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Artinya: “Ya Allah ampunilah dia, dan kasihanilah dia,
sejahterakanlah dia dan ampunilah dosa dan kesalahannya,
hormatilah kedatangannya, dan luaskanlah tempat
tinggalnya, bersihkanlah dia dengan air, salju, dan embun.
Bersihkanlah dia dari segala dosa sebagaimana kain putih
vang bersih dari segala kotoran, dan gantikanlah baginya
rumah yang lebih baik dari rumahnya yang dahulu, dan
gantikanlah baginya ahli keluarga yang lebih baik dari ahli
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—

keluarganya yang dahulu, dan peliharalah ia dari siksa
kubur dan api neraka.”

Jika mayatnya m351h anak-anak doanya sebagal berikut:
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Artinya: “Ya Allah, jadzkanlah ia sebagai simpanan
pendahuluan bagi ayah bundanya, sebagai titipan
kebajikan yang didahulukan, dan pengajaran ibarat serta
syafaat bagi orang tuanya. Beratkanlah timbangan ibu
bapaknya karenanya, berilah kesabaran dalam hati mereka.
Janganlah menjadikan fitnah bagi ayah bundanya
sepeninggalnya dan janganlah Engkau menghalangi
pahalanya kepada kami.”

Setelah takbir keempat membaca doa diteruskan salam:
3

Urad g @asasssdsa) I50Es 29 20
(&)W s

Artinya: “Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami dari

mendapat pahalanya, dan janganlah Engkau beri kami
fitnah sepeninggalnya, dan ampunilah kami dan dia.”

Atau lebih lengkapnya adalah doa berikut:
§2 s .9 ws
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Artinya: “Ya Allah, janganlah kiranya pahalanya tidak
sampai kepada kami, janganlah Engkau memberi kami
fitnah sepeninggalnya, ampunilah kami dan dia serta
saudara-saudara kami yang mendahului kami dengan iman,
janganlah Engkau menjadikan gelisah dalam hati terhadap
orang-orang yang beriman. Wahai Tuhan kami, sesungguh-
nya Engkaulah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

c. Doa setelah salat Jenazah
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Artinya: “Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi dan
keluarganya, Ya Allah, dengan berkat Surat al-Fatihah
bebaskanlah dosa kami dan dosa mayit ini dari siksaan api
neraka. Ya Allah curahkanlah rahmat dan ampunan kepada
mayit ini, jadikan kuburnya taman yang nyaman dari surga
dan jangan jadikan kuburnya itu kubang jurang neraka.
Semoga Allah memberi rahmat kepada sebaik-baiknya makhluk-
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Nya, yaitu junjungan kita Nabi Muhammad, keluarganya, serta
semua sahabatnya, dan segala puji bagi Allah Tuhan semesta
alam.”

Keterangan:

s
- & (untuk mayat laki-laki)
-~

- s (untuk mayat perempuan)

-
- Untuk semua lafal Lé.:_.: boleh dibaca boleh tidak.
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SALAT SUNAH

'/A) Pengertian Salat Sunah

Salat sunah adalah salat diluar salat wajib lima waktu yang biasa
dilaksanakan oleh Rasulullah saw. untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
serta untuk mendapatkan pahala.

'/BD Disyariatkannya Salat Sunah

Disyariatkannya salat sunah adalah untuk menambal kekurangan yang
mungkin terdapat pada salat fardu, juga karena mengandung keutamaan
yang terdapat pada ibadah lain. Sabda Rasulullah saw.:

3igs 03’@\,4)&9\0»4.\_4\‘, ENCIZLTE
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Artinya: “Sesungguhnya yang pertama-tama dihisab dari amal
perbuatan manusia pada hari Kiamat adalah salat, Allah berfirman
kepada malaikat, sedangkan la adalah Maha Lebih Mengetahui:
Periksalah salat hambaku, cukupkah atau kurangkah? Maka jika
terdapat cukup, dicatatlah cukup. Tetapi jika terdapat kekurangan,
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Allah berfirman pula, periksalah lagi, apakah hambaku itu mempunyai
amalan salat sunah, jika terdapat ada salat sunahnya lalu Allah
berfirman lagi “cukupkanlah kekurangan salat fardu hamba-Ku
dengan salat sunahnya” selanjutnya diperhitungkan amal perbuatan
itu menurut cara demikian.” (HR. Abu Daud)

{ C? Macam-macam Salat Sunah

&

1. Salat Rawatib

Salat Rawatib adalah salat sunah yang dilakukan sebelum dan sesudah
salat fardhu.
Adapun salat rawatib ada dua macam yaitu muakkad dan gairu muakkad.

a. Salat Rawatib muakkad
Salat rawatib muakkad adalah salat sunah yang selalu dikerjakan oleh
Rasulullah saw.
1) Dua rakaat sebelum Subuh
2) Dua rakaat sebelum Zuhur
3) Dua rakaat sesudah Zuhur
4) Dua rakaat sesudah Magrib
5) Dua rakaat sesudah Isya’

b. Salat Rawatib gairu muakkad
1) Dua rakaat sebelum Zuhur
2) Empat rakaat sebelum Ashar
3) Dua rakaat sebelum Maghrib

Contoh niatnya sebagai berikut:

- Dua rakaat sebelum Zuhur

J / ) Lo ag, ..-::/-;// , ‘ uha\

Artinya: “Saya niat salat sunah sebelum Zuhur dua rakaat
karena Allah ta’ala.”
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- Dua rakaat sesudah Zuhur
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Artinya: “Saya niat salat sunah sesudah Zuhur dua rakaat
karena Allah ta’ala.”

Untuk salat yang lain tinggal mengganti waktu salatnya.

2. Salat Duha

Salat sunah Duha adalah salat sunah yang dikerjakan mulai matahari
naik setinggi tombak (+ pukul 07.00) sampai tergelincir matahari, jumlah
rakaatnya minimal 2 dan boleh 4, 6, 8, 10, 12 rakaat, dan seterusnya.

Cara mengerjakan salat Duha.

a. Niat
e -w ; wrs
. }\a:, ,gk.d&: @a)‘ J.a\

i

Artinya: “Saya niat salat Duha dua rakaat karena Allah ta’ala.

b. Setelah takbiratulihram dikerjakan seperti salat biasa tapi yang lebih utama
setelah al-Fatihah membaca Surah as-Syamsu pada rakaat pertama
dan Surah ad-Duha pada rakaat kedua.

c. Doa salat Duha

).
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Artinya: “Ya Allah, bahwasanya waktu Duha itu waktu Duha-Mu,
keagungan ialah keagungan-Mu, keindahan adalah keindahan-
Mu, kekuatan itu adalah kekuatan-Mu, kekuasaan itu adalah
kekuasaan-Mu, dan perlindungan itu adalah perlindungan-Mu.
Ya Allah, jika rezekiku masih di atas langit, turunkanlah dan jika
di dalam bumi keluarkanlah, jika sukar mudahkanlah, jika haram
sucikanlah, jika masih jauh dekatkanlah, berkat waktu dluha,
keagungan, keindahan, kekuatan, kekuasaan-Mu. (Ya Allah)
limpahkanlah kepada kami segala yang telah Engkau limpahkan
kepada hamba-hamba-Mu yang saleh.”

3. Salat sunah Tahajud

Salat tahajud adalah salat sunah yang dilakukan pada waktu malam
sesudah bangun tidur walaupun tidurnya hanya sebentar. jumlah rakaatnya
minimal dua rakaat dan maksimalnya sampai tidak terbatas/menurut
kemampuan. Waktu untuk mengerjakan salat tahajud adalah sesudah salat
Isya hingga terbit fajar. Adapun waktu yang paling utama adalah sepertiga
malam yang terakhir.

Salat sunah Tahajud sangat dianjurkan karena Rasulullah selalu
mengerjakan salat ini dalam hidupnya, dan dalam salat ini pula terdapat
keutamaan yang sangat besar.

Firman Allah swt.:
B G AV :{/a/ﬁ/ B it AT R A A L I
a SLPBT Y o

Artinya: “Dan dari sebagian waktu malam itu hendaknya untuk salat

Tahajud, sebagai salat sunah untuk dirimu, semoga Tuhan

membangkitkan engkau dengan kedudukan yang baik (terpuji).”
(Q.S. al-Isra’: 79)

Cara melakukan salat Tahajud sebagai berikut.

a) Niat
) -
’/{,w.o'{fﬂ’/&::q’w,}
MDA (RS, Jon @A (o)
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Artinya: “Saya niat salat sunah Tahajud dua rakaat karena Allah
ta’ala.”

Setelah membaca al/-Fatihah pada rakaat pertama membaca surat al-
Kafirun dan pada rakaat kedua membaca surat al/-Ikhlas. Dan lebih
baik lagi apanila yang dibaca adalah surat yang panjang seperti a/ Lail.

Doa setelah salat Tahajud

Adapun doa yang biasa dibaca oleh Rasulullah SAW. setelah salat
Tahajud adalah sebagai berikut:

A, u@é@uﬁj s SN LA SIS
A RO t/;ggg,;sbuwwd
J’jydzu j’z ‘_s.izj;,"’”::: :‘iALfg o:’
;& .«/¢ /;/ /&;-Z—:jgj ‘y:,u_ge ’IE\:A
c.:‘u\g,g, g_A..«J‘qA!io-AeLJ ;i::.i.u
RGN Lo e D, e AL,

Jo /‘?/ }9/"/ o~ }a/a/ o },.p/ o }a// / 25
j..\.n“ ‘ngau__uu \.9‘.)_?" _Qsc....a Y

4»\,'{\”!?9‘3);.3’/_3’ e \*}, \*thdﬁ }?’ ’\ < Ny

Artinya: “Ya Allah, bagi-Mu segala puji. Engkau penegak langit
dan bumi dan alam semesta serta segala isinya. Bagi-Mulah segala
puji, pemancar cahaya langit dan bumi. Bagi-Mulah segala puji,
Engkaulah yang hak dan janji-Mu adalah benar, perjumpaan-Mu
itu adalah hak, firman-Mu adalah benar, surga adalah hak, neraka
adalah hak, nabi-nabi adalah benar, Nabi Muhammad saw. adalah
benar, dan hari kiamat adalah hak. Ya Allah kepada-Mulah aku
berserah diri (bertawakal), kepada Engkau jualah kami kembali,
kepada-Mulah aku rindu, dan kepada Engkaulah aku berhukum,
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Karena itulah ampunilah dosa-dosaku, baik dosa-dosa yang
terdahulu atau yang akhir, yang tersembunyi atau yang terang-
terangan. Engkaulah Tuhan yang terdahulu dan Tuhan yang
terakhir. Tiada Tuhan melainkan Engkau Allah Rabbul "Alamin.
Tiada daya dan kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah.”

Sesudah membaca doa itu perbanyaklah membaca istigfar!
Adapun istigfar yang dibaca adalah:

Ry F7E7 oot A AR
P Y RIS

Artinya: “Kami memohon ampunan kepada Allah Yang Mahaagung
dan kami pun bertobat kepada-Nya.”

Adapun istigfar yang lengkap dari Rasulullah saw. adalah:

//, }4/ , ’.v /’//
«.r—‘_}o Walo. Al \,@m
;uu:;ifw’ P uzw G5

et y’f// P

‘ .JJ\ ).LNY‘L_JLBJ \9‘__;\-'4.: 3&9
Artinya: “Ya Allah, Engkaulah Tuhan kami, tzada Tuhan melainkan
Engkau, Zat yang telah menjadikan kami dan kami hamba-Mu dan
kamipun dalam ketentuan-Mu serta janji-Mu sedapat yang kami
lakukan, kami mohon perlindungan-Mu dari kejahatan apa saja
vang kami lakukan, kami mengakui kenikmatan yang telah Engkau
limpahkan kepada kami dan kami juga mengakui akan dosa kami,
karena itu berilah ampunan kepada kami, sebab sesungguhnya
tiada yang bisa memberi pengampunan kecuali Engkau sendiri.”

\\0

:\\i
»a

t...—t-'

4. Salat Tahiyatul Masjid

Salat Tahiyatul masjid adalah salat menghormati masjid. Bagi orang
yang masuk masjid disunahkan melakukan salat Tahiyyatul masjid sebelum
duduk, salat ini dapat dilakukan lebih dari sekali dalam satu waktu dan satu
masjid, yaitu dengan cara kita keluar dulu melakukan aktifitas kemudian
masuk masjid kembali. Jumlah bilangan rakaatnya sebanyak dua rakaat.
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Cara melakukan salat Tahiyatul masjid

a. Niat
W% S 1T (LT ET g v
J g\&i/y\.ds.. J,\?J\d;édwd}w\

Artinya : “Saya niat salat sunah Tahiyatul masjid dua rakaat karena
Allah ta’ala.”

b. Gerakan dan bacaan salat Tahiyatul masjid seperti salat fardu lima
waktu, yaitu dimulai dengan tahbiratulihram dan diakhiri dengan
salam.

5. Salat Istikharah

Salat Istikharah ialah salat sunah dua rakaat untuk memohon kepada
Allah ketentuan pilihan yang baik di antara dua hal yang belum dapat ditentukan
baik buruknya atau ragu-ragu dalam menentukannya Jumlah rakaat salat
Istikharah sebanyak dua rakaat.

Waktu untuk melakukan salat Istikharah adalah pada waktu malam
hari yaitu setelah melakukan salat Isya sampai terbit fajar sadik. Tetapi lebih
utama apabila dilakukan dalam sepertiga malam yang terakhir (kira-kira pukul
tiga malam) dan sebaiknya dilakukan dalam tujuh hari berturut-turut atau
sampai timul keyakinan/isyarat pada ketentuan yang dipilihnya.

Cara melakukan salat Istikharah sebagai berikut.
a. Niat salat Istikharah
b
¥ A .a./'/-s ,_.f{ - 9:?; LA
Artinya: “Saya niat salat sunah Istikharah dua rakaat karena Allah
ta’ala.”

b. Doa setelah salat Istikharah

- o8 o - “/7,{, S _‘Z;o// ~ 7 s, o a:/yl-/
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Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta petunjuk yang baik
dengan pengetahuan-Mu. Dan aku memohon Tuhan memberikan
kepastian dengan ketentuan-Mu dan aku meminta kemurahan-Mu
yvang luas, karena sesungguhnya Engkau Kuasa, aku tidak
mempunyai kekuasaan, Engkau mengetahui aku tidak mengetahui,
dan Engkau amat mengetahui yang gaib-gaib. Ya Allah, jika
Engkau mengetahui bahwa perkara ini (disebutkan perkara apa)
baik bagiku, buat agamaku, kehidupanku, dan hari kemudianku,
maka berikan ia kepadaku, dan mudahkanlah ia bagiku, kemudian
berkatilah ia kepadaku. Dan jika Engkau mengetahui bahwa
perkara ini buruk bagiku, buat agamaku, kehidupanku, dan hari
kemudianku, jauhkanlah ia dariku, jauhkanlah aku darinya, dan
berikanlah kepadaku kebaikan dimana pun adanya, kemudian
jadikanlah aku orang yang rida dengan pemberian-Mu itu.”

Waktu berdoa hendaklah menyebutkan hal yang dimaksud atau
yang dicita-citakan. Apabila hal tersebut begitu kuat dan mantap dalam
hati, itulah yang seharusnya dilaksanakan. Menurut kebiasaan, isyarat
sesuatu yang harus dipilih itu muncul dalam mimpi setelah kita melakukan
salat Istikharah.

6. Salat sunah hari raya (salat Id)

Salat Id hukumnya sunah muakkad bagi laki-laki dan perempuan,
baik yang bermukim atau musafir, karena hal tersebut menunjukkan syiar
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Islam dalam hari kemenangan bagi umatnya. Salat Id boleh dikerjakan sendiri
tetapi lebih baik dikerjakan berjama’ah.

Salat hari raya ada dua yaitu: Idul Fitri tanggal 1 Syawal dan Idul
Adha tanggal 10 Zulhijah. Waktu salat Id dimulai dari terbit matahari sampai
tergelincirnya matahari pada hari itu.
a. Cara mengerjakannya:
1) Niat mengerjakan salat Id sebagai berikut.

Niat salat Idul Fitri:
N AR R A,

Artinya: “Saya niat salat Idul Fitri dua rakaat (sebagai makmum/
imam) karena Allah ta’ala.”

Niat salat Idul Adha:
M ) b/ Pates e Y245 » gﬁ.’}s’/}
J‘.v-)\.\;(\.a\.éybj:b) O __,G:o‘ji .;\.:‘I-)/‘Lw%é@\

Artinya: “Saya niat salat ldul Adha dua rakaat (sebagai
makmum/imam) karena Allah ta’ala.”

2) Pada rakaat pertama sesudah niat dan membaca takbiratulihram,
kemudian takbir 7 kali dan setiap habis takbir disunahkan membaca:

,/a/}w ,.y'/) A w IR W

IR (A S R WP TR S
Artinya: “Mahasuci Allah dan segala puji bagi Allah tiada Tuhan
melainkan Allah dan Allah itu Mahabesar.”

Setelah takbir 7 kali dan membaca tasbih tersebut, kemudian
membaca Surah yang dikehendaki (Iebih utama membaca Surat Qaf’
atau al-A’la).

3) Padarakaat kedua setelah berdiri lalu membaca takbir 5 kali (selain
takbir berdiri). Pada setiap habis takbir disunahkan membaca tasbih
seperti pada rakaat yang pertama. Kemudian membaca Surat
al-Fatihah dan ditambah dengan membaca surat yang dikehendaki
(lebih utama adalah membaca Surah al-Gasyiyah atau al Qamar)
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4) Dalam membaca Surat a/-Fatihah dan surat, imam disunahkan untuk
menyaringkan suaranya.

5) SalatId dikerjakan sebagaimana salat sunah yang lain dan dikerjakan
dua rakaat.

6) Khutbah dilakukan dua kali sesudah salat Id, yaitu pada khutbah
yang pertama diawali dengan membaca takbir 9 kali dan pada khutbah
yang kedua diawali dengan membaca takbir 7 kali secara berturut-
turut.

. Hal-hal yang disunahkan sebelum salat Id

1) Sebelum melakukan salat Id disunahkan untuk mandi, berpakaian
yang bagus terutama berpakaian putih dan memakai wangi-wangian.

2) Sebelum pergi untuk melaksanakan salat Idul Fitri, disunahkan untuk
makan lebih dulu, tetapi pada hari raya Idul Adha disunahkan tidak
makan kecuali setelah salat.

Takbir
Pada hari raya disunahkan membaca takbir di luar waktu salat.

Adapun waktunya sebagai berikut.

1. Pada hari raya Idul Fitri, waktu takbir adalah dari terbenamnya
matahari sampai imam berdiri untuk mengerjakan salat Id.

2. Pada hari raya Idul Adha (Haji), takbir dimulai dari waktu subuh di
Arafah (setelah salat Subuh pada tanggal 9 Zulhijah) dan berakhir
pada habisnya hari raya Tasyrik (setelah salat Asar pada tanggal 13
Zulhijah). Dan dibaca pada tiap-tiap salat fardu pada saat itu.

Lafal takbir yang dibaca adalah:
j{é’\-’xj’u’r’jg EATH 403\’:’1’ 5 A gSEAT g
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Artinya: “Allah Mahabesar, Allah Mahabesar (3x) tidak ada Tuhan
melainkan Allah, Allah Mahabesar dan segala puji bagi Allah, Allah
Mahabesar dan Mahaagung, segala puji bagi Allah. Mahasuci
Allah pada pagi dan petang, tiada Tuhan melainkan Allah dan tidak
ada yang kami sembah kecuali Allah, dengan ikhlas kami beragama
kepada-Nya, walau orang-orang kafir membenci, tidak ada Tuhan
melainkan Allah sendiri-Nya, benar janji-Nya dan Dia menolong
akan hamba-Nya, Dia mengusir musuh Nabi-Nya dengan sendiri-
Nya, tiada Tuhan melainkan Allah, Allah Mahabesar Allah
Mahabesar dan bagi-Nya segala puji.”

. Salat Tarawih

Salat Tarawih adalah salat yang dikerjakan pada waktu malam di bulan

Ramadan, hukumnya sunah muakkad, boleh dilakukan sendiri atau
berjamaah, waktunya salat Isya’ sampai terbit fajar.

Cara mengerjakan salat Tarawih

1))

2)

3)

Niat mengerjakan salat Tarawih

IS AN L85 4ol Jﬁ‘

Artinya: “Saya niat sunah Tarawih dua rakaat karena Allah ta’ala.”

‘\

-

Cara mengerjakannya, tiap dua rakaat diakhiri dengan satu salam. Setelah
selesai sampai delapan atau dua puluh rakaat, hendaknya diteruskan
dengan mengerjakan salat Witir sekurang-kurangnya satu rakaat, dan
umumnya dikerjakan tiga rakaat dengan dua salam, dan boleh tiga rakaat
dengan satu salam.

Surah yang dibaca setelah membaca al-Fatihah pada tiap-tiap rakaat
boleh mana saja yang dikehendaki. Misalnya pada rakaat pertama (pada
setiap salat). Setelah membaca al-Fatihah, lalu membaca Surat at-
Takasur sampai Surat al-Lahab, sedang pada rakaat yang kedua setelah
membaca Surat a/-Fatihah boleh sembarang Surat yang dikehendaki,
tetapi yang lebih utama adalah membaca Surat a/-Ikhlas. Hal ini untuk
memudahkan ingatan bilangan yang dicapai.
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4) Doa sesudah salat Tarawih
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Artinya: “Ya Allah jadikanlah kami (orang-orang) yang imannya
sempurna, dapat menunaikan segala fardu, menjaga salatnya,
menunaikan zakat, mencari segala kebaikan di sisi-Mu, terhindar
dari segala penyelewengan dan zuhud di dunia dan mencintai amal
untuk bekal di akhirat dan tabah (sabar) menerima cobaan,
mensyukuri segala nikmat-Mu dan semoga nanti pada hari Kiamat
kami dalam satu barisan di bawah naungan panji-panji junjungan
kita Nabi Muhammad saw. dan melalui telaga yang sejuk, masuk
di dalam surga, terhindar dari api neraka dan duduk di tahta

-
» i
-
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kehormatan, didampingi oleh bidadari surga, dan mengenakan
baju-baju kebesaran dari sutera mewarna-warni, menikmati
santapan surga yang lezat, minum susu dan madu yang suci bersih
dalam gelas-gelas dan kendi-kendi yang tak kering-keringnya,
bersama-sama dengan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
pada mereka dari golongan para nabi, shiddigin dan orang-orang
yang syahid serta orang-orang saleh. Dan baik sekali mereka
menjadi teman-teman kami. Demikianlah kemurahan dari Allah swt.
dan kecukupan dari Allah yang Maha Mengetahui, dan segala
puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam.”

7. Salat Witir

Salat Witir hukumnya sunah muakkad, yaitu salat sunah yang sangat
diutamakan karena selalu dikerjakan oleh Rasulullah. Waktunya sesudah
salat Isya’ sampai fajar. Biasanya pada bulan Ramadan, salat Witir dirangkai
dengan salat Tarawih, bilangan rakaat boleh satu, tiga, lima, tujuh sampai
sebelas rakaat.

Jika salat Witir dilakukan lebih dari satu rakaat, maka boleh dikerjakan
dua rakaat dengan satu salam, kemudian yang terakhir satu rakaat dengan
satu salam. Atau seluruhnya dengan satu salam.

Pada bulan Ramadlan tepatnya tanggal 16 Ramadan, ada sebagian
pendapat mengatakan bahwa pada rakaat yang terakhir dari salat Witir yaitu
sesudah iktidal, disunahkan membaca doa qunut seperti qunut salat Subuh.

Cara melakukan salat Witir sebagai berikut.

a) Niat
- Niat satu rakaat:

I SHEEEEL g2

Artinya: “Saya niat salat Witir satu rakaat karena Allah ta’ala.”

- Niat dua rakaat:

ALy ,‘;”CS? ‘G\.au‘_.}-a\

Artinya: “Saya niat salat Witir dua rakaat karena Allah ta’ala.”
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b) Doa setelah salat Witir
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Artinya: “Ya Allah, sebenarnya kami mohon kepada-Mu iman yang
tetap kuat, hati yang khusuk, ilmu yang bermanfaat, dan kami
mohon kepada-Mu dari keyakinan yang kuat (kokoh), kebaikan
yang banyak, dan mendapatkan ampunan dan kesehatan, kami
mohon kepada-Mu kesehatan yang sempurna, dapat bersyukur atas
kesehatan, dan serba kecukupan. Ya Allah, Tuhan kami terimalah
salat kami, sujud dan khusuk kami, pendekatan diri kami,
pengabdian kami, dan sempurnakanlah apa yang kami laksanakan
selama salat ya Allah, ya Allah, ya Allah yang Maha Kasih Sayang
dan berilah rahmat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. beserta
keluarganya dan sahabatnya keseluruhannya, dan segala puji milik
Allah, seru semesta alam.”

Doa yang lain yang perlu dibaca setelah salat Witir adalah sebagai berikut:

R A A TR ;;;zﬁ
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Artinya: “Ya Allah Engkaulah Tuhan yang memberi ampun, dan
Engkaulah Tuhan yang suka memberi ampunan, karena itu
ampunilah hamba(3x). Ya Allah hamba mohon keridaan-Mu dan
surga dan hindarkanlah dari kemurkaan-Mu dari api neraka(3x).”

Setelah berdoa imam dianjurkan memimpin jamaah untuk berniat puasa,
dengan maksud supaya niat puasa untuk hari esok tidak terlupakan.

8. Salat sunah Awabin

Salat Awabin adalah salat sunah yang dikerjakan setelah salat Magrib,
jumlah rakaatnya dua sampai enam rakaat.

Cara mengerjakannya:
a) Niat

JGE S G A NE

Artinya: “Saya niat salat sunah awwabin dua rakaat karena Allah
ta’ala.”

b) Sesudah membaca Surat al-Fatihah pada rakaat pertama, membaca
Surat al-lkhlas enam kali, Surat al-Falaq sekali, dan Surat an-Nas
sekali, demikian pula pada rakaat kedua.

c) Setelah salam pada dua rakaat maka hendaklah salat lagi dua rakaat.
Pada rakaat pertama dan kedua membaca Surat apa saja yang
dikehendaki. Lafal niat sama dengan yang pertama.

d) Setelah itu salat lagi dengan niat yang sama, kemudian setelah membaca
Surat al-Fatihah pada rakaat pertama membaca Surat al-Kafirun dan
pada rakaat kedua membaca Surat al-Ikhlas.

9. Salat sunah Tasbih

Salat sunah Tasbih ini dianjurkan mengamalkannya bila mampu
dikerjakan setiap malam, bila tidak mampu, maka dikerjakan sekali dalam
seminggu, kalau masih tidak mampu dapat dikerjakan sebulan atau setahun
sekali, bila masih tidak bisa, setidak-tidaknya seumur hidup sekali dan jangan
sampai ditingalkan sama sekali.
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Salat Tasbih boleh dilakukan baik siang atau malam dengan ketentuan
sebagai berikut.
- Kalau dikerjakan pada siang hari hendaknya dikerjakan 4 rakaat sekali
salam.
- Kalau dikerjakan pada malam hari, hendaknya 4 rakaat itu dijadikan dua
kali salam.

Cara mengerjakan salat Tasbih sebagai berikut.

a) Niat
// a« Al &2
’ ,‘ MS“ W\M&@‘
Artinya: “Saya niat salat sunah Tasbih dua rakaat karvena Allah

ta’ala.”

b) Selesai membaca doa iftitah, Surat a/-Fatihah, lalu membaca surat yang
dikehendaki, kemudian sebelum rukuk membaca tasbih 15 kali yaitu:
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5 }/9/ 2 X ) w 2 w S
Yo JanY 9Es 4»1,4»\*3,\ 3 ng.g.\.&bfwou,—'

ﬁlgaj L/A.:S\/ “Ij

Artinya: “Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah dan tiada Tuhan
selain Allah dan Allah Mahabesar, tiada daya dan kekuatan kecuali
dengan izin Allah Yang Mahatinggi dan Mahaagung.”

¢) Kemudian rukuk dan setelah membaca tasbih rukuk membaca tasbih
seperti tersebut di atas 10 kali lalu i’tidal.

d) Setelah selesai tahmid iktidal lalu membaca tasbih lagi 10 kali. lalu sujud.

e) Pada waktu sujud sehabis membaca tasbih sujud, kemudian membaca
tasbih seperti di atas 10 kali, lalu duduk diantara dua sujud.

f) Setelah membaca doa duduk diantara dua sujud, kemudian membaca
tasbih seperti di atas 10 kali, kemudian sujud kedua.

g) Pada sujud kedua setelah membaca tasbih sujud kemudian membaca
tasbih seperti di atas 10 kali.

h) Sebelum berdiri untuk rakaat kedua hendaknya duduk istirahat dan
membaca tasbih sebagaimana tertulis di atas sebanyak 10 kali.
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Salat Tasbih dalam satu rakaatnya membaca tasbih 75 kali, jadi dalam
empat rakaat total bacaan tasbih adalah 300 kali.

10. Salat Tobat

Salat Tobat dilakukan setelah seseorang melakukan dosa atau
merasakan berbuat dosa, lalu bertobat kepada Allah ta’ala, untuk meminta
ampun atas dosa yang dilakukan.

Cara melakukan salat taubat sebagai berikut.

a) Niat ) _
Wi & P Sy G w S,
J\w%gfy\ds“ J%‘,J\M&éao\
Artinya: “Saya niat salat sunah tobat dua rakaat karena Allah

ta’ala.”
b) Jumlah rakaatnya boleh 2, 4, atau 6.
¢) Setelah salam membaca istighfar berikut:
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Artinya: “Saya mohon ampunan kepada Allah Yang Mahaagung,
saya mengaku bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, Tuhan yang
hidup terus selalu jaga. Saya memohon tobat kepada-Nya, selaku
tobatnya seorang hamba yang banyak berdosa, yang tidak
mempunyai daya upaya untuk berbuat mudarat atau berbuat
manfaat untuk mati atau hidup maupun bangkit nanti.”

Kemudian ditambah dengan doa berikut:
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Artinya: “Ya Allah Engkaulah Tuhan kami, tiada Tuhan melainkan
Engkau yang telah menciptakan aku dan akulah hamba-Mu. Dan
aku pun dalam ketentuan serta janji-Mu sedapat mungkin aku
lakukan. Aku memohon perlindungan kepada-Mu dari segala
kejahatan yang telah Engkau ciptakan, aku mengakui dosaku,
karena itulah berikan ampunan kepadaku, sebab tidak ada yang
memberi ampunan kecuali hanya Engkau sendiri, atau memohon
perlindungan dan segala kejahatan yang aku lakukan.”

11. Salat Hajat

Salat Hajat adalah salat sunah yang dikerjakan karena mempunyai
hajat (kepentingan) baik kepada Allah atau kepada sesama manusia, supaya
hajatnya itu dikabulkan oleh Allah. Jumlah rakaatnya ada dua, tapi salat
hajat boleh dilakukan sampai dua belas rakaat dengan dua rakaat salam.

Cara melakukan salat Hajat sebagai berikut.

a) Niat
\ 4, 3 o \Z /.:a};f/,"
( J\uﬂs 3@- M&’sﬁé‘

Artinya: “Saya niat salat Sunah Ha]at dua rakaat karena Allah
ta’ala.”

b) Padarakaat pertama setelah membaca surat 4/ Fatihah membaca surat
Al Kafirun, kemudian rakaat kedua setelah membaca surat A/ Fatihah
membaca surat Al lkhlas.

¢) Doa sesudah salat Hajat.
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Artinya: “Tidak ada Tuhan melainkan Allah Yang Maha Penyantun,
Maha Bijaksana dan Mahamulia. Mahasuci Allah, Tuhan
pemelihara 'Arsy Yang Mahaagung, segala puji bagi Allah Tuhan
seru sekalian alam, kepada-Mulah aku memohon terkabulnya
rahmat-Mu, dan selamat dari tiap-tiap dosa. Janganlah Engkau
biarkan dosa pada diriku, melainkan Engkau ampuni dan tidak
ada sesuatu kepentingan melainkan Engkau beri jalan keluar dan
tidak ada sesuatu hajat yang mendapat kerelaan-Mu, melainkan
Engkau kabulkan, wahai Tuhan Yang Maha Pengasih dan
Penyayang.”

Setelah itu mohonlah apa yang menjadi keinginanmu, sambil
bersujud dan perbanyaklah membaca kalimat berikut:

g/;dw‘ul i ﬂ“:ﬁ‘;‘;& /"/g‘

Artinya: “Tidak Tuhan melainkan Engkau yva Allah, Mahasuci
Engkau, sesungguhnya aku ini adalah golongan orang yang
berbuat kezaliman (aniaya).”

Salat Hajat ini hendaknya dikerjakan tiga malam atau sampai tujuh
malam, tergantung pada penting atau tidaknya maksud yang dikehendaki.

12. Salat Gerhana

Salat Gerhana adalah salat yang dikerjakan karena adanya gerhana
bulan dan matahari. Salat Gerhana bulan dinamakan salat Kiusuf dan gerhana
matahari salat Kusuf. Kedua salat ini hukumnya sunah muakkad.

Waktu melaksanakan salat Gerhana matahari, yaitu mulai timbul gerhana
sampai matahari kembali seperti biasa, atau sampai terbenam. Sedang salat
Gerhana rembulan, waktunya mulai terjadi gerhana itu sampai terbit kembali,
atau sampai bulan tampak utuh. Salat gerhana dapat dikerjakan secara
munfarid (sendiri) tapi lebih baik dikerjakan berjamaah dengan dua rakaat.

Cara mengerjakannya adalah sebagai berikut.
a) Niat mengerjakan salat Gerhana
- Niat salat Gerhana bulan.
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Artinya: “Saya niat salat sunah Gerhana bulan dua rakaat (sebagai
imam/makmum) karena Allah ta’ala.”
- Niat salat Gerhana matahari.

) - ”~
VoW & Al PN e N VA TR,
Artinya: “Saya niat salat sunah Gerhana matahari dua rakaat
(sebagai imam/makmum) karena Allah ta’ala.”

Salat dua rakaat dengan 4 kali rukuk dan 4 kali sujud, yakni pada rakaat
pertama sesudah rukuk dan iktidal membaca Surat al-Fatihah lagi
kemudian terus rukuk dan iktidal lagi, lalu sujud sebagaimana salat biasa.
Dalam melaksanakan salat gerhana hendaknya dengan berdiri dan sujud
yang lama serta membaca surat yang panjang.

Pada rakaat kedua juga dilakukan seperti pada rakaat yang pertama.
Dengan demikian salat gerhana itu semuanya ada 4 rukuk, 4 sujud dan 4
bacaan Surat al-Fatihah.

Ketika membaca Surat al-Fatihah dan Surat dalam salat Gerhana baik
Gerhana bulan ataupun Gerhana matahari, suara imam dinyaringkan
(dibaca dengan keras).

Apabila salat Gerhana itu dikerjakan seperti salat biasa dengan dua
rakaat dan dua rukuk, maka hukumnya boleh.

Niat mengerjakan salat sunah Gerhana bulan.

Sebelum melakukan salat Gerhana dianjurkan memperbanyak bacaan
istighfar sebagai bahan intospeksi buat kita dan permohonan ampun atas
dosa-dosa yang kita lakukan.

13. Salat Istisqa (mohon hujan)

Salat istisqa adalah salat sunah untuk memohon hujan karena kemarau

yang panjang atau matinya (tidak adanya) sumber air sedang kita sangat
butuh adanya air.

a.

Cara melaksanakan permohonan hujan ada tiga cara.
1) Berdoa di sembarang tempat dan waktu , baik sendirian atau secara
berjamaah.
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2) Menambah doa istisqa (mohon turunnya hujan) pada khutbah Jum’at.
3) Dengan salat dua rakaat disertai dua khutbah (salat istisqa).

Amalan sebelum melakukan salat Istisqa.

1) Sebelum melakukan salat Istisqa, masyarakat terlebih dahulu
berpuasa tiga hari serta memperbanyak amalan baik, seperti sedekah,
bertobat dari segala perbuatan dosa yang telah dilakukan.

2) Setelah berpuasa tiga hari, pada hari ke empat, seluruh kaum
muslimin menuju ke tanah lapang untuk mengerjakan salat Istisqa
dengan memakai pakaian yang sederhana serta tidak memakai
wangi-wangian.

Cara melakukan salat Istisqa.

1) Niat melakukan slat Istisqa

Y1 b/ # s Fadir P S P o"df;} w8
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Artinya: “Aku niat salat sunah Istisqa’ dua rakaat (sebagai
makmum/imam) karena Allah ta’ala.”

2) Salat Istisqa dilakukan dengan dua rakaat seperti salat biasa. Setelah
membaca al Fatihah pada rakaat pertama membaca surat al-A4’la
dan pada rakaat ke dua membaca surat al-Ghasiyah.

3) Setelah selesai salat dan berdoa, kemudian dilaksanakan dua khutbah
Istisqa. Khatib membacakan doa khutbah. Pada khutbah yang

pertama dimulai dengan membaca istighfar 9 kali dan pada khutbah
yang kedua dengan membaca istigfar 7 kali.

Pelaksanaan khutbah Istisqa
Cara pelaksanaan khutbah Istisqa ada perbedaan dengan cara
pelaksanaan khutbah Jum’at atau lainnya, yaitu:

1) Khatib membacakan doa khutbah. Pada khutbah yang pertama
dimulai dengan membaca istigfar 9 kali dan pada khutbah yang kedua
dengan membaca istigfar 7 kali.

2) Khatib disunahkan memakai selendang/sorban.

3) Materi khutbah dianjurkan supaya memperbanyak permohonan
ampun dan merendahkan diri kepada Allah serta berkeyakinan bahwa
Allah akan segera menurunkan hujan.
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4) Pada waktu berdoa hendaknya mengangkat kedua tapak tangan
menadah ke langit. Sebaliknya, kalau berdoa untuk menolak balak,
hendaklah punggung tangan yang dihadapkan ke langit, serta
disunahkan menyapu muka dengan kedua tangan ketika selesai
berdoa.

5) Pada khutbah yang kedua, di waktu berkhutbah hendaknya khatib
berpaling (menghadap kiblat) artinya membelakangi makmum dan
bersama-sama berdoa.

6) Ketika berbalik ke kiblat, khatib hendaknya mengubah selendang/
sorbannya dari kiri ke kanan dan yang di atas ke bawah, kemudian
diikuti oleh seluruh jamaah.

. Doa setelah salat Istisqa:
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Artinya: “Ya Allah tumpahkanlah hujan kepada kami janganlah
Engkau jadikan kami termasuk orang-orang yang berputus asa,
Ya Allah curahkanlah hujan itu di atas tumpukan-tumpukan tanah,
bukit-bukit, tempat pepohonan tanaman, tumbuh-tumbuhan, dan
di lembah-lembah. Ya Allah curahkanlah hujan di sekeliling kami
dan jangan di atas kami. Ya Allah jadikanlah hujan ini sebagai
siraman rahmat, janganlah Tuhan jadikan hujan ini sebagai
siraman siksa, dan janganlah Tuhan jadikan hujan ini suatu
siraman yang memusnahkan harta benda, jangan siraman mara
bahaya, dan jangan siraman yang menghancurkan serta meneng-
gelamkan, Ya Allah siramilah kami dengan hujan yang menyelamat-
kan, menikmatkan, menyenangkan, menyuburkan, mengalirkan ke
segenap penjuru, banyak air dan kebaikannya, memenuhi sungai-
sungai dan selalu mengalirkan rata hingga sampai hari Kiamat. Ya
Allah tumpahkanlah hujan kepada kami, dan janganlah Tuhan
jadikan kami orang-orang yang berputus asa, ya Allah
sesungguhnya hamba Allah dan di negeri tengah ditimpa
kemelaratan, kelaparan, dan kesempitan hidup. Dan kami tidak
akan mengadukan kecuali kepada-Mu. Ya Allah tanaman-tanaman
ini untuk kami dan perbanyaklah air susu binatang-binatang untuk
kami, tumpahkanlah berkah dari atas untuk kami, tumbuhkanlah
isi bumi ini untuk kami dan hindarkanlah kami dari mara bahaya
sesuatu bencana alam yang tak mampu kami menghindarkannya
kecuali Engkau ya Allah. Ya Allah sesungguhnya kami memohon
ampunan-Mu sungguh Tuhan Maha Pengampun. Tumpahkanlah
hujan itu dari langit untuk kami dengan sederas-derasnya.”
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PENGANTAR REKTOR UNISSULA

Assalamualaikum Wr Wb.

Teriring ucapan syukur alhamdulillah Buku Pedoman Konsep Birrul Walidain
dan Takrimul Aulad ini selesai disusun. Buku pedoman ini merupakan sebuah hal yang
sangat penting karena di dalamnya terkandung konsep yang jelas tentang birrul
walidain dan takrimul aulad.

Selanjutnya dari konsep tersebut diharapkan dapat memberikan acuan dan
arah yang terukur tentang birrul waildain dan takrimul aulad mulai dari hal hal pokok
atau yang bersifat dasar yang menjadi pegangan dan petunjuk sekaligus metodologi
yang kemudian dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran, pembiasaan,
maupun pembudayaan.

Buku pedoman ini juga bermakna strategis karena dengan membaca buku ini
civitas akademika Unissula akan mempunyai pemahaman yang sama tentang birrul
walidain dan takrimul aulad yang diimplementasikan di Unissula. Pemaknaan dan
pemahaman yang sama bagi civitas akademika ini sangat penting karena dengan
memiliki pemahaman yang sama maka akan semakin menguatkan dan
mempermudah tumbuhnya semangat (ghiroh) secara berjamaah (kolektif) yang akan
menjadi modal berharga untuk mensukseskan program mulia tersebut.

Sehingga hari ini dan di masa depan semoga Allah SWT. mengabulkan
harapan Unissula untuk melahirkan generasi yang dicintai Allah dan Rosunya yakni
generasi yang menaruh konsen besar untuk senantiasa berbakti dan mencintai kedua
orang tuanya. Sebuah generasi yang dicintai dan dijanjikan derajat yang tinggi oleh
Allah SWT. karena keikhlasan dan kesabarannya dalam berbakti dan memuliakan
kedua orang tuanya.

Semoga usaha Unissula untuk mewujudkan kampus birrul walidain dan
takrimul aulad ini bisa mendorong terwujudnya visi dan misi Unissula dalam
membangun generasi khaira ummah (umat terbaik) yang kita cita citakan bersama.

Wassalamualaikum Wr. Wh.
Semarang, Oktober 2023
Rektor,

Prof. Dr. H. Gunarto, SH., MH
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Buku pedoman ini disusun berdasarkan embanan rektorat untuk memberikan
gambaran umum mengenai pelaksanaan konsep Birrul Walidain dan Takrimul Aulad
yang dicanangkan universitas pada periode ini. Muatan buku meliputi jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan berikut:

a) Apa yang dimaksud dengan kedua konsep tersebut dalam konteks
perkampusan? Apa saja nilai-nilai yang mencerminkan keduanya?

b) Apa indikator dan instrumen-instrumen yang dapat dipakai untuk
mengimplementasikan keduanya?

¢) Apa saja dasar-dasar Islami yang melandasi konsep tersebut?

d) Dan Bagaimana pola dan langkah-langkah monitiring dan evaluasi sampai
pada tahapan laporannya?

Metode penyusunan pedoman ini mengacu kepada metode kualitatif diskriptif
terhadap literatur-literatur Islam dengan pendekatakan fenomologi berdasarkan
konteks perkampusan Islam. Dengan adanya buku pedoman yang menghimpun nilai-
nilai konsep Birrul Walidaian dan Takrimul Aulad ini diharapkan nilai-nilai Islami
tersebut dapat terwujud di dunia perkampusan yang akan melahirkan para lulusan
generasi Khaira Ummah, dimana salah satu indikatornya adalah berbakti kepada
orang tua, dosen maupun bapak/ibunya sendiri. Selain itu, buku ini dapat dijadikan
acuan para civitas akademika dalam membekali para calon alumniya sebelum lulus
dengan nilai-nilai luhur saling menghormati kepada yang lebih tua dan
menyayangi/memuliakan yang lebih muda. Pada akhirnya, hubungan yang harmonis
antara generasi yang muda dan yang tua menjadi salah satu pilar penting
keberlangsungan hingga regenerasi pada setiap organisasi, instansi/perusahaan dunia
kerja dan masyarakat terbuka.

Semarang, Oktober 2023

Tim Perumus
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PENDAHULUAN

A. Arti Penting Konsep Birrul Walidain dan Takrimul Aulad

UNISSULA adalah perguruan tinggi yang telah memiliki reputasi tinggi di
tingkat nasional dan internasional. Gagasan Birrul Walidain di kampus ini lahir karena
harapan besar agar kampus yang memiliki visi mulia, membangun generasi Khaira
Ummah, dapat mewujudkan salah satu indikatornya, yaitu berbakti kepada orang tua.
Para alumni UNISSULA diharapkan memiliki jiwa berbakti kepada orang tua dari
hidup hingga mati. Inilah hal yang paling mendasar kenapa kampus Islam ini
mengadopsi salah satu nilai pendidikan Islami ini sebagai salah satu jalan terbaik
untuk membangun generasi terbaik.

Dari tuntunan Islam, kita meyakini bahwa manusia diciptakan oleh Allah Swt
melalui dua sebab, yaitu sebab haqiqi dan sebab dzahiri. Sebab haqiqi yang
menjadikan manusia ada di dunia ini adalah Allah Swt. Karena segala sesuatu di dunia
adalah ciptaan Allah. Meskipun terkadang ciptaan itu terwujud melalui tangan
manusia, namun pada hakikatnya adalah atas izin dan kehendak Allah Swt. Demikian
halnya manusia, wujudnya di alam semesta ini, secara hakikat adalah atas izin Allah
Swt. Maka, menyembah kepada Allah adalah sebuah keniscayaan. Lebih dari itu,
seorang muslim hendaknya beribadah bukan sekedar karena menjalankan kewajiban,
melainkan juga karena rasa syukur, sebab karena izin Allah kita manusia diciptakan
dan dapat menikmati keindahan alam semesta ini.

Adapun sebab dzahiri yang menjadikan manusia ada di alam semesta ini adalah

”y

menuturkan bahwa:

(s s &l {5))

orang tua. Imam Ar-Rozi dalam Kitab “at-Tafsir al-Kabir

“Sesungguhnya anak adalah potongan (darah daging) orang tua’.

Anak adalah darang daging orang tua. Konsekuensinya adalah anak berbakti
kepada orang tua, dan orang tua memuliakan anak. Oleh karena inilah, Islam
mengangkat derajat orang tua melebihi derajat keluarga yang lain. Di sisi lain, Islam
juga tidak lupa memberikan derajat yang juga tidak kalah mulianya kepada anak
sebagai makhluk ciptaan Allah SWT dan keturunan Nabi Adam AS.

\.AALP u.‘;,a j‘*§ L}C y —\4435 u\ﬁﬂ uA (;A;J)j J"’" j J‘ k} (m .L?‘j r3~ &5‘) L,oj_( .)J.Sj

\,kt,,’axu

' Ar-Rozi. at-Tafsir Al-Kabir. Beirut: Daru Ihya' Turats Arabi. Jilid 20. H. 220.
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan”. (al-Isra': 70)

Berbakti kedua orang tua adalah keniscayaan. Karena orang tua menjadi lantaran
keberadaan kita di alam semesta ini. Bahkan, perintah berbakti kepada orang tua
langsung disandingkan dengan perintah menyembah kepada Allah. Tidak hanya
demikian, bahkan al-Qur'an menyebutkan sebuah istilah yang menunjukkan makna
tertinggi dalam berbuat baik, yaitu ihsan. Dalam QS. Al-Isra’ ayat 23 Allah Swt
berfirman:

(6l c2glls 880 38 YT 85 g38)

“Tuhanmu telah memerintahkanmu untuk tidak menyembah selain dia dan
berbaktilah kepada kedua orang tua’.

Dalam berbuat baik kepada orang tua, anak tidak hanya berbuat baik saja kepada
bapak/ibunya. Akan tetapi, harus berbuat baik dengan sebaik-baiknya. Oleh sebab
itulah, masyarakat kita menyebut perlakuan baik seorang anak kepada orang tuanya
dengan istilah berbakti yang mungkin mengandung makna sebaik-baiknya.

Ayat di atas mengandung dua perintah wajib. Pertama, mengagungkan sebab
haqiqi terwujudnya manusia, yaitu Allah. Adapun caranya adalah dengan tidak
menyukutukan Allah dengan sesuatu apapun. Perintah kedua, mencintai dan
menyayangi sebab dzahiri terciptanya manusia, yaitu kedua orang tua.

Dalam konteks keluarga dan masyarakat umum, cara berbakti kepada orang
diajarkan Allah Swt sebagaimana yang termaktub dalam Surat Al-Isra’ ayat 23-24.
Syaikh Wahbah Zuhaili dalam kitabnya “Tafsir Munir” Jilid 8 halaman 58-60
menjelaskan bahwa, ayat tersebut mengandung 5 cara berbakti kepada orang tua.

Pertama, tidak berkata uf. Sebagaimana Firman-Nya:
(EINO)

Kata uf secara bahasa dapat diartikan “ah”, “hus” atau ucapan-ucapan lain -
termasuk tindakan-yang mengandung unsur penolakan atau pembangkangan kepada
orang tua. Segala perintah orang tua wajib dilaksanakan selama tidak bertentangan
dengan nilai-nilai Islam. Meskipun terkadang pembangkangan atau penolakan
kehendak dilakukan secara halus. Tetapi pembangkangan kepada orang tua dalam
bentuk kasar maupun halus tidak dibenarkan. Oleh karena itu, berbohong adalah
salah satu bentuk pembangkangan kepada orang tua yang dilarang oleh agama.
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Kedua, tidak berbicara dengan nada tinggi atau keras. Hal ini sesuai potongan
ayat:

(5 ¥3)

Berbicara dengan nada keras atau tinggi ini seperti memanggil dengan kencang,
membentak dan lain sebagainya. Kalau sekedar berbicara dengan nada tinggi saja
sudah dilarang, apalagi menghujat atau berkata kotor kepada orang tua. Tentunya ini
lebih dilarang lagi.

Ketiga, Berbicara dengan bahasa yang sopan dan antun. Sebagaimana lanjutan
ayat tersebut di atas:

(5795 & 39)

Pada hakikatnya, berbicara sopan dan santun harus dilakukan kepada siapapun.
Karena, berkata sopan dan santun menjadi salah satu indikator kesempurnaan iman
seseorang, sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah Saw:

((aad 5 Jads 53 p3dly b (s 66702))

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia
berkata baik atau diam”.

Maka, perintah berkata baik hendaknya dilakukan di hadapan siapapun, baik
orang yang lebih muda, orang yang miskin, terlebih lagi kepada kedua orang tua.

Keempat, bersikap tawadhu’ atau rendah hati di hadapan orang tua.
(&) 5 I s G 535))

Sikap tawadhu’ ini dapat ditunjukkan dengan berbagai hal, seperti duduk lebih
rendah di hadapan orang tua, mencium tangan kedua orang tua, menundukkan
kepala, dan sikap lain yang cenderung menenjukkan kerendahan hati. Namun perlu
diketahui, bahwa rasa rendah hati ini bukan karena terpaksa melaksanakan perintah,
namun karena benar-benar disertai rasa hormat berpadu kasih sayang.

Kelima, mendoakan kedua orang tua. Perintah yang terakhir adalah mendoakan
orang tua. Doa ini sebagai wujud pencarian rahmat Allah bagi orang tua. Berdoa untuk
orang hendaknya dilakukan setiap saat, terutama setelah shalat lima waktu. Adapun
bentuk doa untuk orang tua adalah sebagaimana yang sudah masyhur bagi kita, yaitu:

(a2 315 B el Bl 4 581 &9))

“Wahai Tuhanku, ampunilah kedua kedua orang tuaku, dan sayangilah mereka
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berdua sebagaimana mereka menyangiku di waktu kecil”. (UNISSULA, 2022)

Birrul walidain tidak dibatasi oleh waktu. Meskipun orang tua sudah meninggal,
kewajiban anak untuk berbakti kepada keduanya tetaplah suatu kewajiban.
Dikisahkan dalam sebuah hadis, bahwa pada suatu hari di mana Rasulullah sedang
duduk diantara para sahabatnya, seorang laki-laki bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah masih ada kesempatan bagi seorang anak untuk berbakti kepada orang tuanya
yang sudah meninggal? Rasulullah menjawab, “Tentu. Ada empat hal, yaitu:

1. Menshalatkan jenazah orang tuanya

Shalat jenazah merupakan fardhu kifayah bagi umat Islam. Apabila ada satu
orang yang sudah menshalatkan sebuah jenazah, maka gugurlah kewajiban seluruh
umat Islam di wilayah tersebut. Namun termasuk suatu kepayahan apabila seorang
anak tidak ikut menshalatkan jenazah orang tuanya, baik secara ada’an (langsung di
hadapan jenazah) ataupun secara ghaib. Oleh karenanya, anak dikatakan berbakti
apabila ikut menshalatkan jenazah orang tuanya, terlebih lagi kalau ia menjadi imam
dalam shalat tersebut.

2. Menunaikan janji-janji keduanya

Tidak jarang orang yang memiliki banyak janji selama hidupnya. Adakalanya
janji ditujukan kepada anggota keluarga dan adakalanya ditujukan kepada orang lain.
Namun, tidak jarang janji-janji itu tidak terpenuhi sampai akhir hayatnya. Seorang
anak dapat menunjukkan baktinya kepada orang tua yang sudah meninggal dengan
cara memenuhi janji orang tuanya.

3. Memuliakan teman-temannya

Terkadang orang tua, baik ayah maupun ibu, memiliki teman karib sepanjang
hidupnya. Kedua orang yang berteman karib selalu berharap pertemanan mereka akan
abadi. Tetapi, kematian adalah sebuah keniscayaan yang membuat pertemanan itu
terputus. Oleh karenanya, anak yang berbakti akan selalu menghormati dan
menyambung kekerabatan dengan teman orang tuanya.

4. Menyambung tali kekeluarga dari keduanya.

Cara terakhir berbakti kepada orang tua yang sudah meningggal adalah dengan
menyambung tali keluarga. Meskipun saudara terlahir dari rahim yang sama, namun
pertikaian antar saudara bukanlah hal yang tabu. Bahkan, terkadang sampai putus tali
persaudaraan itu. Anak yang berbakti, akan menyambung kembali tali persaudaraan
yang terputus antara orang tua dengan saudara-saudaranya.

Dapat kita simpulkan bahwa, berbakti kepada orang tua adalah sebuah
kewajiban, baik keduanya masih hidup maupun sudah meninggal. Jika orang tua
masih hidup, anak memiliki 5 kewajiban:
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1. Tidak membantah atau mendebat orang tua
2. Tidak berbicara dengan nada tinggi atau keras
3. Berkata dengan perkataan yang sopan dan santun
4. Tawadhu’ atau rendah hati
5. Mendoakan keduanya
Jika orang tua sudah meninggal, maka anak memiliki 4 kewajiban:
1. Menshalatkan jenazahnya
2. Merealisasikan janji-janji orang tua
3. Memuliakan teman atau sahabat orang tua

4. Menyambung tali persaudaraan dengan saudara-saudar orang tua.
(Birul Walidain | Ustadz Sukijan Athoillah., S.Pd.I., M.Pd., 2022)

B. Tantangan Pendidikan Islam

Berbakti kepada kedua orang tua merupakan akhlak terpuji manusia sebagai
bagia dari karakter al-insan al-kamil. Adapun yang dimaksud berbuat baik (birrul
walidain) kepada kedua orang tua adalah melayani keduanya, menafkahi keduanya
ketika mereka memerlukannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, bersikap
sopan dan bertutur lembut kepada keduanya. Merawat dan memberikan kebahagiaan
kepada orang tua adalah contoh yan sama dalam pengaplikasian berbakti kepada
kedua orang tua. Berbuat baik kepada orang tua mencakup perkataan dan perbuatan
yang dapat menyenangkan hati keduanya. Berlaku lemah lembut dan sopan santun
kepada keduanya termasuk berbuat baik kepada keduanya. Meskipun semua ini tidak
sebanding dengan perjuangan orang tua dalam membesarkan anak-anaknya dan
mengorbankan harta, bahkan nyawa demi anaknya. Karena jiwa yang ihsan yaitu jiwa
yang selalu dipupuk dan disirami oleh pelaksanaan amal- amal yang berkualitas tinggi
itu. Jiwa yang ihsan adalah jiwa yang tunduk dengan Allah SWT dengan sepenuhnya
ketundukan, sehingga amal-amal ibadah yang dikerjakan selalu diserahkan kepada-
Nya karena Allah SWT disadari selalu melihatnya. Dengan kejernihan jiwa, maka
berbakti kepada orang tua merupakan hal yang prioritas bagi anak sesuai dengan
perintah Allah SWT. (asy-Sya'rawi, 2016)

Bagi seorang mahasiswa, memiliki dua macam orang tua. pertama, orang tua
bernasab artinya ayah dan ibu yang mendidik anak sejak dini bahkan sebelum lahir
di dunia. Kedua, orang tua bitta’alim, yaitu orang yang mengisi jiwa dengan ilmu-ilmu
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yang bermanfaat yaitu Dosen. Sebagaimana Al-Qur'an memerintahkan kepada anak
untuk selalu berbakti kepada orang tua dalam keadaan apapun. Nabi Ibrahim As.
adalah salah satu tauladan bagaimana berbakti kepada ayahnya dengan penuh kasih
sayang dan selalu memanggil ayahnya dengan sebutan wahai ayahku. Nabi Ibrahim
As. telah memberikan contoh perbuatan yang baik dalam memperlakukan orang tua
yang memiliki keyakinan berbeda. (Sittphong, 2019)

Menyayangi orang tua merupakan salah satu makna rahmat yang perlu
dipraktikkan oleh setiap insan. Maka, budi pekerti merupakan hal utama yang harus
dilakukan anak terhadap kedua orang tuanya. Secara implisit, Al-Qur'an telah
memerintahkan manusia untuk berbakti kepada orang tua, dan Al-Qur'an telah
memberikan cara terbaik untuk berlaku sebaik-baiknya, sehingga anak dapat berbakti
terhadap orang tua secara ideal.

Sesungguhnya, hidup adalah sebuah proses belajar secara terus menerus yang
akan melahirkan kearifan-kearifan untuk mencapai kematangan diri. Faktanya, bila
mengamati kejadian di sekitar kita, lingkungan pendidikan termasuk, maka banyak
sekali kasus krisis moral, terutama kepada kedua orang tua dan dosen. Hal ini terlihat
pada fenomena kasus anak yang menggugat orang tuanya terkait dengan persoalan
warisan tanah. Bahkan ada juga menempatkan orang tuanya ke panti jompo hingga
marak panti jompo yang dihuni para orang tua. Dan dalam kehidupan kampus, berapa
banyak mahasiswa yang tidak menjagaa adab kepada orang tua, seperti berjalan di
depan dosen tanpa mengucapkan “permisi”.

Bekaitan dengan birul walidain (berbakti kepada orang tua) dan takrimul aulad
(memuliakan anak)  merupakan dua konsep yang saling melengkapi dan
menyempurnakan untuk mencapai keseimbangan pendidikan. Takrimul aulad
merupakan sikap menyayangi anak yang diberikan oleh orang tua. Istilah ini adalah
pilihan kata untuk mengungkapkan makna dan nilai-nilai pendidikan dan pengasuhan
anak secara benar dan baik sesuai tuntunan Islam mengan tugas orang tua terhadap
anak, berupa perlindungan anak dengan segala aspeknya. (Zaki, 2014) Secara singkat,
penerapan birul walidain harus diimbangi dengan takrimul aulad sehingga tercipta
keseimbangan antara anak dan orang tua dalam hal hak dan kewajiban. Beberapa hal
yang mencerminkan orang tua tidak menerapkan takrimul aulad adalah saat
mahasiswa menyelesaikan skripsi, namun dosen sering kali mempersulit dan tidak
membantu untuk menyelesaikan dengan secepatnya dan semudah-mudahnya.
Contoh lainnya adalah dosen membuat status di sosial media yang terkesan
menyinggung mahasiswa.

Dari hal-hal tersebut perlu adanya solusi berupa penguatan konsep dan
penerapan nilai-nilai birul walidain dan takrimul aulad sehingga diharapkan
mahasiswa UNISSULA dapat menerapkan birul walidain baik kepada orang tua saat di
rumah dan kepada dosen saat di kampus. Sisi lain dari penerapan birul walidain di
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kampus adalah menjadikan mahasiswa UNISSULA menjadi cerminan generasi khaira
ummah. Untuk itu, buku pedoman ini sangat penting dengan harapan bisa menjadi
sarana agar mahasiswa dan Dosen lebih mudah dalam penerapan dan penguatan birul
walidain di UNISSULA.

C. Konsep Takrimul Aulad dalam Islam

Meskipun birrul menjadi kewajiban seorang tetapi bukan berarti orang bisa
semena-mena memperlakukan anak. Karena orang tua juga memiliki kewajiban untuk
menghargai seorang anak atau dengan kata lain disebut Takrimul Aulad. Rasulullah
Saw.:

(331 15t 53951 1,25T)

“Muliakanlah anak-anakmu dan ajarilah tentang tata kerama yang baik”. (HR. Ibn
Majah, No. 3661).

Melalui kisah-kisah yang penuh pelajaran dan ketauladanan, apa yang
disampaikan Lugman terhadap anaknya -seperti yang tersebut dalam surat Lugman
ayat 12-19 -merupakan sebuah hikmah yang penuh mukjizat dan inspirasi, sekaligus
patut menjadi referensi pendidikan Islami. Lihat kembali bagaimana Lugman
menanamkan nilai-nilai keimanan, tuntunan-tuntunan ibadah, dan ajaran-ajaran
akhlakul karimah terhadap anaknya! Sangat inspiratif dan sempurna. Demikianlah
intisari pendidikan kepribadian sesuai dengan tuntunan Islam. Sebuah pendidikan
yang mencerminkan nilai-nilai ketauladanan, keikhlasan, kesabaran, kasih sayang,
wibawa, dan kesederhanaan yang sangat berharga untuk orang tua dalam rangka
memuliakan anak hingga tumbuh dewasa sebagai generasi mulia. (Masrurah, 2015)

Nabi Ibrahim AS. tidak pernah melupakan anak-anaknya dalam setiap hembusan
nafas dan setiap lantunan doa-doanya. Penuh keyakinan bahwa Allah SWT. adalah
Dzat Yang Maha Kuasa untuk menjaga anak keturunannya dan Maha Pemurah untuk
mencukupi seluruh kebutuhan dan memenuhi harapan-harapannya. Mari kita
renungkan kembali bagaimana Nabi Ibrahim AS. menyerahkan nasib anak dan
keluarganya, Nabi Ismail AS. dan Sayyidah Hajar, kepada Allah SWT. dengan penuh
kesabaran dalam ranga melaksanakan perintah-Nya saat meninggalkan mereka di
tanah kering dan bebatuan, tanpa sumber mata air, apalagi tumbuh-tumbuhan,
seperti yang disebutkan di surat Ibrahim ayat 37. (Hamdani, 2019)

Renungkan dan ambillah hikmah bagaimana Nabi Ibrahim AS. dan Nabi Ismail
AS. berdialog -seperti yang disebutkan di surat ash-Shaffat ayat 102- saat akan
melaksanakan perintah menyembelih putranya, Nabi Ismail AS. dan bagaimana
dengan penuh lapang dada dan besar hati saat berkata kepadanya: “Duhai putraku
tercinta, aku bermimpi menyembelihmu. Apa pendapatmu?” Nabi Ismail berkata:
“Laksanakanlah, wahai Bapakku! Sungguh, aku akan melaksanakannya dengan penuh
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kesabaran”. Sebuah kisah nyata yang tak mungkin terulang kembali dalam sejarah
manusia. Adakah orang tua yang sanggup berlapang dada seperti Nabi Ibrahim AS.
untuk menyampaikan perintah Allah SWT. yang sangat berat itu? Adakah seorang
anak yang berbesar hati hingga seperti Nabi Ismail AS. menyambut tawaran yang
sangat berat itu? Sungguh, keduanya adalah bagian contoh sempurna bagaimana anak
berbakti kepada orang tua dan bagaimana orang tua memuliakan anak dengan
ketauladanan, keikhlasan, dan kesabaran?

Diriwayatkan dari Nu'man bin Basyir Bin Sa’d RA., bahwa bapaknya
memberinya suatu pemberian. Sang ibunda Ummu Nu'man RA., berkata: Aku tidak
ridha sampai engkau meminta kesaksian Baginda Rasulullah SAW. Basyir bin Sa’d
pergi menemui Rasulullah SAW. dan memberitahunya, agar beliau berkenan
memberikan kesaksiannya. Rasulullah SAW. bersabda: Apakah engkau memiliki anak
banyak? Basyir berkata: Ya. Rasulullah bersabda: Apakah engkau memberi mereka
seperti bagian ini juga? Basyir berkata: Tidak. Rasulullah SAW. bersabda: “Aku tidak
akan memberikan kesaksian. Silahkan cari orang lain untuk memberikan kesaksian.
Karena aku tidak akan memberikan kesaksian terhadap ketidakadilan”. Rasulullah
bersabda: “Bertakwalah kepada Allah dan berbuatlah adil di antara anak-anak kalian!
Apakah engkau menginginkan agar mereka sama-sama berbakti kepadamu?” Basyir
berkata: “Ya”. Basyir pun mencabut pemberiannya kepada Nu'man. (HR. an-Nasa'i)

Perhatikan bagaimana Rasulullah SAW. bercanda dan menghibur adik Anas
bin Malik AS. saat kehilangan seekor burung yang ia pelihara dalam riwayat berikut:

W S o 5105 ke B - g ale 4 Jo - 1 025 08706 - 48 A G- il 8T o8
‘gzau:\;\zsaauu;JE;‘\;Q;;g—;r,;a\s»f;u%l;m;;»éasf\;;;};ssau;‘9%*;;;;‘{55@%;&
(19 360 3 U e 610)) 06

Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA. Ia berkata: Rasulullah SAW pernah
masuk ke dalam rumah kami. Aku memiliki seorang adik laki-laki yang dipanggil
dengan Abu Umair. la memiliki seokor burung untuk bermain. Burung itu tiba-tiba
mati. Rasulullah SAW. kembali menemui kami pada suatu hari, lalu melihat kami
dalam keadaan sedih. Rasulullah SAW. bersabda: Ada apa dengan dirinya? Orang-
orang menjawab: Burungnya mati. Rasulullah SAW. pun berkata kepada adik Anas itu:
“Duhai Abu Umair, ada apa dengan burung kecilmu itu?” (HR. Bukhari)

D. Manfaat Birrul Walidain dalam Konteks Perguruan Tinggi

Dalam kitab penjelasnya terhadap matan Sunan Ibnu Majah, Muhammad al-
Amin al-Harari menyebutkan: “Memuliakan anak itu dapat menambah rasa cinta anak
terhadap orang tua mereka. Dan sebaliknya, tidak memuliakan anak itu bisa
menyebabkan mereka beradab buruk”. (al-Harari, 2018).
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Dalam ceramah singkatnya pada acara Terawih Keliling Yayasan Badan Wakaf
Sultan Agung (YBW-SA), Prof. Dr. H. Gunarto, S.H.,, M.Hum. , selaku Rektor
UNISSULA menyebutkan tiga penelitian yang beliau temukan dan menyebutkan
beberapa manfaat penerapan konsep Birrul Walidain dalam konteks perkampusan
sebagai berikut: (UNISSULA, 2022)

Pertama: menurut G. Olsen, M.L. Fuller, Birrul Walidan bermanfaat bagi
mahasiswa dalam meningkatkan indeks prestasi mahasiswa, mempermudah
mahasiswa mencari pekerjaan setelah lulus, dan mengantarkan mahasiswa sukses
dalam hidupnya. Sedangkan bagi orang tua, Birrul Walidain bermanfaat bisa
membahagiakan orang tua saat memandang anak-anakya dan mereka menaati orang
tua. Bagi kampus, Birrul Walidain bermanfaat untuk meningkatkan reputasinya di
nasional dan internasional.

Kedua: sebuah penelitian di UNDIP menyebutkan beberapa faktor kelemahan
dan kemunduran lulusan perguruan tinggi umum karena tidak menghormati orang
tua, yaitu minimnya pendidikan agama, tidak ada ketertarikan pembelajaran agama
yang dilakukan oleh ormas-ormas Islam, dan adanya sekulerisasi di dunia
perkampusan dengan memisahkan agama dari urusan-urusan negaRA.

Ketiga: sebuah penelitian di UNAIR bahwa Birrul Walidan sangat mempengaruhi
kesuksesan tokoh-tokoh besar nasional dan dunia. Di sisi lain, para narapidana-
narapidana itu terjebak dalam kejahatan mereka karena tidak menerapkan Birrul
Walidain.
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BAB I
PENGERTIAN ISTILAH-ISTILAH

A. Birrul walidain

Birrul walidain yaitu sikap berbakti kepada kedua orang tua yang sebaik mungkin
dengan setulus-tulusnya' dalam mencintai keduanya, dibarengi dengan bermuamalah
dengan keduanya dengan lemah lembut, menjaga keduanya dengan penuh kasih
sayang dalam keadaan bahagia dan susah, mendengarkan ucapan dan arahan
keduanya dengan seksama, dan memberikan pelayanan sebaik mungkin dalam
memenuhi kebutuhan keduanya. (ar-Razi, 1430 H) Istilah ini diambil dari Hadits
Baginda Nabi Muhammad SAW. sebagai berikut:

25 kg Ba) 6 5 et JEY & (L.ujuwm e 3 Ja s Bl -k A oy asa ) (8
(8 g 3 36l 7 205
Dari Ibnu Mas'ud RA. Bahwa seseorang bertanya kepada Baginda Nabi
Muhammad SAW.: Amalan apa yang paling mulia? Baginda Rasulullah SAW.

bersabda: “Shalat pada waktunya, berbakti kepada kedua orang tua, dan berjihad di
jalan Allah”. (HR. Bukhart)

B. Orang tua dan Anak

Orang tua adalah orang yang lebih tua baik secara usia maupun ilmu dan
pengalaman, yang berpengaruh besar terhadap kehidupan anak, baik dalam
melahirkan maupun mendidik. Jadi, orang tua dalam konsep ini mencakup orang tua
kandung maupun orang yang menjadi walinya sebagai pengganti orang tua kandung
dan para guru dan dosen yang berjasa dalam mendidiknya, termasuk para karyawan
dan tenaga kependidikan di instansi tempat anak belajar yang berjasa dalam proses
pembelajarannya. Pengertian ini disaripatikan dari definisi bahasa dari kata ‘al-abu’
yang mencakup siapapun yang berperan dalam melahirkan, mengasuh, dan
memperbaiki. (al-Ashfahani)

Sedangkan yang dimaksud dengan anak dalam konteks ini adalah orang yang
lebih muda, baik secara usia maupun ilmu dan pengalaman, yang mendapatkan
pengaruh dari proses pendidikan orang yang lebih tua dari hubungan keluarga
maupun pendidikan. Jadi, yang termasuk kategori anak dalam hal ini adalah anak
kandung, murid/mahasiswa/mahasiswi, setiap orang yang lebih muda dari yang lain
dalam lingkup pendidikan, sebagai pelajar maupun pegawai. Pengertian ini
disimpulkan dari pengertian secara bahasa dari kata ‘al-ibnu’ yang mengandung arti

! Krisada Sitipung. Birrul Walidain fil Qur'an Al-Karim. Thesis. Malaisya: International Islamic
University Malaysia. 2019. Hal. 10. http://ir.upm.edu.my/find/Record/441888/Similar
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juga selain anak kandung sesuai dengan kata yang di-idhafah-kan kepadanya, seperti
ibnus sabil yang berarti musafir.!

Istilah orang tua dalam al-Qur'an dan Hadits disebut dengan istilah “al-walidain
atau al-abawain”, sedangkan kata anak terkadang disebut dengan “al-walad’. Allah
SWT. berfirman:

(8as] s B2 & 15785 ¥ A0 e1)

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak”. (an-Nisa": 36)

Sedangkan istilah anak disebut dengan kata “Ibnun/ bintun, walad/aulad.”
(e ey 2 18« Jlo (351) s o 3T ol Mgy Yoo B o el gy a8 Yo, bl e o

Diriwayatkan dari Jabir Bin Abdillah RA. Bahwa seseorang berkata: Ya
Rasulullah, saya memiliki harta dan anak. Dan bapakku ingin mengambil hartaku.
Rasulullah SAW berkata: “Engkau dan hartamu adalah miliki bapakmu”. (HR. Ibnu
Majah)

C. Takrimul aulad

Takrimul Aulad yaitu sikap memuliakan anak. Dan yang dimaksud dengan
memuliakan di sini adalah memperhatikan pengasuhan dan pendidikan anak agar
dapat tumbuh dengan jiwa yang sehat (riyadhatun nafs), akhlak dan sifat-sifat yang
mulia (makarimul akhlag), amalan-amalan ibadah (al-mathlubat asy-syar’iyyah). Jadi,
memuliakan di sini bukan berarti memanjakan dengan memberikan seluruh
kenikmatan duniawi secara berlebihan. (al-Harari, 2018). Dalam hal ini, orang tua
berkewajiban untuk memperhatikan pengasuhan dan pendidikan anak sejak kecil
hingga dewasa dalam rangka memenuhi kebutuhan jiwa dan raganya, dengan
menunjukkan ketauladanan yang baik untuk ditiru anak, didasari niat yang ikhlas,
dilaksakan dengan sabar dan penuh kasih sayang, menjaga kewibawaan orang tua
tanpa menakuti-nakuti anak, dan menanamkan pola hidup sederhana. Istilah takrim
merupakan istilah Arab yang diambil dari bahasa Al-Qur'an dan Sunnah Baginda
Rasulullah SAW. Allah Swt. berfirman:

(57 & 12555 43l5))

“Dan sungguh, Kami memuliakan anak-anak Adam”. (al-Isra": 70) (ar-Razi, 1430 H)

' Arti kata: Al-Ibnu dalam https://islamic-content.com/dictionary/word/s1 .
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Rasulullah SAW. bersabda:
(C el Vo s S50 13500) 06 s e 20 Jor A0y 06 B it 0 (ol 5 o

Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA. Yang menyampaikan dari Baginda
Rasulullah SAW. yang bersabda: “Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah adab
mereka!” (HR. Ibnu Majah).
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BAB II TUJUAN DAN MANFAAT PENERAPAN BIRRUL WALIDAIN DAN
TAKRIMUL AULAD DI KAMPUS

A. Tujuan Penerapan Birrul Walidain
1. Mahasiwa mengetahuai nilai-nilai birrul walidain.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan nilai-nilai birrul walidain.
3. Mahasiswa mampu menerapkan nilai-nilai birrul walidain.

B. Tujuan Penerapan Takrimul Aulad
1. Dosen dan karyawan mengetahuai nilai-nilai takrimul aulad.
2. Dosen dan karyawan mampu menjelaskan nilai-nilai takrimul aulad.
3. Dosen dan karyawan mampu menerapkan nilai-nilai takrimul aulad.

C. Manfaat Penerapan Birrul Walidain
1. Untuk mahasiswa:
- Meningkatkan indeks prestasi mahasiswa akademik/non akademik.
- Mempermudah mahasiswa mencari pekerjaan setelah lulus.
- Mengantarkan mahasiswa sukses dalam hidup dan berkhidmat untuk masyarakat.
2. Untuk Orang tua/keluarga:
- Membahagiakan orang tua saat memandang anak-anakya.
- Menjadikan anak taat kepada orang tua.
- Menjadi contoh baik bagi saudara-saudara dalam keluarga.
3. Untuk kampus:
- Meningkatkan reputasinya di nasional dan internasional.
- Mencapai visi misi perguruan tinggi sesuai dengan yang diridhai Allah Swt..

Secara umum, penerapan Birrul Walidain bermanfaat dapat:

- Menambah keberkahan usia.
- Meleburkan dosa

- Melindungi dari siksa Allah.
- Mendatangkan rahmat Allah.

D. Manfaat Penerapan Takrimul Aulad
1. Membantu melancarkan pelaksanaan kewajiban mendidik mahasiswa/i.
. Menambah keberkahan rezeki.
. Menguatkan hubungan baik dengan mahasiwa.
. Menciptakan lingkungan pendidikan yang tenang dan sehat.
. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan dalam melaksanakan amanah mendidik.
. Meningkatkan jiwa sosial terhadap lingkungan.
. Membuka hati mahasiswa/i dan dan memperlancar proses administrasi.

~N N B W
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MAHASISWA:

1. Meningkatkan
indeks prestasi
akademik / non
akademik

2. Mempermudah
mendapatkan
pekerjaan
lulus

3. Bekal berkhidmat
di masyarakat

setelah

Melancarkan kewajiban

Menambah keberkahan
rezeki

14

UMUM:

1. Hidup berkah

2. Menurunkan rahmat

3. Melebur dosa

4. Melindungi dari murka dan
siksa Allah Swt.

MANFAAT
IMPLEMENTASI
KONSEP BIRRUL
WALIDAIN BAGI
MAHASISWA

ORANG TUA:

1. Membahagiakan
orang tua saat
memandang  anak-
anakya.

2. Menjadikan anak
taat kepada orang tua.

3. Menjadi contoh
baik bagi saudara-
saudara dalam
keluarga.

Menguatkan hubungan
dengan mahasiwa

MANFAAT
IMPLEMENTA
SI KONSEP
TAKRIMUL
AULAD BAGI
DOSEN /
KARYAWAN

memperlancar proses

administrasi

Gambar 1.

Menciptakan lingkungan
tenang dan sechat

Meningkatkan keimanan
dan ketakwaan

Meningkatkan jiwa
sosial

Bagan manfaat implementasi konsep Birrul Walidain dan Takrimul Aulad
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BAB III NILAI-NILAI BIRRUL WALIDAIN

Merujuk kepada kitab “at-Tafsir al-Munir” karya Prof. Dr. Wahbah Zuhaili dalam
penafsiran al-Qur'an ayat surat al-Isra’, kitab “al-Adab al-Mufrad” karya imam Bukhari
(w. 256 H.), kitab “al-Birru wa ash-Shillah” yang dikarang oleh Ibnul Jauzi (w. 597 H.),
dan kitab “Qurratul Ainain fi Fadhli Birril Walidain” karya Nidham Muhammad
Ya’qubi, dan kitab-kitab yang mengupas tema adab belajar dan mengajar dalam Islam,
seperti ‘Thyd Uldmiddin’ karya imam Abu Hamid al-Ghazzali (w. 505 H.), kitab
‘Tadzkiratu as-Sdmi’wal Mutakallim’karya Ibnu Jamaah (w. 733 H.), dan kitab “Adabul
Alim wal Mut’allim” karya KH. Hasyim Asy’ari (w. 1366 H.),' ada banyak nilai yang
mencerminkan konsep Birrul Walidain.

Dalam rangka menyesuikan konteks perkampusan, ada enam nilai yang
dipandang sesuai dengan target penerapannya bagi dosen, orang tua dan mahasiswa,
yaitu menaati, mengedepankan, menafkahi, mencari ridha, berkhidmah, dan bersabar
dalam merawat orang tua. Keenam nilai ini terinspirasi dari sebuah pola yang
disimpulkan oleh Universitas al-Azhar Cairo melalui pusat informasi lembaga risetnya
yang bernama ‘al-Markaz al-I'ldmi lImajam’ al-Buhiits al-Isldmiyyah.” Dan berikut
uraian dari keenam nilai tersebut meliputi definis, indikator, dan dasar hukum
Islaminya:

A. Nilai-Nilai Birrul Walidain (Dosen)
1. Taat kepada Dosen
a. Definisi:
Menyimak dengan baik dan melaksanakan nasihat dosen dalam kebaikan,
baik dalam melalui hidup secara umum maupun dalam belajar secara khusus.

b. Indikator-indikator:
1) Menyimak dengan baik dan tidak memotong pembicaraan dosen.
2) Memenuhi panggilan dosen dengan sopan santun.
3) Melaksanakan perintah dosen dalam kebaikan.
4) Tidak menaati perintah dosen dalam kemaksiatan.
5) Menjaga perintah dosen & tidak memberitakan kepada orang lain.
6) Menghargai pemberian dosen.
7) Menjauhi larangan dosen.

' Wahbah Zuhaili. At-Tafsir AI-Munir. Beirut: Darul Fikri. 1991. Jilid V. H. 66. ; Bukhari. Al-Adab Al-
Mufrad. M. F. Baqi (Penyunt.). Cairo: Al-Mathba'ah as-Salafiyyah. Cet. III 1379 H. H. 15; Ibnul Jauzi. Al-
Birru wa ash-Shilah. A. A. Mu'awwadh (Penyunt.). Beirut: Muassasatu Al-Kutub ats-Tsaqafiyyah. 1993.
H. 39 ; Ya'qubi, N. M. Qurratul Ainain fi Fadha'il Birril Walidain. Beirut: Dar an-Nafd'is. 1993. H. 7; Al-
Ghazzali. (t.thn.). Ihyd Uldimiddin. Beirut: Darul Ma'rifah. Jilid I. H. 55.

2> Majma' Al-Buhits Al-Isldmiyyah-al-Azhar asy-Syarif. (2022, Maret 21). Diambil kembali dari
https://bit.ly/499sCi]
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c. Dasar hukum:
Allah SWT. berfirman:
(el Yo e 4 A G s 3 335 o Je B8 )5 )

“Dan jika keduanya memaksamu untuk menyekutukan-Ku tanpa dasar
ilmu yang engkau miliki, maka janganlah engkau menaati keduanya!” (QS.
Lugman: 14)

Rasulullah SAW. bersabda:
T ) T el & g ale 2 o 0 Oyt B2 0) 08 k8 0 (o i e bl 08 2
Jy g B B8 Jua 33 0B ST 08 p A 570 95 F 0B LS, o A
(( g3l &35

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud RA., ia berkata: Aku bertanya
kepada Rasulullah Saw: “Amal apa yang paling dicintai Allah ‘Azza Wa Jalla?”.
Nabi SAW. bersabda: “Shalat pada waktunya”. Ibnu Mas'ud bertanya lagi: “Lalu
apa lagi?”. Nabi SAW. menjawab: “Lalu birrul walidain”. Tbnu Mas’ud bertanya
lagi: “Lalu apa lagi?”. Nabi SAW. menjawab: “Jihad fi sabilillah”. Demikian yang
beliau katakan, andai aku bertanya lagi, pasti beliau akan menambahkan
lagi”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Imam Dzahabi berkata: “Ibumu telah mengandungmu di dalam perutnya
selama sembilan bulan seolah-olah sembilan tahun. Dia bersusah payah ketika
melahirkanmu yang hampir saja menghilangkan nyawanya. Dan dia telah
menyusuimu, dan ia hilangkan rasa kantuknya karena menjagamu”.!

2. Mengedapankan Dosen
a. Definisi:

Mengedepankan keinginan dan kepentingan dosen di atas keinginan dan
kepentingan pribadi, teman, atau orang lain.
b. Indikator-indikator:
1) Tidak mendahului dosen ketika berjalan bersama.
2) Mempersilahkan dosen duduk saat akan atau berada di kendaraan.
3) Tidak mendahului dosen dalam mengambil dan memulai makan
minum.
4) Mempersilahkan dosen untuk memasuki atau keluar dari ruang
pertemuan terlebih dahulu.
5) Mempersilahkan dosen duduk di depan dalam ruang pertemuan.
6) Mendahulukan keinginan dan kepentingan bersama dosen daripada
kepentingan pribadi.

'adz-Dzahabi. (t.thn.). Al-Kaba 'ir. Beirut: Dar an-Nadwah Al-Jadidah. H. 39.
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7) Menghargai pendapat dan pandangan dosen dengan menjaga adab
dalam menyampaikan kepada khalayak umum.

c. Dasar hukum:
Allah SWT. berfirman:
(B s igus )

“Hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya”. (QS. Al Isra: 23)
Rasulullah SAW. bersabda
s ea BB OE g s Al A Jpuy b)) i 506 s F el B S oy e oF

((p¥6 SN2 i Jos 5 y:i&g‘ﬂﬁzd\ﬁ:fi@:;ﬁ‘v\n

Diriwayatkan dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, ia
berkata: Aku berkata: “Wahai Rasulullah, siapa yang paling berhak aku
perlakukan dengan baik? Nabi SAW. menjawab: “Ibumu”. Lalu siapa lagi?
Nabi SAW. menjawab: “Ibumu”. Lalu siapa lagi? Nabi SAW. menjawab:
“Ibumu”. Lalu siapa lagi? Nabi SAW. menjawab: “Ayahmu, lalu yang lebih
dekat setelahnya dan setelahnya”. (HR. Al Bukhari).

Imam Ibnu Aun berkata- seperti yang dikutip imam Dzahabi-: “Suatu
ketika, ada seseorang menemui Muhammad bin Sirin RA. pada saat beliau
sedang berada di dekat ibunya. Setelah keluar rumah, beliau bertanya
kepada para sahabat Muhammad bin Sirin, “Ada apa dengan Muhammad,
apakah dia mengadukan suatu hal? Mereka mengatakan, “Tidak. Akan

”q

tetapi memang demikianlah keadaannya jika berada di dekat ibunya”.

3. Menghargai Dosen
a. Definisi:
Menyisihkan sebagian rizki untuk dosen dan berusaha sesuai dengan
kemampuan untuk memenuhi hak materi secara proposional sesuai jasa dan
perannya dalam mendidik dan mengajarkan ilmu pengetahuan.

b. Indikator-indikator:

1) Tidak berkeluh kesah secara berlebihan kepada dosen berkaitan
dengan permasalahan ekonomi.

2) Mendukung karya-karya ilmiah dosen.

3) Memperlakukan dosen dengan baik saat memintanya menjadi
narasumber kegiatan, dengan menawarkan khidmah penjemputan,
menyediakan minuman dan makanan, tempat istirahat, dan
memberinya insentif.

! Ibnul Jauzi. Shifatu ash-Shafwah. A.b. Ali (Penyunt.). Cairo: Darul Hadits. 2000. Jilid II. H. 145.
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4) Menghargai permohonan maaf dan izin saat dosen berhalangan
memberikan materi perkuliahan karena sedang melaksanakan tugas
Tri Dharma.

c. Dasar hukum:

Allah SWT. berfirman:
(C sz o2 osSlaaly el ¥y Al o 0o 881 6 06 0 06 Sl ))

“Mereka bertanya kepadamu: Apa yang mereka infakkan? Katakanlah:
Apapun yang kalian infakkan berupa kebaikan, maka hendaklah untuk kedua
orang tua, sanak kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil”.
(QS. Al-Baqgarah: 215)

Rasulullah SAW. bersabda:
(359) 78 o dug Gl 8l Mlsp Yo 5] eabt oo 608 35 5140 0 G 08 s ke o5
(3 &l &) =06 (s

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah RA., bahwa seseorang berkata: Ya
Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki harta dan anak. Bapakku ingin
mengambil hartaku. Ia berkata: “Kamu dan hartamu itu untuk bapakmu”.
(HR. Ibnu Majah)

Diriwayatkan bahwa Zaid bin Tsabit RA. Akan menaiki kudanya. Tiba-
tiba, Ibnu Abbas RA., sepupu Rasulullah SAW. datang menuntun tali
kendali kudanya. Zaid bertanya kepada Ibnu Abbas: “Lepaskanlah, duhai
sepupu Rasulullah!” Ibnu Abbas berkata: “Demikianlah kami diperinthkan

LY

untuk menghormati para ulama kami”.

4. Menjaga Keridhaan Dosen
a. Definisi:
Membuat dosen senang dan ridha, baik dengan ucapan maupun prilaku.

b. Indikator-indikator:

1) Mengucapkan salam ketika bertemu dan memanggil dengan
panggilan yang santun, seperti Bapak/Ibu, Ustadz/Ustadzah,
Profesor, atau panggilan jabatan tertentu.

2) Berbahasa santun dengan tidak berkata jorok, kasar, tidak
mengeraskan suara, dan tidak mengungkapkan hal yang mengandung
unsur meragukan kemampuan dan pengetahuan dosen, baik
langsung maupun tidak langsung.

! Ibnul Jauzi. Shifatu ash-Shafwah. A. b. Ali (Penyunt.). Cairo: Darul Hadits. 2000. Jilid I. H. 125.
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3) Meminta doa dan nasihat dalam menghadapi permasalahan hidup
maupun belajar.

4) Menjaga adab bersilaturrahmi dan meminta izin terlebih dahulu
setiap kali ingin berkomunikasi, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dengan batas paling banyak 3 kali.

5) Tidak menyampaikan pertanyaan, jawaban, atau tanggapan sebelum
mendapatkan izin.

6) Tidak menyombongkan diri di hadapan dosen, baik dengan ucapan
maupun prilaku.

7) Menjaga sopan santun ketika berada di hadapan dosen sesuai dengan
keadaan yang dihadapi, seperti tidak ‘jigang’ ketika duduk di atas
kursi, duduk dengan bersila ketika lesehan, dan tidak banyak
memalingkan muka.

8) Tidak menyampaikan isu yang dapat menimbulkan fitnah antara
dosen dengan orang lain.

9) Senantiasa bersyukur kepada dosen setiap kali mendapatkan arahan
dan bantuan dalam menghadapi permasalahan perkuliahan.

c.Dasar hukum:
Allah SWT. berfirman:
((Cend ) S & K31 61))
“Dan bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu”. (QS.
Lugman: 14)
Rasulullah SAW. bersabda:
Lty ol Loy & bl 1)) 106 - Lo afe A o o 8 i 1 oy )8 o 0 o
’ (( LMBM‘S” o L Al
Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr RA., dari Baginda Nabi
Muhammad SAW. bersabda: “Ridha Allah terletak pada ridha orang tua, dan

murka Allah terletak pada murka orang tua”. (HR. Tirmidzi dan Ibnu Hibban)

Pada pemerintahan Utsman bin Affan, harga pokok kurma mencapai
harga yang amat tinggi. Saat itu harganya sebanding dengan seribu dirham.
Maka Usamah bin Zaid, panglima perang yang baru berumur 17 tahun,
bergegas menebang sebatang pohon kurma. la kemudian mencabut bagian
pangkal kurma yang berwarna putih, berlemak dan biasa dimakan dengan
madu.

Lalu ia memberikan bagian tersebut kepada ibunya. Orang-orang
lantas bertanya keheranan. "Usamah apa yang engkau lakukan? padahal
engkau tahu pokok kurma kini harganya menjadi seribu dirham." Usamah
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dengan amat ringan menjawab, "Ibuku menghendakinya. Setiap ibuku
menginginkan  sesuatu yang mampu kudapatkan, aku pasti
memberikannya."

5. Berkhidmah kepada Dosen
a. Definisi

Membantu dan melayani dosen sesuai dengan kedudukan dan
kemampuan mahasiswa/i dalam memenuhi kebutuhan dan melaksanakan
tugas pendidikan.

b. Indikator-indikator:

1) Menawarkan bantuan dan pelayanan kepada Dosen, seperti
membawakan tas, laptop, sandal dan lain sebagainya.

2) Menyiapkan media dan sarana prasarana dalam proses pembelajaran,
seperti meja, kursi, daftar hadir, LCD, catatan keaktifan
anak/mahasiswa, dan lain sebagainya.

3) Membelanjakan kebutuhan dosen tanpa meminta imbalan.

4) Menjaga ketenangan suasana dan lingkungan belajar dan tidak mudah
terprovokasi untuk menimbulkan kegaduhan sehingga bisa membantu
dalam menjaga suasana belajar yang kondusif.

5) Tidak membuat gaduh ruangan kelas saat kegiatan belajar mengajar.

c. Dasar hukum:
Allah SWT. berfirman:
(( Do 35 B ey o By 1291 5 00 s W 28 )

“Dan kasihsayangilah keduanya dengan sebaik mungkin dan
ucapkanlah: Ya Rabb, kasih sayangilah keduanya sebagaimana keduanya
mendidikku saat kecil”. (QS. Al-Isra’: 23-24)

Rasulullah SAW. bersabda:

A J8)) 106 ) e M ade B Jo ) Joas ) 526 Yas & ae A s pes o 8
(155 a0 631 o6 (e Lol 3 .Y 106 (530 130) 106 o151 20 (5 el 3T

Dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa seseorang berhijrah kepada Rasulullah
SAW dari Yaman. Rasulullah SAW. bersabda: Apakah engkau memiliki
seseorang di Yaman? la berkata: Kedua orang tuaku. Baginda berkata: Apakah
keduanya telah mengizinkanmu? Ia berkata: Tidak. Baginda bersabda:
“Kembalilah kepada keduanya, lalu mintalah izin keduanya! Jika keduanya
mengizinkan, maka berjihadlah. Dan jika tidak, maka berbaktilah kepada
keduanya!” (HR. Abu Daud)

' Al-Minsyawi, M. S. 55 Hikdyah wa Hikdyah fi Birril Wélidain. Cairo: Quthuf. 2008. H. 34.
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Imam Dzahabi berkata: Suatu hari, Ibnu Umar melihat seorang yang
menggendong ibunya sambil thawaf mengelilingi Ka’bah. Orang tersebut lalu
berkata kepada Ibnu Umar, “Wahai Ibnu Umar, menurut pendapatmu apakah
aku sudah membalas kebaikan ibuku?” Ibnu Umar menjawab, “Belum,
meskipun sekadar satu erangan ibumu ketika melahirkanmu. Akan tetapi
engkau sudah berbuat baik. Allah Swt. akan memberikan balasan yang banyak

”q

kepadamu terhadap sedikit amal yang engkau lakukan”.

6. Bersabar dalam Belajar kepada Dosen
a. Definisi

Menahan emosi dan amarah dalam menuntut ilmu dan mengerjakan
tugas-tugas perkuliahan kepada dosen dengan melaksanakan perintah,
menjauhi larangan, dan menyesuaikan keadaan dosen.

b. Indikator-indikator:

1) Berperasangka baik terhadap pribadi dosen dan prilakunya.

2) Bersabar dalam melaksanakan arahan dan bimbingan dosen, meskipun
secara dhahir dipandang sulit dan keras.

3) Menghargai dan menjaga dosen, baik keselamatan dirinya maupun
barang-barang miliknya.

4) Berusaha untuk senantiasa dekat dan bersama dosen selama keadaan
memungkinkan dan diizinkan agar mendapatkan arahan dan tauladan
yang baik secara langsung.

5) Menjenguk dosen saat sakit.

c. Dasar hukum:
Allah SWT. berfirman:

(6375 W s s ¥y SF L (8 6 Ui 3 bt 50 aie 2l 1))

“lika salah satu atau keduanya mencapai usia tua di sisimu, maka
janganlah mengatakan kata-kata “ah’”, janganlah membentak mereka,
dan katakanlah kepada mereka ucapan yang mulia”. (QS. Al-Isra': 23)

Rasulullah SAW. bersabda:
S Esr Al EsE Gl Es)) U6 dag e A Jom g g A A (e i o 2
() K (;\; ek 22 S0 die gl 550 2 )) 1B S s b o )

Diriwayatkan Dari Abu Hurairah RA., dari Baginda Nabi
Muhammad SAW.: Sungguh celaka. Sungguh celaka. Sunggu celaka.

! Al-Minsyawi, M. S. 55 Hikdyah wa Hikdyah fi Birril Walidain. Cairo: Quthuf. 2008. H. 9.
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Rasulullah ditanya: Siapakah Rasulullah? Baginda bersabda: “Orang yang
menjumpai kedua orang tuanya saat tua salah satu atau keduanya,
namun tidak masuk surga”. (HR. Muslim)

Imam Humaid mengatakan-seperti yang dikutip Ibnul Jauzi:
Tatkala ibu Iyas bin Muawiyah meninggal dunia, Iyas menangis, lalu ada
yang bertanya kepada beliau, “Mengapa engkau menangis?” Beliau
menjawab, “Aku memiliki dua buah pintu yang terbuka untuk menuju

” 3

surga, dan sekarang salah satu pintu tersebut sudah tertutup”.

B. Nilai-Nilai Birrul Walidain (Orang Tua)
1. Taat kepada Orang tua
a. Definisi:
Menyimak dengan baik dan melaksanakan nasihat orang tua dalam
kebaikan, baik dalam melalui hidup secara umum maupun dalam belajar
secara khusus.

b. Indikator-indikator:
1) Menyimak dengan baik dan tidak memotong pembicaraan orang tua.
2) Memenuhi panggilan orang tua dengan sopan santun.
3) Melaksanakan perintah orang tua dalam kebaikan.
4) Tidak menaati perintah orang tua dalam kemaksiatan.
5) Menjaga perintah pribadi orang tua dan tidak memberitakan kepada
orang lain.
6) Menghargai pemberian orang tua.
7) Menjauhi larangan orang tua.

c. Dasar hukum:
Allah SWT. berfirman:
(el Yo e 4 A G s 3 335 o Je Bse 315 )
“Dan jika keduanya memaksamu untuk menyekutukan-Ku tanpa
dasar ilmu yang engkau miliki, maka janganlah engkau menaati keduanya!”
(QS. Lugman: 14)
Rasulullah SAW. bersabda:

! Ibnul Jauzi. Al-Birru wa ash-Shilah. A. A. Mu'awwadh (Penyunt.). Beirut: Muassasatu Al-Kutub ats-
Tsaqafiyyah. 1993. H. 39.
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QL& e & g ale A Jo i 0oz 00 )) 106 48 A Gy st o A a2 2
S8 AN Jae 3308 ST F 0 A 47 0B 5 F 0B LS, e AN 6 5 A
(@3 &35 Jy &
Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud RA., ia berkata: Aku bertanya
kepada Rasulullah Saw: “Amal apa yang paling dicintai Allah ‘Azza Wa
Jalla?”. Nabi SAW. bersabda: “Shalat pada waktunya”. Ibnu Mas’ud bertanya
lagi: “Lalu apa lagi?”. Nabi SAW. menjawab: “Lalu birrul walidain”. Ibnu
Mas’ud bertanya lagi: “Lalu apa lagi?”. Nabi SAW. menjawab: “Jihad fi
sabilillah”. Demikian yang beliau katakan, andai aku bertanya lagi, pasti
beliau akan menambahkan lagi”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Ibnul Jauzi berkata: Haiwah bin Syuraih adalah seorang ulama besar,
suatu hari ketika beliau sedang mengajar, ibunya memanggil. “Hai Haiwah,
berdirilah! Berilah makan ayam-ayam dengan gandum”. Mendengar
panggilan ibunya beliau lantas berdiri dan meninggalkan pengajiannya.'

2. Mengedapankan Orang tua
a. Definisi:

Mengedepankan keinginan dan kepentingan orang tua di atas keinginan
dan kepentingan pribadi, teman, atau orang lain.

b. Indikator-indikator:

1) Tidak mendahului orang tua ketika berjalan bersama.

2) Mempersilahkan orang tua duduk di depan saat berada di kendaraan.

3) Tidak mendahului orang tua dalam mengambil dan memulai makan
minum.

4) Mempersilahkan orang tua untuk memasuki atau keluar dari rumah
terlebih dahulu.

5) Mempersilahkan orang tua duduk di depan dalam pertemuan keluarga
dan semisalnya.

6) Mendahulukan keinginan dan kepentingan bersama orang tua
daripada kepentingan pribadi.

' Al-Minsyawi, M. S. 55 Hikdyah wa Hikdyah fi Birril Walidain. Cairo: Quthuf. 2008.
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c¢. Dasar hukum:
Allah SWT. berfirman:
(( e 23 )
“Hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya”. (QS. Al Isra: 23)
Rasulullah SAW. bersabda:
et gos oa B ol go s a0 0p2s 1)) 28106 le 2 el f S i o

o A

Diriwayatkan dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, ia
berkata: Aku berkata: “Wahai Rasulullah, siapa yang paling berhak aku
perlakukan dengan baik? Nabi SAW. menjawab: “Ibumu”. Lalu siapa lagi?
Nabi SAW. menjawab: “Ibumu”. Lalu siapa lagi? Nabi SAW. menjawab:
“Ibumu”. Lalu siapa lagi? Nabi SAW. menjawab: “Ayahmu, lalu yang lebih
dekat setelahnya dan setelahnya”. (HR. Al Bukhari).

Diriwayatkan ada tiga orang yang terperangkap di sebuah gua yang
tertutup oleh batu. Masing-masing berdoa dengan amalan terbaik mereka
agar menjadi wasilah Allah membukakan jalan keluar mereka. Salah
seorang dari ketiganya berdoa dengan amalan terbaiknya berupa berbakti
kepada kedua orang. la memiliki anak dan istri. Akan tetapi, setiap kali
pulang dari kerja, ia selalu mendahulukan orang tuanya sebelum anak dan
istrinya, bahkan sampai memberikan minum susu. Suatu malam, ia
terlambat pulang, dan kedua orang tuanya telah tidur. Ia tetap tidak berani
mendahulukan anak dan istrinya. la menunggu kedua orang tuanya
terbangun denan menyangga air susu yang ia bawa sampai pagi. Batu yang
menutupi gua itupun bergerak. Lalu diikuti kedua temannya yang lain
berdoa dengan wasilah amalan terbaik mereka masing-masing.!

3. Menafkahi Orang Tua dan Menghargai Orang tua
a. Definisi:
Menyisihkan sebagian rizki untuk orang tua dan berusaha sesuai dengan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari orang tua.

b. Indikator-indikator:
1) Menyelesaikan hutang piutang dan sewa menyewa orang tua sesuai
dengan kemampuan.
2) Mencukupi kebutuhan pokok dan mendesak orang tua berupa
sandang, pangan, dan papan dan lain sebagainya.

' Al-Minsyawi, M. S. 55 Hikdyah wa Hikdyah fi Birril Walidain. Cairo: Quthuf. 2008. H. 5-6.
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3) Memberi hadiah orang tua pada hari-hari khusus, seperti hari Raya Idul
Fitri.

4) Meringankan beban biaya pendidikan saudara yang menjadi tanggung
jawab orang tua.

5) Menyenangkan hati orang tua dengan tidak suka mengungkapkan
kesedihan kepadanya.

6) Menghibur orang tua pada waktu-waktu tertentu, seperti berlibur
bersama.

7) Tidak berkeluh kesah secara berlebihan kepada orang tua berkaitan
dengan permasalahan ekonomi.

c. Dasar hukum:
Allah SWT. berfirman:
(( Jod o35 oSTadly ey s 056 s e 28T 8 g 13 G fles )
“Mereka bertanya kepadamu: Apa yang mereka infakkan? Katakanlah:
Apapun yang kalian infakkan berupa kebaikan, maka hendaklah untuk kedua
orang tua, sanak kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil”. (QS.
Al-Baqarah: 215)
Rasulullah SAW. bersabda:
(32%) 62 o duz Gl 3l Mas Y0 &) o) o 206 Yy 5 -4 B0l (o ) e e o8
(Y &l &4h)) 06 s
Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah RA., bahwa seseorang berkata: Ya
Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki harta dan anak. Bapakku ingin
mengambil hartaku. Ia berkata: “Kamu dan hartamu itu untuk bapakmu”. (HR.
Ibnu Majah).
Anas bin Nadzr al-Asyja’i RA. bercerita-seperti yang dikutip Ibnul Jauzi-
: Suatu malam, ibu dari sahabat Ibnu Mas'ud RA. meminta air minum kepada
anaknya. Setelah Ibnu Mas’ud datang membawa air minum, ternyata sang Ibu
sudah ketiduran. Akhirnya Ibnu Mas’ud berdiri di dekat kepala ibunya sambil
memegang wadah berisi air tersebut hingga pagi”.!

4. Menjaga Keridhaan Orang tua
a. Definisi:
Membuat orang tua senang dan ridha, baik dengan ucapan maupun prilaku.

! Ibnul Jauzi. Al-Birru wa ash-Shilah. A. A. Mu'awwadh (Penyunt.). Beirut: Muassasatu Al-Kutub ats-
Tsaqafiyyah. 1993. H. 39
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b. Indikator-indikator:

1)
2)

3)

6)

7)

Mengucapkan salam ketika bertemu dan memanggil dengan
panggilan yang santun, seperti Bapak/Ibu, Ayah/Bunda, Abi/Umi.
Berbahasa santun dengan tidak berkata jorok, kasar, tidak
mengeraskan suara, dan tidak mengungkapkan hal yang mengandung
unsur merendahkan martabat orang tua, baik langsung maupun tidak
langsung.

Meminta doa dan nasihat dalam menghadapi permasalahan hidup
maupun belajar.

Menjaga adab bersilaturrahmi dan meminta izin terlebih dahulu
setiap kali ingin berkomunikasi, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dengan batas paling banyak 3 kali.

Tidak menyampaikan pertanyaan, jawaban, atau tanggapan sebelum
mendapatkan izin dari orang tua.

Tidak menyombongkan diri di hadapan orang tua, baik dengan
ucapan maupun prilaku.

Menjaga sopan santun ketika berada di hadapan orang tua sesuai
dengan keadaan yang dihadapi, seperti tidak jigang’ ketika duduk di
atas kursi, duduk dengan bersila ketika lesehan, dan tidak banyak
memalingkan muka.

Tidak menyampaikan isu yang dapat menimbulkan fitnah antara
orang tua dengan orang lain.

Senantiasa bersyukur kepada orang tua setiap kali mendapatkan
arahan yang baik dan bantuan dalam menghadapi permasalahan
hidup dan perkuliahan.

c. Dasar hukum:
Allah SWT. berfirman:

(o) 8 26055 3 521 )

“Dan bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu’”. (QS.

Lugman: 14)
Rasulullah SAW. bersabda:

o dadeg Rl 5, 4l 5))) Jufu,u;m u\.o &\Upw 2 o J;’sw&\};&

(gl Jos b L 3 ol

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr RA., dari Baginda Nabi Muhammad

SAW. bersabda: “Ridha Allah terletak pada ridha orang tua, dan murka Allah
terletak pada murka orang tua”. (HR. Tirmidzi dan Ibnu Hibban)
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Suatu hari, ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW.
berkata: Ya Rasulullah, sungguh aku memiliki seorang ibu yang aku nafkahi,
namun ia menyakitiku dengan kata-katanya. Apa yang aku lakukan?
Rasulullah bersabda: “Tunaikanlah hak ibumu. Meskipun engkau memotong
dagingmu, engkau belum tentu telah menunaikan haknya. Tidakkah engkau
tahu bahwa surga itu ada di bawah telapak kaki ibumu?” Laki-laki itu kembali
kepada ibunya dan berjanji tidak akan menyakitinya, dan akan mencium
kakinya.!

5. Berkhidmah kepada Orang tua
a. Definisi

Membantu dan melayani orang tua dalam memenuhi kebutuhan dan
melaksanakan kegiatan sehari-hari sesuai dengan kedudukan dan kemampuan
anak.

b. Indikator-indikator:

1) Menawarkan bantuan dan pelayanan kepada orang tua, seperti
mencuci pakaian, alat makan, menjaga kebersihan rumah, dan lain
sebagainya.

2) Membelanjakan kebutuhan orang tua tanpa meminta imbalan.

3) Menjaga ketenangan suasana dan lingkungan sekitar rumah agar tidak
mengganggu tetangga.

4) Bersilaturrahmi kepada keluarga orang tua pada saat-saat tertentu.

5) Membantu orang tua dalam memuliakan tamu-tamunya.

c. Dasar hukum:

Allah SWT. berfirman:

((Dea 35 Bl &5 08y & G 0 s W 5255 )

“Dan kasihsayangilah keduanya dengan sebaik mungkin dan ucapkanlah:
Ya Rabb, kasih sayangilah keduanya sebagaimana keduanya mendidikku saat
kecil”. (QS. Al-Isra': 23-24)

Rasulullah SAW. bersabda:
I 8)) 108 ol o - o ale A Lo Uy ) 56 N5 B ae Bl o5 (bl et Gl 2
(1655 Vg ale 3 61 B sl el i) 206 106 (3 2 80) 6ot : 06 (5 el 36

Dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa seseorang berhijrah kepada Rasulullah
SAW dari Yaman. Rasulullah SAW. bersabda: Apakah engkau memiliki

' Al-Minsyawi, M. S. 55 Hikdyah wa Hikdyah fi Birril Walidain. Cairo: Quthuf. 2008.
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seseorang di Yaman? la berkata: Kedua orang tuaku. Baginda berkata: Apakah
keduanya telah mengizinkanmu? Ia berkata: Tidak. Baginda bersabda:
“Kembalilah kepada keduanya, lalu mintalah izin keduanya! Jika keduanya
mengizinkan, maka berjihadlah. Dan jika tidak, maka berbaktilah kepada
keduanya!” (HR. Abu Daud) .

Diriwayatkan ada seorang pemuda yang ingin berperang di jalan Allah
pada masa khalifah Umar bin Khattab RA. Akan tetapi, orang tuanya tidak
mengizinkan. Ia nekat meninggalkan orang tuanya. Keduanya sangat sedih.
Setibanya di depan Umar bin Khattab, ia menceritakan hal itu. Umar berkata:
Temanilah kedua orang tuamu. Berjihadlah di sisi keduanya®

6. Bersabar dalam Menjaga Orang tua
a. Definisi

Menahan emosi dan amarah dalam membersamai dan merawatnya,
melaksanakan perintah, menjauhi larangan, dan menghadapi ujian yang
dialami orang tua dan keluarganya.

b. Indikator-indikator:

1) Berperasangka baik terhadap pribadi orang tua dan prilakunya.

2) Bersabar dalam melaksanakan arahan dan bimbingan orang tua,
meskipun secara dhahir dipandang sulit dan keras.

3) Menghargai dan menjaga orang tua, baik keselamatan dirinya maupun
barang-barang miliknya.

4) Berusaha untuk senantiasa dekat dan bersama orang tua selama
keadaan memungkinkan dan diizinkan agar mendapatkan arahan dan
tauladan yang baik secara langsung.

5) Merawat orang tua dan menjenguknya saat sakit.

c. Dasar hukum:

Allah SWT. berfirman:
(8T 1 by bsge Vg B 45 36 W 51 st 501 i 2l 1))

“Jika salah satu atau keduanya mencapai usia tua di sisimu, maka
janganlah mengatakan kata-kata “ah”, janganlah membentak mereka, dan
katakanlah kepada mereka ucapan yang mulia”. (QS. Al-Isra": 23)

Rasulullah SAW. bersabda:

' Al-Minsyawi, M. S. 55 Hikdyah wa Hikdyah fi Birril Wilidain. Cairo: Quthuf. 2008. H. 0.
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(G Sy (bw)\ BisT S0 S gl B3l 2 )) B 4 Jpi b o

Diriwayatkan Dari Abu Hurairah RA., dari Baginda Nabi Muhammad
SAW.: Sungguh celaka. Sungguh celaka. Sunggu celaka. Rasulullah ditanya:
Siapakah Rasulullah? Baginda bersabda: “Orang yang menjumpai kedua orang
tuanya saat tua salah satu atau keduanya, namun tidak masuk surga”. (HR.
Muslim).

Mis’ar bin Kidam, seorang perawi hadis adalah seorang ulama yang
sangat sabar dalam menjaga orang tuanya. Pada suatu malam, sang ibu
meminta diambilkan air minum. Mis'ad segera mengambilkan. Setelah
diambilkan, ternyata ibunya tertidur lagi. Mis'ar memegangi minuman itu
hingga pagi hari, lalu meminumkannya kepada sang ibu.!

' Al-Minsyawi, M. S. 55 Hikdyah wa Hikdyah fi Birril Walidain. Cairo: Quthuf. 2008.
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BAB IV NILAI-NILAI TAKRIMUL AULAD

Merujuk kepada kitab-kitab adab seperti yang sudah ditunjukkan pada bab sebelumnya,
ada banyak nilai yan mencerminkan kewajiban orang tua dan guru terhadap anak dan murid
mereka dalam hal mendidik. Bahkan ada sebuah karya buku yang cukup komprehensi
membahas pola pendidikan anak menurut Islam dengan judul “Tarbiyatul Aulad fi al-Islam”
karya Abdullah Nashih Alwan, dosen studi Islam di Universitas King Abdul Aziz, Jeddah.
Ketebalan buku ini mencapai seribuan halaman dan dibagi menjadi dua bagian. Isinya adalah
uraian pola pendidikan anak menurut Islam dan cukup komprehensif. *

A. Menunjukkan Ketauladanan terhadap Mahasiswa/i
1. Definisi:

Memberikan contoh terbaik terhadap mahasiswa/i dalam bertutur kata,
berprilaku, dan menyikapi suatu keadaan.

2. Indikator:

1) Tidak menunjukkan pendapat atau sikap yang bisa memprovokasi
mahasiswa/i untuk membuat kegaduhan.

2) Taat terhadap syariat Islam dalam berinteraksi dengan mahasiswa, seperti
menjaga pandangan, tidak menggoda mahasiswa/i, dan tidak melakukan
hubungan dengan mahasiswa/i yang bertentang dengan syariat.

3) Mencontohkan dan mengarahkan mahasiswa/i agar senantiasa
menghidupkan syiar-syiar Islam, seperti yang tercantum dalam gerakan-
gerakan budai.

4) Menanamkan cinta Allah, Rasulullah, Islam, dan umat Islam kepada
mahasiswa/i dengan mengisahkan sirah Baginda Nabi dan para sahabat
serta tauladan-tauladan yang lain yang inspiratif.

5) Menunjukkan sambutan yang hangat dan penghormatan terhadap tamu
yang mendatangi ruang kelas pada saat perkuliahan sedang berlangsung.

6) Membagi waktu dengan cermat untuk melaksanakan tri dharma dosen
dan mendorong mahasiswa/i agar senantiasa memanfaatkan waktu
dengan kegiatan-kegiatan yang bisa menambah pengetahuan dan
mendukung prestasi.

Melaksanakan perkuliahan dengan rangkaian urutan sebagai berikut:
v" Pembuka Perkuliahan:

o Salam Pembuka

o Membaca Al-Fatihah

o Basmallah

o Tahmid dan Shalawat

' Alwan, A. N. Tarbiyatul Auldd fi Al-Isldm. Cairo: Darussalam. 1992.
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Doa Belajar

Doa orang tua

Motivasi Birrul walidain

Inti perkuliahan: Mata kuliah

Penutup

Mengakhir penjelasan dengan mengucapkan: Wallahu a’lam
Doa Kafaratul majelis

Salam Penutup

DOA-DOA

1. Doa-doa belajar

Vg B8 -y ade bl o sy s Yl (5 AL Lo
“Kami ridha Allah sebagai Rabb, islam sebagai agama, dan Muhammad
SAW sebagai Nabi dan Rasul’.
el e (it 6 515 e 3 S5
“Ya Tuhanku, tambahkan ilmu untukku, karuniailah aku pemamahan,
dan jadikan aku termasuk hamba-hamba yang salih”.
e Ly Ll iy ke [W,’@,U\
“Ya Allah, ajarilah kami ilmu yang bermanfaat bagi kami dan jadikanlah
kami orang-orang bermanfaat dengan apa yang Engkau ajarkan kepada kami”.
s 55515 Ul I 1 b B850 s 534
“Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami yang benar tetap benar dan
karuniailah kami senantiasa bisa mengikutinya. Dan tunjukkanlah kepada
yang batil itu tetap batil”.

2. Doa Orang Tua

e 35 B sl Gl & 31 &
"Tuhanku, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku”. (al-Isra': 24)
55 3] Gl 5 35 iy Gl Bkl 25 085 5 Gl L 1
“Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke
rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan
perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim
itu selain kebinasaan." (Nuh: 28).
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Slasdl 5 25 Gaialls Cllghy o 8

“Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu bapakku dan semua orang
yang beriman pada hari diadakan perhitungan (hari Kiamat)”. (Ibrahim: 41)

. Bacaan penutup majelis

Surat al-Ashr: 1-3

(3) #2552l 5 oy camliall s e 19) (2) 2 J il ) () ol

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian,kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran’.

Doa Kafaratul majelis

A Sy D] SV ALY ol Jeal Bty 2l Flonr

“Maha Suci Engkau, ya Allah, dengan segala puji-Mu. Aku bersaksi tiada
Tuhan selain Engkau. Aku memohon ampunan kepada-Mu dan aku bertaubat
kepada-Mu”.

3. Dasar Hukum:

Allah Swt. berfirman:
(ol ¥ G Vg of 1 B2 i 587 ol Y 6 s 1T 0 T )

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan”. (ash-Shaff: 2-3)
Rasulullah Saw. bersabda:

Jkade I Gib S Ge W 1 2 o8 as e 20 Lo 0 5 5 G 0 Gy L 12
6 19155 iz o 8151 o 3BT 9 5205 S8 o 6 D00 8 355 0 Uyt 6138 o8
&7 188 S o sl 38 ads Jo sl K

Diriwayatkan dari Sayyidah Aisyah RA., bahwa Baginda Nabi
Muhamamd Saw. menunaikan shalat malam hingga kedua telapak kakinya
membengkak. Aisyah berkata: Kenapa engkau melakukan hal ini, wahai
Rasulullah, sementara Allah telah mengambpuni dosa-dosamu yang telah
berlalu dan yang datang? Rasulullah Saw. bersabda: “Tidakkah aku suka
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menjadi hamba yang bersyukur. Saat keadaanya mendesak, Baginda Nabi
menunaikan shalat dnegan duduk. Jika ingin ruku’, Baginda Nabi berdiri, lalu
membaca doa, lalu ruku”. (HR. Bukhari)

Imam Ghazali berkata: Anak itu adalah sebuah amanah kedua orang
tuanya. Hatinya yang bersih adalah permata murni yang belum tersentuh oleh
ukiran dan lukisan apapun. Ia akan menerima ukiran yang diberikan dan
condong terhadap apapun yang sesuatu menarik baginya. Jika dibiasakan dan
diajari kebaikan sejak kecil, maka akan tumbuh dengan kebaikan tersebut,
lalu kedua orang tua, guru, dan pendidiknya pasti berbahagia di dunia akhirat.
Akan tetapi, jika dibiasakan dengan keburukan dan ditelantarkan seperti
binatang, maka pasti akan sengsara, dan dosanya ditanggung oleh orang tua
dan walinya”

B. Bersikap Ikhlas dalam Mengasuh Mahasiswa/i
1. Definisi:

Berharap ridha Allah Swt. dalam melaksanakan kewajiban mendidik
mahasiswa/i, menghidupkan tuntunan syariat, melestarikan generasi khaira
ummabh, dan tidak tamak terhadap imbalan duniawi di luar haknya.

2. Indikator:

1) Membantu mahasiswa/i dengan teliti dan tekun dalam menyelesaikan
tugas-tugas harian perkuliahan.

2) Menunjukkan sikap senang untuk mengajarkan ilmu, menyampaikan
informasi-informasi terbaru, dan mengajarkan tuntunan-tuntunan syariat.

3) Membimbing mahasiswa/i dengan tulus dan semangat tinggi dalam
menyelesaikan tugas-tugas akhir perkuliahan, seperti skripsi, tesis, dan
disertasi dengan profesional.

4) Tidak menjadikan ilmu yang dimiliki sebagai sarana untuk mencari
keuntungan duniawi, dengan menuntut untuk dihargai atas jasa dan
bantuannya, seperti meminta imbalan memberikan materi kepada
mahasiswa/i yang bukan haknya.

5) Menerima pujian tanpa berlebihan dan mengharapkannya dari
mahasiswa/i.

6) Menerima pendapat dan masukan mahasiswa/i dengan senang hati.

! Al-Ghazzali. (t.thn.). Thyd Ulimiddin. Beirut: Darul Ma'rifah. . Jilid I. H. 55.
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3. Dasar Hukum:

Allah Swt. berfirman:
(Ccpabal 051 605 o5l iy 4818+l S5 b oy oty Sy 33 &) D)

"Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan

demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)". (al-An’am: 162-163).
Rasulullah Saw. bersabda:

el JEEN 1)) 10k -y ade ) o A1 U5t S 16 -wie 1 g SR ;56 155
45 ) 45 S 0 st Jly B ) S At Jls B ) 2 S0 s L (o R
() 520 b ) 55 S 01 ] 51 o

Diriwayatkan dari Umar bin Khattab RA., ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya, amalan-amalan itu tergantung
pada niat. Dan setiap orang hanya akan mendapatkan pahala amalnya sesuai
dengan apa yang ia niatkan. Maka, barang siapa yang hijrahnya untuk Allah
dan Rasul-Nya, maka hijranya untuk Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa
yang hijrahnya untuk dunia yang ingin didapatkan atau untuk perempuan yang
ingin dinikahi, maka hijrahnya pun hanya untuk apa yang diniatkan saja”. (HR.
Bukhari dan Ibnu Majah)

Imam Abu Hamid al-Ghazali menyebutkan salah satu tugas seorang
guru adalah: “Berusaha meneladani Baginda Rasulullah SAW. dalam hal
keikhlasan, yaitu tidak meminta-minta imbalan dan ucapan terima kasih
dalam memberikan ilmu, akan tetapi benar-benar mengajari karena ingin
mendapatkan ridha Allah SWT, bertaqarrub kepada-Nya, dan tidak
memandang dirinya sebagai orang yang paling berjasa terhadap anak
didiknya, meskipun kenyataannya memang demikian”.!

C. Bersikap Sabar dalam Mendidik Mahasiswa/i
1. Definisi:

Berkomitmen dalam melaksanakan kewajiban mendidik mahasiswa/i,
mengendalikan diri dari prilaku yang bertentangan dengan etika seorang
dosen, dan menahan emosi dalam menyikapi prilaku mahasiswa/i.

! Al-Ghazzali. (t.thn.). Thyd Ulamiddin. Beirut: Darul Ma'rifah. . Jilid I. H. 55.
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2. Indikator:

1) Merespon mahasiswa/i dengan baik ketika ingin berkomunikasi, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

2) menunjukkan sikap khusyu’ dan tidak arogan dalam menyikapi fenemona
kemahasiswaan dan problematika pendidikan di kampus.

3) Mengingatkan mahasiswa/i dengan santun jika berlebihan dalam
bercanda, berdiskusi dan kegiatan belajar yang lain.

4) Menyimak pertanyaan, tanggapan, dan penjelasan mahasiswa/i dengan
seksama dan tidak tergesa-gesa memotong ucapan atau mengalihkan
pembicaraan.

5) Bersikap terbuka dan lapang dada terhadap mahasiswa.

6) Bermurah hati (gemati) terhadap permohonan mahasiswa/i untuk
memberikan materi pengetahuan tambahan dalam acara seminar dan
kegiatan kemahasiwaan lainnya.

7) Menahan amarah dan tidak menunjukkan sikap atau ekspresi yang
menunjukkan emosianal ketika sedang mengajar mahasiswa/i.

3. Dasar Hukum:

Allah Swt. berfirman:
(5 K 201805 1l 35 15305 155000 15T ) 19)

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung”. (Ali Imran: 200)
Rasulullah Saw. bersabda:

oy G 4 BT 5 sl Y UB)) oL 4 A1 S Uy 06 16 ke A (g2 s o8
(A T IS 52 350 il o)y ol B o8 K8 2 il ) £opmgald V) Y el

“Sungguh menakjubkan keadaan orang yang beriman itu. Karena seluruh
keadaanya pasti baik untuknya. Dan hal itu tidak diberikan kecuali untuk orang
yang beriman. Jika menerima hal yang membahagiakan, maka akan bersyukur,
maka tentu hal itu sesuatu yang baik untuknya. Dan jika menerima hal yang
menyusahkan, maka akan bersabar, maka tentu hal itu sesuatu yang baik
untuknya”. (HR. Muslim)

Diriwayatkan bahwa ada seorang bapak yang kurang sabar dalam
mendidik anaknya mengadukan anaknya tersebut karena dinilai telah
durhaka. Sayyiduna Umar bin Khattab RA. mempertemukan keduanya. Sang
anak membela diri dan Umar bin Khattab RA. pun menjelaskan bahwa anak
itu memiliki tiga hak yang harus ditunaikan orang tuanya, yaitu dipilihkan
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calon ibu yang salihah, diberi nama yang baik, dan dididik dengan pendidikan
al-Qur'an. Umar pun mengingatkan sang bapak dengan berkata: “Apakah
engkau datang kepadaku untuk mengadukan kedurhakaan anakmu,
sementara engkau pun telah ‘berdurhaka’ kepadanya, engkau telah berlaku
buruk kepadanya sebelum ia berlaku buruk kepadanya?!” (as-Samargandi,

1993)

D. Menunjukkan Kasih sayang terhadap Mahasiswa/i
1. Definisi:

Menunjukkan sikap lemah lembut dan kasih sayang terhadap
mahasiswa/i dalam menyikapi kekurangan dan kelebihannya.
2. Indikator:

1) Memperbanyak dzikir dan doa untuk diri sendiri dan para mahasiswa/i nya
agar mendapatkan taufik Allah Swt.

2) Mempermudah proses pelaksanaan dan penyelesaian tugas akhir
(skripsi/thesis/disertasi) perkuliahan mahasiswa/i dengan menyediakan
waktu bimbingan, memberikan arahan yang jelas, dan menaati batas waktu
penyelesaian yang telah ditentukan.

3) Memanggil mahasiswa/i dengan panggilan yang santun, baik dengan nama
asli maupun nama panggilan yang menyenangkan, seperti mas/mbak,
teman/rekan, adik, dan ananda.

4) Bersikap ramah terhadap mahasiswa/i, seperti suka menyapa, menebarkan
salam, berbagi makanan/minuman, menyanjung dan mengapresiasi, dan
mudah berterima kasih atas bantuan mahasiswa/i.

5) Memberikan arahan dan informasi yang dibutuhkan bagi mahasiswa/i
yang memiliki masalah akademik atau pribadi.

6) Mengenal mahasiswa/i dengan baik.

7) Memperhatikan persamaan dan perbedaan antar mahasiswa, dengan
memuliakan mahasiswa/i yang memiliki kelebihan pengetahuan, tanpa
mengurangi perhatian terhadap yang lain.

3. Dasar Hukum:
Allah Swt. berfirman:
(s o 15508Y I e 1S5 087385 80 ) e 55 65)

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu”. (Ali Imran: 159)
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Rasulullah Saw. bersabda:

88 3l 5ad (I - Ly ade A0 Jo o Sl el G 889 5w A o, 505 o o
(22 Y 32z Y o D) oy e 200 Jom b 0y Jb Lo ey EA8 L) e

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA., bahwa al-Aqra’ bin Habis melihat
Baginda Nabi Muhammad Saw. mencium Hasan, lalu al-Aqra’ berkata: Aku
memiliki sepuluh anak, namun tidak pernah mencium satupun dari mereka.
Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa yang tidak menyayangi, maka tidak
akan disayangi” (HR. Bukhari dan Muslim).

Imam Bukhari berkata: Abu Hurairah menempati sebuah rumah,
sedangkan ibunya menempati rumah yang lain. Apabila Abu Hurairah ingin
keluar rumah, maka beliau berdiri terlebih dahulu di depan pintu rumah
ibunya seraya mengatakan, “Keselamatan untukmu, wahai ibuku, dan rahmat
Allah serta barakahnya”. Ibunya menjawab, “Dan untukmu keselamatan
wahai anakku, dan rahmat Allah serta barakahnya”. Abu Hurairah kemudian
berkata, “Semoga Allah menyayangimu karena engkau telah mendidikku
semasa aku kecil”. Ibunya pun menjawab, “Dan semoga Allah merahmatimu
karena engkau telah berbakti kepadaku saat aku berusia lanjut”. Demikian
pula yang dilakukan oleh Abu Hurairah ketika hendak memasuki rumah”.
(HR. Bukhari dan Muslim)

E. Menunjukkan Kesederhanaan kepada Mahasiswa/i
1. Definisi:

Berpenampilan wajar dan menjauhi kemewahan duniawi secara
berlebihan terhadap mahasiswa/i.
2. Indikator:

1) Tidak menunjukkan kekayaan duniawi pribadi yang mencolok dalam
berkendaraan terhadap mahasiswa/i.

2) Berpakaian rapi, bersih, dan sopan dan menjauhi kemewahan dalam
memakai perhiasan.

3) Memanfaatkan sarana dan prasarana perkuliahan bersama mahasiswa/i
sesuai dengan kebutuhan proses perkuliahan.

4) Mengarahkan mahasiswa/i agar berhemat dalam mengerjakan tugas
perkuliahan seperti tidak meng-print skripsi tiga bab sekaligus sebelum
diizinkan dosen pembimbing.

' Al-Minsyawi, M. S. 55 Hikdyah wa Hikdyah fi Birril Walidain. Cairo: Quthuf. 2008. H. 41.
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5) Menunjukkan sikap gana’ah dalam menerima rezeki dan memotivasi
mahasiswa/i agar senantiasa berprestasi tanpa terjebak dengan kemewahan
duniawi.

3. Dasar Hukum

Allah SWT. berfirman:
(oo S5 9 815,25 Y5 1405 185))

“Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. (al-A’raf: 31)

Rasulullah SAW. bersabda:

(L s Bl 5y 08 W38 0,5 Y)) 06 (uj ade d 1a- G 5l -as A o &m 555 0l o
(1 gy caaaST 1 e dle (85« Job 0 asle 25 sl 0 2

Diriwayatkan dari Abu Barzah al-Aslami RA., bahwa Baginda Nabi
Muhammad SAW. bersabda: “Kedua telapak kaki seorang hamba tidak akan
bergeser pada hari Kiamat hingga ditanya: tentang usianya dalam hal apa ia
menghabiskannya? Tentang ilmunya dalam hal apa ia mengamalkannya? dan
tentang hartanya darimana ia mendapatkannua dan dalam hal apa ia
menyalurkannya?” (HR. Turmudzi)

Yunus bin Maisarah-seperti yang dikutip oleh Ibnu Rajab al-Hanbali-
berkata: “Zuhud itu bukanlah mengharamkan yang halal ataupun
membiarkan kekayaan tanpa manfaat. Akan tetapi, zuhud itu adalah lebih
yakin dengan apa yang ada di tangan Allah daripada apa yang di tanganmu
dan lebih suka untuk mendapatkan pahala musibah saat tertimpa daripada

” 4

dijauhkan dari musibah itu”.

! Al-Hanbali, I. R. Jami'il Ulim wal Hikam. S. Al-Arnauth (Penyunt.). Beirut: Muassasah ar-Risalah.
1997. Jilid II. H. 106.
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BAB V STRATEGI IMPLEMENTASI BIRRUL WALIDAIN DAN TAKRIMUL

AULAD DI UNISSULA

Untuk mengimlementasi konsep Birrul Walidain dan Takrimul Aulad di lingkup

UNISSULA, ada dua langkah strategi yang akan ditempuh dalam rangka mencapai

tujuan dan manfaat yang diinginkan, yaitu memasukkan konsep ke dalam kurikulum

sebagai bagian dari mata kuliah dan mensosialisasikannya kepada seluruh civitas
akademika UNISSULA.

A. KURIKULUM

1.

PESANMASA : Konsep Birrul Walidain menjadi salah satu materi PESANMASA
dalam lingkup pembelajaran adab.

Kurikulum PAI 4 : Konsep Birrul Walidain menjadi salah satu pembahasan
mata kuliah PAI 4 yang berkaitan dengan Islamic Parenting pada semester 4
Tutorial PAI : Konsep Birrul Walidain menjadi salah satu pembahasan
tutorial PAI yang diselenggarakan LKPI untuk mahasiswa semester 2.
Gerakan-Gerakan Pembudayaan BudAl: Konsep Birrul Walidain menjadi salah
satu pembahasan utama program pembudayaan BudAlI oleh LKPI.

B. SOSIALISASI:

1.

Pekan Ta’aruf (PEKTA) untuk mahasiswa baru.

2. Video tutorial pendek untuk seluruh civitas akademika.

Seminar Sosialisasi untuk pimpinan fakultas, para dosen, dan tenaga
kependidikan.

. Buku saku praktis berisi aktivitas harian ringkasan nilai-nilai.

BudAlI mobile berisi panduan Birrul Walidain dan Takrimul Aulad.
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BAB VI MONITORING DAN EVALUASI IMPLEMENTASI BIRRUL WALIDAIN
DAN TAKRIMUL AULAD

A. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi (Monev)
1. Ketentuan Umum

1) Monetoring dan evaluasi konsep dan implementasinya setiap semester.

2) Pelaksanaan monev Birrul walidain menggunakan metode survei dan
pengisian instrumen monev.

3) Monev Birrul walidain dilaksanakan oleh LKPI melalui Ka.Bid Pengembangan
BudAlI berkoordinasi dengan Pimpinan Fakultas, Prodi dan Unit Lembaga Non
Fakultas.

4) Sasaran monev Birrul walidain adalah mahasiswa, dan dosen/tenaga
kependidikan di lingkungan UNISSULA.

5) Hasil monev Birrul walidain dan tindak lanjut perbaikan dan koreksi
didistribusikan ke orang tua, dosen, tenaga kependidikan dan pimpinan
fakultas sebagai dokumen terkendali.

2. Ruang Lingkup

Ruang lingkup monev Birrul walidain baik luring maupun daring meliputi
kegiatan birrul walidain yang dilakukan di kampus dan yang dilakukan di rumah.

3. Metode Monev

Monev penilaian pembelajaran dilaksanakan menggunakan metode survei, dan
formulir checklist.

4. Pelaksana dan Sasaran

Pelaksana monev Birrul walidain adalah LKPI melalui Ka.Bid Pengembangan
BudAl yang berkoordinasi dengan Pimpinan Fakultas, Prodi, Unit Kerja Non Fakultas.
Sasaran monev Birrul walidain adalah mahasiswa dan dosen/tenaga kependidikan.

Pelaksanaan monev Birrul Walidain dilaksanakan satu kali pada setiap akhir
semester, semester gasal pada Bulan Februari dan semester genap pada Bulan Juli.

5. Pelaporan Monev
Hasil monev Birrul walidain dilaporkan kepada Rektor melalui WR 3, Pimpinan

Fakultas, Prodi dan Unit Non Fakultas. Adapun sistematika laporan meliputi:
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JILID/COVER (disesuaikan unit kerja)
HALAMAN JUDUL (disesuaikan unit kerja)
HALAMAN PENGESAHAN (standar mutu)
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
BAB I PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

B. TUJUAN DAN MANFAAT

C. DASAR HUKUM
BAB II LAPORAN MONEV

A. HASIL MONITORING DAN ANALISIS DATA

B. EVALUASI HASIL MONITORING
BAB III PENUTUP

A. KESIMPULAN

B. SARAN/REKOMENDASI
LAMPIRAN-LAMPIRAN

B. PROSEDUR MONITORING DAN EVALUASI (MONEYV)

Standar oparasional prosedur (SOP) monev birrul walidain meliputi langkah-

langkah sebagai berikut:

1.

Ka.Bid Pengembangan BudAl melaksanakan rapat internal dengan WR 3,
Pimpinan Fakultas dan Pimpinan Unit Non Fakultas untuk menentukan
strategi pelaksanaan monev (Monev) Birrul walidain.

2. Ka.Bid Pengembangan BudAI menugaskan individu atau tim monev untuk
melaksanakan kegiatan monev Birrul walidain

3. Individu atau Tim monev Birrul walidain melibatkan mahasiswa dalam
pengisian instrument monev.

4. Individu atau Tim monev Internal menyusun hasil monev penilaian
pembelajaran dalam bentuk laporan tertulis.

5. Individu atau Tim monev Internal menyerahkan laporan hasil monev
penilaian pembelajaran kepada Ka.Bid Pengembangan BudAl.

6. Ka.Bid Pengembangan BudAl menindaklanjuti laporan hasil monev Ka.Bid
Pengembangan BudAl untuk dilakukan tindakan perbaikan dan koreksi.

7. Ka.Bid Pengembangan BudAl melaporkan hasil monev  penilaian
pembelajaran kepada Rektor.
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Bagan 1. Sop monev pelaksanaan birul walidain di unissula

Mulai

Rektor/WR 3
menugaskan
Ka.LKPI/Ka.B
id BudAl
untuk
melakukan
monev birul
walidain

Ka.LKPI/Ka.B
id BudAl
membentuk
individu atau
tim monev
untuk
melaksanakan
kegiatan
Monev  Birrul
walidain

Dr N

aft SK Tim hari K Tim
Monev Monev

Rektor
mengeluarkan
Surat  Tugas
kepada
individu atau
tim monev
untuk
melaksanakan
kegiatan
Monev  Birrul
walidain

Ka.LKPI/Ka.B
id BudAl
Bersama tim
monev
menyusun
instrumen
monitoring dan
evaluasi
(Monev)
Birrul
walidain.

For
mulir N
notulen 3 otulen

rapat, hari rapat,
Daftar hadir daftar hadir
rapat

42

Konsep Birrul Walidain Dan Takrimul Aulad
Di Universitas Islam Sultan Agung Semarang




Ka.LKPI/Ka.B
id BudAI
Bersama tim

monev
melaksanakan
rapat internal
dengan WR 3,
Pimpinan For
Fakultas dan mulir N
Pimpinan Unit notulen 1 otulen
Non Fakultas rapat, hari rapat,
untuk Daftar hadir daftar hadir
menentukan rapat
strategi
pelaksanaan
monitoring dan
evaluasi
(Monev)
Birrul
walidain.

A
v

Individu atau
Tim Monev
Birrul walidain In
melibatkan ins strument
mahasiswa mon Minggu telah terisi
dalam oleh
pengisian mahasiswa
instrument

monev.

Individu atau

Tim Monev La

. . . 1 A
Birrul walidain poran hasil

Minggu | nalisis data

mengolah data monev
monev l

Individu atau
Tim Monev
Internal

<]

v

menyusun La
ha}sil Mon?v ' Revisi poran hasil
Birrul walidain monev
dalam bentuk
laporan
tertulis.

Minggu poran
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Individu atau

Tim Monev
Internal
menyerahkan
laporan hasil
Monev Birrul
walidain
kepada
Ka.LKPI/Ka.B
id BudAI

Tidak
revisi

La
poran hasil
monev

Hari

poran

Ka.Bid
Pengembangan
BudAI
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ti laporan hasil
Monev untuk
dilakukan
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perbaikan dan
koreksi.

For
mulir tindak
lanjut

Bulan

D
okumen
tindak
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Ka.Bid
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BudAI
melaporkan
hasil Monev
Birrul walidain
kepada
Rektor/WR 3

La
poran
monev

Hari

poran

Selesai
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Tabel 1.
Instrumen Monitoring & Evaluasi Pelaksanaan Birul walidain
kepada Dosen
Oleh Mahasiswa di UNISSULA

Tanggal pengisian :.........ccooeoiiiiiiiininnnen.
Nama P PPPPIPRR
NIM PP
Fakultas PSPPI

S
&

Menyimak dengan baik saat dosen menyampaikan dan

A.11 . .
tidak memotong pembicaraan dosen

A.1.2 | Memenuhi panggilan dosen dengan sopan santun.

A1.3 | Menghargai pemberian dosen

Mengedepankan Dosen

A.21 | Tidak mendahului dosen ketika berjalan bersama

Tidak mendahului dosen dalam mengambil dan memulai

A.2.2 .
makan minum.

Mempersilahkan dosen untuk memasuki atau keluar dari

A2:3 ruang pertemuan terlebih dahulu.

A3 Menghargai Dosen

Memberi hadiah dosen pada hari-hari khusus, seperti

A-3.1 hari Raya Idul Fitri.

A4 Menjaga Keridhaan Dosen

Mengucapkan salam ketika bertemu dan memanggil
dengan panggilan yang santun, seperti Bapak/Ibu,

A4 . .
Ustadz/Ustadzah, Profesor, atau panggilan jabatan
tertentu
meminta izin terlebih dahulu setiap kali ingin

A4.2 o
berkomunikasi

Berbahasa santun dengan tidak berkata jorok, kasar,
A.4.3 | tidak mengeraskan suara

A5 Berkhidmah kepada Dosen
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A5.1. | Menawarkan bantuan dan pelayanan kepada Dosen,
seperti membawakan tas, laptop, sandal dan lain
sebagainya

A.5.2 | Tidak membuat gaduh ruangan kelas saat kegiatan
belajar mengajar

Menyiapkan media dan sarana prasarana dalam proses
A.5.3 | pembelajaran, seperti meja, kursi, daftar hadir, LCD,
catatan keaktifan anak/mahasiswa, dan lain sebagainya

Bersabar dalam Belajar kepada Dosen

A.6.1 | Menjenguk dosen saat sakit

Melaksanakan arahan dan bimbingan dosen tanpa mengeluh
A6.3 Bersegera merevisi perbaikan tugas akhir sesuai arahan
T Dosen

Keterangan :

1 : Sangat Kurang

2 : Kurang

3 : Cukup

4 : Baik

5 :Sangat Baik

Semarang, ...... 20...

Pimpinan Unit Petugas Monev

(e ) (e )
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Instrumen Monitoring & Evaluasi Pelaksanaan Birulwalidain

Table 2.

kepada Orang Tua
Oleh Mahasiswa di UNISSULA

Tanggal pengisian :..........coceevvviineinnennnnn.
Nama
NIM
Fakultas

A1 Menyimak dengan baik saat Orang tua menyampaikan
o dan tidak memotong pembicaraan Orang tua
A1.2 Memenuhi panggilan Orang tua dengan sopan santun.
A1.3 emberian Orang tua_
AZ ......
A2.1 Tidak mendahului Orang tua ketika berjalan bersama
A2 Tidak mendahului Orang tua dalam mengambil dan
o memulai makan minum.
Mempersilahkan Orang tua untuk memasuki atau keluar
A23 . .
dari ruang pertemuan terlebih dahulu.
A3 Menghargai Orang tua
Memberi hadiah Orang tua pada hari-hari khusus,
A.3.1 . . e
seperti hari Raya Idul Fitri.
A4 Menjaga Keridhaan Orang tua
Mengucapkan salam ketika bertemu dan memanggil
AdA dengan panggilan yang santun, seperti Bapak/Ibu,
o Ustadz/Ustadzah, Profesor, atau panggilan jabatan
tertentu
meminta izin terlebih dahulu setiap kali ingin
A4.2 .
berkomunikasi
Berbahasa santun dengan tidak berkata jorok, kasar,
A4.3 tidak mengeraskansuara
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A5.1. | Menawar kanbantuan dan pelayanan kepadaOrang tua,
seperti membawakan tas, laptop, sandal dan lain
sebagainya

A5.2 Tidak membuat gaduh ruangan kelas saat kegiatan
belajar mengajar

Menyiapkan media dan sarana prasarana dalam proses
A5.3 pembelajaran, seperti meja, kursi, daftar hadir, LCD,
catatan keaktifan anak/mahasiswa, dan lain sebagainya

A.6.1 Menjenguk Orang tua saat sakit
A6.2 Melaksanakan arahan dan bimbingan Orang tua tanpa
T mengeluh
Bersegera merevisi perbaikan tugas akhir sesuai arahan
A6.3
Orang tua

Keterangan :

1 :Sangat Kurang

2 :Kurang

3 : Cukup

4 : Baik

5 :Sangat Baik

Semarang, ......... 20...

Pimpinan Unit PetugasMonev

(e ) (e )
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Table 3.

Instrumen Monitoring & Evaluasi Pelaksanaan Takrimul Aulad

Oleh Dosen di UNISSULA

Tanggal pengisian :.........ccooeevviiiiniiininnnns.
Nama
NIK

Prodi/Fakultas N

osen senantiasa sholat tepat waktu, memakai pakaian

All Islami, menjaga kebersihan di lingkungan fakultas
Dosen mengawali perkuliahan dengan salam,

A1.2 melafalkan do’a dan mengakhiri perkuliahan dengan
salam
Dosen mendorong mahasiswa/i agar senantiasa

Al3

memanfaatkan waktu dengan kegiatan-kegiatan yang
bi bah huan d dul i

Y/

A2l tugas akhir mahasiswa
A2 Dosen menyampaikan ilmu yang update sesuai
o dengand unia kerja
A23 Dosen tidak m.emin.ta imbalan saa tmemberikan materi

Dosen menyimak pertanyaan, tanggapan, dan
penjelasan mahasiswa/i dengan seksama dan tidak

A3.1
tergesa-gesa memotong ucapan atau mengalihkan
pembicaraan
Dosen merespon dengan baik ketika mahasiswa/ingin
A3.2 berkomunikasi, baik secara langsung maupun tidak
langsung.
A33 Dosen mengingatkan mahasiswa/i dengan santun baik

di luar dan di dalam kelas.
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Dosen menyediakan waktu bimbingan, memberikan
A4l arahan yang jelas, dan menaati batas waktu
penyelesaian Tugas Akhir Mahasiswa

Dosen menyapa dan memanggil nama mahasiswa saat

A4.2 bertemu baik di dalam maupun di luar kelas.
Dosen memberikan bimbingan periodic berkaitan
A43 dengan perkembangan akademik dan non akademik

mahasiswa

Dosen tidak memakai perhiasan yang berlebihan saat di

A5.1 .
lingkungan kampus
Dosen memotivasi mahasiswa/i agar senantiasa
A.5.2 . . .
berprestasi tanpa terjebak dengan kemewahan duniawi.
A53 Dosen tidak mengenakan barang-barang branded saat
o mengajar dikelas
Saran
Keterangan :
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 :Sangat Baik
Semarang, ...... 20...
Pimpinan Unit Petugas Monev
(e ) (et )
50 Konsep Birrul Walidain Dan Takrimul Aulad

Di Universitas Islam Sultan Agung Semarang



PENUTUP

Alhamdulillah, berkat taufik Allah SWT., dilanjutkan dengan arahan para
pimpinan UNISSULA, dan jerih payah tim perumus, pedoman ini dapat
diterbitkan sesuai dengan target yang dicanangkan.

Dengan adanya pedoman ini, seluruh civitas akademika diharapkan
memiliki buku pegangan pelaksaan konsep Birrul Walidain dan Takrimul Aulad
di lingkup UNISSULA khususnya, dan menjadi salah satu inspirasi
implementasinya di luar kampus, khususnya di lingkungan keluarga masing-
masing.

Tentunya, pedoman yang tersusun ini tidak luput dari kekurangan dan
kelemahan. Sumbangsih saran dan kritik membangun dari para pembaca sangat
kami harapkan dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan agar menjadi
inspirasi pelaksanaannya dengan lebih baik.

Wallhul muwaffiq wal musta’an!
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Islam dan umat Islam. Nilai-nilai Islami dalam membentuk karakter generasi terbaik

yang dikenal dengan Khaira Ummah sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan
dalam berbagai tingkat, dari dasar hingga tinggi dalam rangka menyukseskan tujuan
pendidikan nasional.

Di antara nilai-nilai tersebut yang paling penting dan besar pengaruhnya dalam
keberhasilan para alumni adalah keseimbangan antara kewajiban anak untuk berbakti kepada
orang tua dan kewajiban orang tua untuk memuliakan anak. Banyak kalangan individu dan
masyarakat yang berulang kali dan terus mengaungkan kewajiban anak untuk berbakti
kepada orang tua, namun melalaikan kewajiban orang tua untuk memuliakan anak. Di sisi lain,
banyak anak-anak muda yang salah memahami kewajiban orang tua untuk memuliakan anak
dengan arti memanjakan. Berdasarkan hal itu, sebuah lembaga pendidikan selazimnya
memperhatikan prinsip dan pola-pola penanaman konsep birrul walidain dan takrimul aulad ini
agar dapat diimplementasikan dalam lingkungan pendidikannya dengan baik.

Buku Pedoman Konsep Birrul Walidain dan Takrimul Aulad ini adalah rumusan pemikiran
para pelaku pendidikan Islam di Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang yang
tengah berupaya menjadikan konsep keseimbangan ini sebagai mottonya dalam mencapai
visi yang dicanangkan, yaitu membangun generasi Khaira Ummah. Buku ini menghimpun
pandangan para pakar pendidikan Islam tentang konsep tersebut dan rumusan definisi,
indikator, dan dasar hukum dan filosofis nilai-nilai birrul walidain dan takrimul aulad, dilengkapi
dengan langkah-langkah implementasi, monitoring dan evaluasinya di lingkup lembaga
pendidikan. Harapa'ya buku ini dapat menjadi sumbangsih UNISSULA dalam memperkaya
khazanah ilmiah pendidikan Islam sesuai dengan perkembangan era society 5.0 yang
menargetkan pembangunan karakter sumber daya manusia unggul.

K eseimbangan adalah salah satu arti wasathiyah (baca: adil) yang menjadi ciri khas
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PESANMASA

PESANTREN MAHASISWA SULTAN AG

A

NIAT DI WAKTU BELAJAR

‘ PESANTREN MAHASISWA SULTAN AGUNG SEMARANG



PESANMASA

NIAT BELAJAR

auo Caa> Ol Jlac3l L) :aslull dule dlgil.

Waijib berniat waktu belajar. Sebab niat itu menjadi pokok dari segala
hal, sebagaimana sabda nabi saw : Sesungguhnya amal-amal
perbuatan itu terserah niatnya” Hadits shahih.
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Dari beliau pula diriwayatkan sebuah hadits : "Banyak amal perbuatan
yang berbentuk amal dunia, lalu menjadi amal akhirat yang karena
bururk niatnya maka menjadi amal dunia.”




NIATAN BAIK DAN BURUK
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Di waktu belajar hendaklah berniat mencari Ridha Allah swit.
Kebahagian akhirat, memerangi kebodohan sendiri dan
segenap kaum bodoh, mengembangkan agama dan
melanggengkan islam sebab kelanggengan islom itu harus

diwujudkan dengan ilmu. Zuhud dan tagwapun tidak sah jika
tanpa berdasar ilmu.

Syaikhul imam Ajall Burhanuddin Shahibul Hidayah
menyanyikan syair gubahan sebagian ulaoma

Hancur lebur, orang alim tak teratur
_ebih lebur, bila si jahil ibadah ngawur
Keduanya menjadi fitnah,menimpa ganas di dunia




Atas yang mengikutinya, sebagai dasar perintah agama.
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Dengan belajar pula, hendaklah diniati untuk mensyukuri
kenikmatan akal dan badan yang sehat. Belajar jangan diniatkan
untuk mencari pengaruh, kenikmatan dunia ataupun kehormatan
di depan sultan dan penguasai-penguasa lain.
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Muhammad lbnul Hasan berucap: ‘andaikan seluruh manusia itu
manjadi budak belianku, niscaya kumerdekakan seluruhnya dan

\ bebaskan dari kekuasaanku.”



KELEZATAN DAN HIKMAH ILMU
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Siapa saja telah merasakan kelezatan rasa ilmu dan amal, maka
semakin kecilloh kegemarannya akan harta benda dunia.
Syaikhul Imamil Ajall Ustadz Qawamuddin Haommad bin lbrahim
bin ismail Ash-Shoffar Al-Anshoriy membacakan kami syair imla’
abu hanifah:

Siapa saja gerangan, menuntut ilmu untuk hari kemudian
untuklah dapat keutamaan, anugrah Allah penunjuk jalan

*Aduh, saja merugi, penuntut ilmu nan suci
*Hanya buat sesuap nasi, dari hamba ilahi.

N
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Tetapi jikalau dalom meraih keagungan itu demi amar ma’ruf
nahi munkar, memperjuangkan kebenaran dan meluhurkan
agama  bukan untuk  keperluan  hawa nafsu  sendiri
makadiperbolehkan sejauh batas telah dapat menegakkan amar
ma’ruf nahi munkar tersebut.

N
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Penuntut ilmu hendaknya memperhatikan apa yang tersebut
diatas. la telah mengatasi kepayahan yang cukup banyak, maka
jangan sampai ilmu yang telah ia peroleh itu digunakan sarana
bendahara duniawi yang hina, sedikit nilainya dan segera hancur
ini. Syair menyebutkan :

N
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Dunia itu sedikit, dan paling sedikit
Pecintanyapun hina, nan hina dinao
Sihir dunia, membuat tuli dan butao
Kebingungan, tak tahu ke mana jalan

N



PANTANGAN AHLI ILMU
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Orang berilmu itu hendaklah jangan membuat dirinya sendiri
menjadi hina lantaran tamak terhadap sesuatu yang tidak
semestinya, jangan sampai terjerumus ke dalam lembah
kehinaan ilmu dan ahli ilmu. la supaya berbuat tawadu’ (sikap
tengah-tengah antara sombong dan kecil hati), berbuat iffah,
yang keterangan lebih jauhya bisa kita dapati dalam kitab
akhlaag.
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Syaikhul imamil ajall ustadz ruknul islam yang terkenal sebagai
sasterawan ternama mengemukakan gubahan syiirnya:
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eTata kerama, benar-benar budi orang taqwa
la menanjak tinggi, dengan sikap

eAjaib, ajaiblah orang tidak tahu dirinya sendiri
Bahagiakah nanti, apa malah celaka diri ?

eBagaimana waktu meninggalkan dunia, pungkasan umur
nyawanya.
Suul khatimah, apa husnul khatimah?

eKeagungan, itu khusus sifat ar-rahman
Singkirlah, waspadalah!
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Kepada sahanat-sahabatnya, abu Hanifah berkata : "besarkanlah

outaran serban kalian, dan perlebarla
kalian”. ucapan ini dikemukakan agar su
tidak terpandang remeh.

N lobang lengan baju

oaya ilmu dan ahli ilmu




SARAN KHUSUS BUAT PELAJAR
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Sebaiknya pelajar bisa mendapatkan buku wasiat tulisan Abu Hanifah
(yang tadinya) untuk Yusuf Bin Khalid As-Simty waktu pulang kembal
ketengah-tengah keluarganya. Dan buku ini bisa didapatkan oleh yang
mMmau mencarinya. Guru kita sendiri, yaitu Syaikhul Imam Burhanul
Immah Aliy Abu Bakar semoga Allah mensucikan ruhnya yang mulya
itu adalah juga memerintahkan kami waktu mau pulang ke daerah
agar menulis buku tersebut, dan kamipun melaokukannya. Sang guru
dan mufti (pemberi fatwa) bidang pergaulan manusia, tidak boleh
tidak juga memegangi buku wasiat tersebut.
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MEMILIH ILMU, GURU,TEMAN
DAN KETABAHAN BERILMU
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iESANTREN MAHASISWA SULTAN AGUNG SEMARANG



NIATAN BAIK DAN BURUK
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Bagi pelajar, dalam masalah ilmu hendaklah memilih mana

yang terbagus dan dibutuhkan dalam kehidupan agmanya

pada waktu itu, lalu yang untuk waktu yang akan datang
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Hendaknya lebih dahulu mempelajari ilmu tauhid, mengenals
Allah lengkap dengan dalilnya. Karena orang yang imannyao
hanya taklid sekalipun menurut pendapat kita sudah syah,
adalah tetap berdosa karena ia tidak mau beristidlal dalom
masalah ini
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Hendaknya pula memiluh ilmi-ilmu yang kuna, bukan yang baru
ahir. Banyak ulaoma berkata : “Tekunilah ilmu kuna, bukan yang
OAru saja ada.” Awas, jangan sampai terkena pengaruh
perbantahan yang tumbuh subur setelah habisnya valama
besar, sebab menjurus untuk menjauhkan pelajar dari
mengenali figh, hanya menghabiskan usia dengan tanpa guna,
menumbuhkan sikap anti-pati/buas dan gemar bermusuhan.
Dan itulah termasuk tanda-tanda kiamat akan tiba serta
lenyapnya figih dan pengetahuan-pengetahuan lain,
demikianlah menurut hadits.




SYARAT-SYARAT GURU YANG DIPILIH

ol ;L5 LaS  yuw3lg &)92|9 P.l.cil,h.:u Ol LS9 .)h.wﬂl Hlas| Lol
2uSaidlg Joldl s (Hladw (9 sbo> (duls | 0>) daui>.

Dalam memilih guru, hendaklah mengambil yang lebih alim, waro’
dan juga lebih tua usianya. Sebagaimana Abu Hanifah setelah
lebih dahulu memikir dan mempertimbangkan lebih lanjut, maka
menentukan pilihannya kepada tuan Hammad Bin Abu Sulaiman
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Dalam hal ini dia berkata : “beliau saya kenal sebagai orang tua
yang budi luhur, berdada lebar serta penyabar. Katanya lagi:
saya mengabdi di pangkuan tuan Haommad Bin Abu Sulaiman,
dan ternyata sayapun makin berkembang.”

N



BERMUSYAWARAH

:JBB 218 0m0 £loS> (3o LouSs> Canoww dule dill do>y dawi> gl JWg
ole aje 38 Oy el Cdb S Lijsld elall ddb o lasly o)
elall Cdla) (5l I Olal

Abu Hanifah berkata : Saya mendengar salah seorang ahli
hikmah Samarkand berkata: Ada salah seorang pelajar yang
mengajakku  bermusyawarah  mengenai  masalah-masalah
mencari ilmu, sedang ia sendiri telah bermaksud ke Bochara
untuk belajar disana
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Demikianlah, maka seharusnya pelajar suka bermusyawarah
dalom segala hal yang dihadapi. demikian, karena Allah Swt
memerintahkan Rasulullah Saw. Agar memusyawarahkan segalo
halnya. Toh tiada orang lain yang lebih pintar dari beliau, dan
masih diperintahkan musyawarah, hingga urusan-urusan rumah
tangga beliau sendiri

N
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Ali ra berkata : “Tiada seorangpun yang rusak karena
musyawarah”, Ada dikatakan : “Satu orang utuh, setengah orang
dan orang tak berarti. Orang utuh yaitu yang mempunyai
pendapat benar juga mau bermusyawarah; sedang setengah
orang yaitu yang mempunyai pendapat benar tetapi tidak mau
bermusyawarah, atau turut bermusyawarah tetapi tidak
mempunyai pendapat; dan orang yang tidak berarti adalah yang
tidak mempunyai pendapat lagi pula tidak mau ikut musyawarah.”
Kepada Sufyan Ats-Tsuriy, Ja’'tar Ash-Shodik ra berkata:

“Musyawarahkan urusanmu dengan orang-orang yang bertagwa
kepada Allah.”
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Menuntut ilmu adalah perkara paling mulya, tetapi juga paling
sulit. Karena itulah, musyawarah disi lebih penting dan
diharuskan pelaksanaannya.
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Al-Hakim berucap : “Jikalau engkau pergi ke Bochara, janganlah
engkau ikut-ikut perselisihan para imam. Tenanglah lebih dulu
selama dua bulan, guna mempertimbangkan dan memilih guru.
Karena bisa juga engkau pergi kepada orang alim dan mulai
belajar kepadanya, tiba-tiba pelajarannya tidak menarik dan
tidak cocok untukmu, akhirnya belajarmupun tidak dapat berkah.
Karena itu, pertimbangkanlah dahulu seloma dua bulan untuk
memilih gurumu itu, dan bermusyawarahlah agar tepat, serto
tidak lagi ingin berpindah ataupun berpaling dari guru tersebut.
Dengan begitu, engkau mendapat kemantapan belajar di situ,
mendapat berkah dan banyak kemampaatan ilmu yang kamu
peroleh.”

N




SABAR DAN TABAH DALAMBELAJAR
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Ketahuilah! Sabar dan tabah itu pangkal keutamaan dalom
segala hal, tetapi jarang yang bisa melakukan. Sebagaimanao

syaiir dikatakan:

Segala sesuatau, maunya tinggi yang di tuju
Tapi jarang, hati tabah di emban orang
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Ada dikatakan : “Keberanian ialah sabar sejenak.” Mako
sebaiknya pelajar mempunyai hati tabah dan sabar dalam
belajar kepada sang guru, dalom mempelajari suatu kitab jangan
sampai ditinggalkan sebelum sempurna dipelajari, dalom satu
bidang ilmu jangan sampai berpindah bidang lain sebelum
memahaminya benar-benar, dan juga dalam tempat belajar
jangan sampai berpindah kelain daerah kecuali karena terpaksa.
Kalau hal ini di langgar, dapat membuat urusan jadi kacau balau,
nati tidak tenang, waktupun terbuang dan melukai hati sang guru.
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Sebaiknya pula, pelajar selalu memegangi kesabaran hatinya

dalam mengekang kehendak hawa nafsunya. Seorang penyair
berkata

Hawa nafsu, dialah hina
Tiap jajahan nafsu, berarti kalahan si hina
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Juga berhati sabar dalam menghadapi cobaan dan bencana. Ada

dikatakan :
“Gudang simpanan cita, terletak pada banyaknya bencana.”

Di syairkan untuk saya ada yang berpendapat bahwa syair ini dari
gubahan Ali bin Abu Tholib sebagai berikut:

*Tak bisa kau raih ilmu, tanpa memakai 6 senjato
*Kututurkan ini padamu, kan jelaslah semuanya.

*Cerdas, sabar dan loba, jangan lupa mengisi saku

*SONg guru mau membina, kau sanggup sepanjang waktu




MEMILIH TEMAN
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Tentang memilih teman, hendaklah memilih yang tekun, waro,
bertabiat jujur serta mudah memahami masalah. Menyingkiri

orang pemalas, penganggur, banyak bicara, suka mengacau dan
gemar memfitnah.

N
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Sviir dikatakan:
Jangan bertanya siapakah dia? Cukup kau tahu oh itu
temannya.karena siapapun dia, mesti  berwatag seperti

temannya.

Bilo kawanya durhaka, singkiriloh dia serta merta.bila bagus
budinya, rangkullah dia, berbahagial!

N
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Disyiirkan buatku :

Jangan kau temani sipemalas, hindari segala halnya, banyak
orang shaleh menjadi kandas, sebab rerusuh sandarannya

Menjalar tolol kepada cendikia, amat cepat terlalu laksana api
bara, ia padam di atas abu

N
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Nabi saw bersabda : Semua bayi itu dilahirkan dalam keadaan

kesucian islam, hanya kedua orang tuanyalah yang
membuatnya jadi yahudi, nasrani, atau majusi.

N
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Ada dikatakan kata hikmah dalam bahasa persia :

*Teman yang durhaka, lebih berbisa daripada ular yang bahaya
Demi Allah Yang Maha Tinggi, Nan Maha Suci

*Teman buruk, membawamu ke neraka jahim

*Teman bagus, mengajakmu ke sorga na’im

N
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Ada Disyiirkan:
*Bilakau ingin mendapat ilmu dari ahlinya
*Atau ingin tahu yang gaib dan memberitakannya

maka dari nama bumi, ambillah pelajaran tentang isinya
dan dari orang yang di temani, ibaratkanlah tentang dia

N
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MENGAGUNGKANILMU
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Penting diketahui, Seorang pelajar tidak akan memperoleh
Kesuksesan ilmu dan tidak pula ilmunya dapat bermanfaat, selain
jika mau mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli ilmu, dan

menghormati keagungan gurunya.
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Ada dikatakan : “Dapatnya orang mencapai sesuatu hanya karena
mengagungkan sesuatu itu, dan gagalnya pula karena tidak mau
mengagungkannya. “Tidaklah anda telah tahu, manusia tidak
menjadi kafir karena maksiatnya, tapi jadi kafir lantaran tidak
mengagungkan Allah.




MENGAGUNGKAN GURU
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Termasuk arti mengagungkan ilmu, yaitu menghormati pada
sang

guru. Ali ra berkata: “Sayalah menjadi hamba sahaya orang yang
telah mengajariku satu huruf. Terserah padanya, saya mau dijual,
di merdekakan ataupun tetap menjadi hambanya
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Dalam masalah ini saya kemukakan Syi'irnya:

Keyakinanku tentang haqg guru, hak paling hak adalah itu
Paling wajib di pelihara, oleh muslim seluruhnya

demi memulyakan, hadiah berhak di haturkan

seharga dirham seribu, tuk mengajar hurut yang Satu

Memang benar, orang yang mengajarmu satu huruf ilmu yang

diperlukan dalom urusan agamaomu, adalah bapak dalom
kehidupan agamamu.

N
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Guru kita Syaikhul Imaom Sadiduddin Asy-Syairaziy berkata
Guru-guru kami berucap : “bagi orang yang ingin putranya alim,
hendaklah suka memelihara, memulyakan, mengagungkan, dan
menghaturkan hadiah kepada kaum ahli agoma yang tengah
dalam pengembaraan ilmiyahnya. Kalou toh ternyata bukan
putranya yang alim, maka cucunyalah nanti.”

N
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Termasuk arti menghormati guru, yaitu jangan berjalan di
depannya, duduk di tempatnya, memulai mengajak bicara
kecuali atas perkenan darinya, berbicara macam-macam
darinya, dan menanyakan hal-hal yang membosankannya,
cukuplah dengan sabar menanti diluar hingga ia sendiri yang
keluar dari rumah.

N
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Pada pokoknya, adalah melakukan hal-hal yang membuatnya
rela, menjauhkan amarahnya dan  menjungjung tinggi
perintahnya yang tidak bertentangaon dengan agaoma, sebab
orang tidak boleh taat kepada makhluk dalom melakukan
oerbuatan durhaok kepada Allah Maha Pencipta. Termasuk arti
menghormati guru pula, yaitu menghormati putera dan semua
orang yang bersangkut paut dengannya.

N



dde dl dos>y Dlagll cobo Gl Gloy Ll G L3liwl olSe
OBS9 «py Al pulze gulzs YIS ) dai3l ,Jm o0 laslg ol 1S
aaly $3bawl il O] s ,dic lglluud Lol guwyall JN> 9 gy
psdl aialy 138 azumall QU W) Bl Gazag cdSundl (8 Hlmall go

3Ll Loukass @)

Di sini Guru kita Syaikhul Islam Burhanuiddin Shahibul Hidayah
oernah bercerita bahwa ada seorang imam besar di Bochara,
pada suatu ketika sedang asyiknya di tenmgah maijlis belajar io
sering berdiri lalu duduk kembali. Setelah ditanyai kenapa
demikian, lalu jawabnya : ada seorang putra guruku yang
sedang main-main dihaloman rumah dengan teman-temannya,
bila saya melihatnya sayapun berdiri demi menghormati guruku.

N
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Qodli Imam Fakhruddin Al-Arsyabandiy yang menjabat kepalo
para imam di marwa lagi pula sangat di hormati sultan itu
berkata : “Saya bisa menduduki derajat ini, hanyalah berkah
saya menghormati guruku. Saya menjadi tukang masak
makanan beliau, yaitu beliou Abi Yazid Ad-Dabbusiy, sedang
kami tidak turut memakannya.”

N
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Syaikhul Imamil Ajall Syaikhul Aimmah Al-Khulwaniy, karena
suatu peristiwa yang menimpa dirinya, maka berpindah untuk
beberapa lama, dari Bochara kesuatu pedesaan. Semua
muridnya berziarah kesana kecuali satu orang saja, yaitu
syaikhul imam Al-gadli Abu Bakar Az-Zarnujiy. Setelah suatu saat
bisa bertemu, beliau bertanya: “kenapa engkau tidak
menjengukku? Jawabnya : “Maaf tuan, saya sibuk merawat
ibuku” beliau berkata: “Engkau dianugrahi panjang usia, tetapi
tidok mndapat anugrah buah manis belajar.” Lalu kenyataanyo
seperti itu, hingga sebagian banyak waktu Az-Zarnujiy
digunakan tinggal di pedesaan yang membuatnya kesulitan

belajar.

N
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Barang siapa melukai hati sang gurunya, berkah
tertutup dan hanya sedikit kemamfaatannya.

*Sungguh, dokter dan guru
Tak akan memberi nasehat, bila tak di hormat

*Terimalah penyakitmu, bila kau acuh doktermu
dan terimalah bodohmu, bila kau tentang sang guru

N
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Suatu hikayat : Khalifah Harun Ar-Rasyid mengirim putranyo
kepada Al-Ashma’iy agar digjar ilmu dan adab. Pada suatu hari,
Khalifah melihat Al-Ashma’iy berwudlu dan membasuh sendiri
akinya, sedang putra khalifah cukup menuang air pada kaki
tersebut. Maka, Khalifahpun menegur dan ujarnya : “Putraku
saya kirim kemari agar engkau ajar dan didik; tapi mengapa
tidaok kau perintahkan agar satu tangannya menuang air dan
tangan satunya lagi membasuh kakimu?”

N




MEMULYAKAN KITAB
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Termasuk arti mengagungkan ilmu, yaitu memulyakan kitab,
karena itu, sebaiknya pelajar jika mengambil kitabnya itu selalu
dalam keadaan suci. Hikayat, bahwa Syaikhul islam Syamsul
Aimmah Al-Khulwaniy pernah berkata : “Hanya saya dapati ilmu
ilmuku ini adalah dengan mengagungkan. Sungguh, saya
mengambil kertas belajarku selalu dalam keadaan suci.

Syaikhul Imam Syamsul Aimmah As-sarkhasiy pada suatu malam
mengulang kembali  pelajaran-pelojarnnya yang terdahulu,
kebetulan terkena sakit perut. Jadi sering kentut. Untuk itu ia
melakukan 17 kali berwudlu dalam satu malom tersebut, karena
mempertahankan  supaya  belojar dalom  keadoan  suci.
Demikianlah sebab ilmu itu cahaya, wudlupun cahaya. Dan cahayo

Imu akan semakin cemerlang bila di barengi cahaya berwudl|u.

N
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Termasuk memulykan yang harus dilakukan, hendaknya jangan
membentangkan kaki kearah kitab. Kitab tafsir letaknya diatas

kitab-kitab lain, dan jongan sampai menaruh sesuatu diatas
kitalb.

N
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Guru kita Qodli Fakhrul Islam yang termasyur dengan Qodli Khan
oernah berkata: “Kalou yang demikion itu tidak dimaksud
meremehkan, maka tidak mengapalah. Namun lebih baiknyo
disingkiri saja.”

N
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Termasuk pula arti mengagungkan, hendak menulis kitab sebaik
mungkin.  Jangan kabur, jangan pula membuat catatan
oenyela/penjelas yang membuat tulisan kitab tidak jelas lagi,
kecuali terpaoksa harus dibuat begitu. Abu hanifah pernah
mengetahui seorang yang tidak jelas tulisannya, lalu ujarnya:
“Jangan kau bikin tulisanmu tidak jelas, sedang kau kalau ado
umur panjang akan hidup menyesal, dan jika mati akan dimaki.”
Maksudnya, jika kau semakin tua dan matamua rabun, akan
menyesali perbuatanmua sendiri itu. Diceritakan dari Syaikhul
Imam  Majduddin  Ash-Shorhakiy pernah berkata: “Kami
menyesal;l tulisan yang tidak jelas, catatan kami yang pilih-pilih
dan pengetahuan yang tidak kami bandingkan dengan kitab
lain.”

N
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Sebaiknya format kitab itu persegi empat, sebagaimana format
itu pulalah kitab-kitab Abu Hanifah. Dengan format tersebut,

akan lebih memudahkan jika dibawa, diletakkan dan di
muthalaah kembali.

N
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Sebaiknya pula jangan ada warna merah didalam kitab, karena
hal itu perbuatan kaum filsafat bukan ulama salaf. Lebih dari itu
ada diantara guru-guru kita yang tidak suka memakai
kendaraan yang berwarna merah.

N



MENGHORMATI TEMAN
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Termasuk makna mengagungkan ilmu pula, yaitu menghormati
teman belajar dan guru pengajar. Bercumbu rayu itu tidak

dibenarkan, selain dalam menuntut ilmu. Malah se
bercumbu rayu degnan guru dan teman sebangku

oaliknya di sini

oelajarannya.




SIKAP SELALU HORMAT DAN KHIDMAH
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Hendaoknya penuntut ilmu memperhatikan segala ilmu dan
hikmah atas dasar selalu mengagungkan dan menghormati,
sekalipun masalah yang itu-itu saja telah ia dengar seribu kali.
Adalah dikatakan : “Barang siapa yang telah mengagungkannyo
setelah lebih dari 1000 kali tidaok sebagaimana pada pertamao
kalinya, ia tidak termasuk ahli ilmu.”




JANGAN MEMILIH ILMU SENDIRI
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Hendaklah sang murid jangan menentukan pilihan sendiri
terhadap ilmu yang akan dipelajari. Hal itu dipersilahkan sang
guru untuk menentukannya, karena dialah yang telah berkali-kali
melakukan percobaan serta dia pula yang mengetahui ilmu yang
sebaiknya digjarkan kepada seseorang dan sesuai dengan
tabiatnya.
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Syaikhul Imam Agung Ustadz Burhanul Hog Waddin ra. Berkata:
“Para siswa dimasa dahulu dengan suka rela menyerahkan
sepenuhnya urusan-urusan belajar kepada gurunya, ternyata
mereka peroleh sukses apa yang di idamkan; tetapi sekarang
pada menentukan pilihan sendiri, akhirnyapun gagal cita-citanya
dan tidak bisa mendapatkan ilmu dan fihg.”

N



i3 O Jles dll desy (5yLull Juclows] (0 dexe ol LSy Ol
O dexe A JUiS dll desy Gunadl (9 dexe le B3lall LSS

sy Gl plall el of 9y W) wiuanll ple laig can3] 1uan
Casadl ol grez Lo Losio 448 jlad Cayanl ele wullad

Hikayat orang, bahwa Muhammad bin Ismail Al-Bukhariy pada
mulanya adalah belajar shalat kepada Muhammad lbnul Hasan.
Lalu sang guru ini memerintahkan kepadanya : “Pergilah belajar
iImu hadist! “setelah mengetahui justru ilmu inilah yang lebih
sesuai untuk Bukhariy. Akhirnya pun ia belagjar hadist hingga
menjadi imam hadist paling terkemuka.

N



JANGAN DUDUK TERLALU DEKAT DENGAN GURU
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Diwaktu belajar, hendaklah jangan duduk terlalu mendekati
gurunya, selain bila terpaksa. Duduklah sejauh antar busur panah.
Karena dengan begitu, akan terlihat mengagungkan sang guru.




MENYINGKIRI AKHLAK TERCELA
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Pelajar selalu memnjaga dirinya daripada akhlak-akhlak yang
tercela. Karena akhlak buruk itu ibarat anjing. Rasulullah saw
bersabda: “Malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya
terdapat gambar atau anjing”. Padahal orang belajar itu dengan
perantara malaikat. Dan terutama yang disingkiri adalah sikap

takabur dan sombong.
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Syai’ir dikatakan:

siimu itu musuh bagi penyombong diri
laksan air bah, musuh dataran tinggi

Diraih keagungan dengan kesungguhan bukan semata dengan
narta tumpukan

visakah agung didapat? Dengan harta tanpa semangat?

Banyak sahaya, menduduki tingkat merdeka
Banyak orang merdeka, menduduki tingkat sahayo

N
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Segala puji bagi Allah yang telah mengangkat harkat derajat manusia dengan
ilmu dan amal, atas seluruh alam. Salawat dan Salam semoga terlimpah atas
Nabi Muhammad, pemimpin seluruh umat manusia, dan semoga pula tercurah
atas keluarga dan para sahabatnya yang menjadi sumber ilmu dan hikmah.
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Kalau saya memperhatikan para pelajar (santri), sebenarnya mereka telah bersungeuh-
sungguh dalam mencari ilmu, tapi banyak dari mereka tidak mendapat manfaat dari
ilmunya, yakni berupa pengalaman dari ilmu tersebut dan menyebarkannya. Hal itu
terjadi karena cara mereka menuntut ilmu salah, dan syarat-syaratnya mereka
tinggalkan. karena, barangsiapa salah jalan, tentu tersesat tidak dapat mencapai tujuan.
Oleh karena itu saya ingin menjelaskan kepada santri cara mencari ilmu, menurut
kitab-kitab yang saya baca dan menurut nasthat para guru saya yang ahli ilmu dan
hikmah. Dengan harapan semoga orang-orang yang tulus ikhlas mendo’akan saya
sehingga saya mendapatkan keuntungan dan keselamatan di akherat. Begitu do’a saya
dalam istikharah ketika akan menulis kitab 1ni.
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* Kewajiban Belajar.
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Rasulullah saw bersabda : “Menuntut ilmn wajib bagi muslim laki-laki dan muslim perempuan’.
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Perlu diketahut bahwa, kewajiban menuntut ilmu bagi muslim laki-laki dan perempuan in1 tidak
untuk sembarang ilmu, tapt terbatas pada ilmu agama, dan ilmu yang menerangkan cara
bertingkah laku atau bermuamalah dengan sesama manusia. Sehingga ada yang berkata, “I/mu
yang paling utama ialah ilmu Hal. Dan perbuatan yang paling mulia adalah menjaga perilakn.” Yang
dimaksud ilmu hal ialah ilmu agama islam, shalat misalnya.




Ui 33l (e 4l AW 4l (S Jla gl 8 s dal ady e alla alidl) e (o iy
aoall (a8 4 a5 e oy ABla A4l aly e ple alle

Oleh karena setiap orang islam wajib mengerjakan shalat, maka mereka wajib
mengetahui rukun-rukun dan sarat-sarat sahnya shalat, supaya dapat
melaksanakan shalat dengan sempurna.
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Setiap orang islam wajib mempelajati/mengetahui rukun maupun shalat amalan ibadah
yang akan dikerjakannya untuk memenuhi kewajiban tersebut. Karena sesuatu yang
menjadi perantara untuk melakukan kewajiban, maka mempelajari wasilah/perantara
tersebut hukumnya wajib. Ilmu agama adalah sebagian wasilah untuk mengerjakan
kewajiban agama. Maka, mempelajari ilmu agama hukumnya wajib. Misalnya ilmu
tentang puasa, zakat bila berharta, haji jitka sudah mampu, dan ilmu tentang jual beli
jika berdagang;
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Muhammad bin Al-Hasan pernah ditanya mengapa beliau tidak menyusun kitab
tentang zuhud, beliau menjawab, “aku telah mengarang sebuah kitab tentang

jual beli.” Maksud beliau adalah yang dikatakan zuhud ialah menjaga diri dari
hal-hal yang subhat (tidak jelas halal haramnya) dalam berdagang.
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Setiap orang yang berkecimpung di dunia perdagangan, wajib mengetahui cara
berdagang dalam islam supaya dapat menjaga diri dari hal-hal yang diharamkan.
Setiap orang juga harus mengetahui ilmu-ilmu yang berkaitan dengan batin atau
hat, misalnya tawakal, tobat, takut kepada Allah, dan ridha. Sebab, semua itu
terjadi pada segala keadaan.




. Keutamaan Ilmu.

u\.m.\‘)[\\.@éd‘).\mcelﬂ\ngudw\@auyum\ﬁbua.\;d\}sJ\ h\é&;@u‘yeﬂﬂ\uw}
elaj\&yuﬁjw\jdﬁ‘)b)ﬂ‘jb;‘)&j‘j‘\.cu\s uh\);;l\);mj

Tidak seorang pun yang meragukan akan pentingnya ilmu pengetahuan, karena ilmu itu
khusus dimiliki umat manusia. Adapun selain ilmu, itu bisa dimiliki manusia dan bisa
dimiliki binatang, Dengan ilmu pengetahuan.
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Allah Ta’ala mengangkat derajat Nabi Adam as. Diatas para malaikat. Oleh karena itu,
malaikat di perintah oleh Allah agar sujud kepada Nabi Adam as.
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Ilmu itu sangat penting karena itu sebagai perantara (sarana) untuk
bertagwa. Dengan taqwa inilah manusia menerima kedudukan
terhormat disist Allah, dan keuntungan yang abadi. Sebagaimana
dikatakan Muhammad bin Al-Hasan bin Abdullah dalam syairnya :
“Belajarlah! Sebab ilmn adalah penghias bagi pemiliknya. dia perlebiban, dan
pertanda segala pujian, Jadikan hari-harimu untuk menambah ilmu. Dan
berenanglah di lautan ilmu yang berguna.”




Belajarlah ilmu agama, karena 1a adalah ilmu yang paling unggul.
Ilmu yang dapat membimbing menuju kebaikan dan taqwa, ilmu
paling lurus untuk di pelajarai. Dialah ilmu yang menunjukkan
kepada jalan yang lurus, yakni jalan petunjuk. Tuhan yang dapat
menyelamatkan manusia dart segala keresahan. Oleh karena itu
orang yang ahli ilmu agama dan bersifat wara’ lebih berat bagi setan

daripada menggoda seribu ahli ibadah tapi bodoh.




C. Belajar Ilmu Akhlaq
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Setiap orang islam juga wajib mengetahui/mempelajari akhlak yang terpuji dan yang
tercela, seperti watak murah hati, kikir, penakut, pemberani, merendah diri, congkak,
menjaga diri dari keburukan, israf (berlebihan), bakhil terlalu hemat dan sebagainya.
Sifat sombong, kikir, penakut, israf hukumnya haram. Dan tidak mungkin bisa
terhindar dari sifat-sifat itu tanpa mengetahui kriteria sifat-sifat tersebut serta

mengetahui cara menghilangkannya. Oleh karena itu orang islam wajib mengetahuinya.

_— — > T
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Asy-Syahid Nasyiruddin telah menyusun kitab yang membahas tentang akhlak.
Kitab tersebut sangat bermutu, dan perlu dibaca. Karena setiap orang wajib

memelihara akhlaknya.




* Ilmu Yang Fardu Kifayah dan Yang Haram dipelajari.
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Adapun mempelajart amalan agama yang dikerjakan pada saat tertentu seperti shalat
zenajah dan lain-lain, itu hukumnya fardhu kifayah. Jika di suatu tempat/daerah sudah
ada orang yang mempelajart ilmu tersebut, maka yang lain bebas dari kewajiban. Tapi
bila di suatu daerah tak ada seorangpun yang mempelajarinya maka seluruh daerah itu
berdosa. Oleh karena itu pemerintah wajib memerintahkan kepada rakyatnya supaya
belajar ilmu yang hukumnya fardhu kifayah tersebut. Pemerintah berhak memaksa
mereka untuk mereka untuk melaksanakannya.
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Dikatakan bahwa mengetahui/mempelajari amalan ibadah yang hukumnya
fardhu ain itu ibarat makanan yang di butuhkan setiap orang. Sedangkan
mempelajari amalan yang hukumnya fardhu kifayah, itu ibarat obat, yang mana
tidak dibutuhkan oleh setiap orang, dan penggunaannya pun pada waktu-waktu
tertentu.
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Sedangkan mempelajari ilmu nujum itu hukumnya haram, karena ia diibaratkan
penyakit yang sangat membahayakan. Dan mempelajart ilmu nujum itu
hanyalah sia-sia belaka, karena 1a tidak bisa menyelamatkan seseorang dari

taqdir Tuhan.
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Oleh karena itu, setiap orang islam wajib mengisi seluruh waktunya dengan
berzikir kepada Allah, berdo’a, memohon seraya merendahkan diri kepadaNya,
membaca Al-Qur’an,dan bersedekah supaya terhindar dart mara bahaya.
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Boleh mempelajart ilmu nujum (ilmu falaq) untuk mengetahui arah kiblat, dan
waktu-waktu shalat.
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Boleh pula mempelajari ilmu kedokteran, karena ia merupakan usaha
penyembuhan yang tidak ada hubungannya dengan sihir, jimat, tenung dan lain-
lainnya.Karena Nabi juga pernah berobat.
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- Imam Syaft’l rahimahullah berkata, “Zmu itu ada dua, yaitu ilmn pigih untuk

mengetabui  hukum  agama, dan ilmn  kedokteran  untuk  memelihara  badan.”




* Definisi Ilmu.
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Ilmu ditafsirt dengan : Sifat yang dimiliki seseorang, maka menjadi jelaslah apa yang
terlintas di dalam pengertiannya. Figith adalah: Pengetahuan tentang kelembutan-
kelebutan ilmu. Ujar Abu Hanifah : Fiqth adalah pengetahuan tentang hal-hal yang
berguna, yang berbahaya bagi diri sescorang. Ujarnya lagi : Ilmu itu hanya untuk
diamalkannya, sedang mengamalkan di sini berarti meninggalkan orientasi demi
akhirat.
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Maka seyogyanya manusia jangan sampat lengah dir1t dart hal-hal yang
bermanfaat dan berbahaya di dunia dan akhirat. Dengan demikian dia akan
mengambil mana yang bermanfaat dan menjauhi mana yang berbahaya, agar
supaya baik akal dan ilmunya tidak menjadi beban pemberat atas dirinya dan
menambah siksanya. Kita berlindung kepada allah dari murka dan siksanya.
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Dalam masalah kebaikan keistimewaan dan keutaman ilmu itu, banyaklah ayat-
ayat al-quran dan hadis-hadis shahih dan masyhur yang mengemukakannya.
Namun kali in1 tidak kami kedepankan, agarlah uraian kitab ini tidak terlalu
berkepanjanga







ERA NABI MUHAMMAD
SAW. (609-632 M)

Fondasi utama yang
membentuk pola

kehidupan umat Islam,

yang mencakup aspek
keagamaan, sosial,

politik, dan ekonomi.




Dimulai sejak Nabi Muhammad berdakwah di
Mekkah selama 13 tahun hingga berakahir di

Madinah selama 10 tahun. Nabi Muhammad
menjadi Rasul sekaligus pemimpin umat,
menunaikan tugas agama dan negara.




Di antara bentuk peradaban yang beliau laksanakan:
. Membangun masjid dan memainkan peran-peran
vitalnya bagi umat
. Mempersaudarakan umat Islam, kaum Muhajirin dan

Anshar

. Menjalin persahabatan dan perjanjian perdamaian
dengan pihak-pihak non Islam, Yahudi dan Paganisme
Madinah, melalui Piagam atau Konstitusi Madinah




Banyak peperangan diikuti Nabi
Muhammad demi membela Islam dan
melindungi umat Islam, bukan semata-

mata untuk mengalahkan atau
memperluas wilayah, seperti Badar (2 H),
Uhud (3 H), dan Khandaq (5H).




Nabi Muhammad menj
perdamaian dalam skala
Perjanjian Hudaibiya

alin perjanjian
ebih besar, yaitu

n (6 H), demi

keselamatan umat Islam dari ancaman
perang dengan musuh-musuh dari
Mekkah, meskipun banyak mengalah




Nabi Muhammad terus menyampaikan
dakwah secara damai melalui surat-surat

kepada raja-raja Gassan, Mesir, Abesinia,
Persia, dan Romawi. Seluruhnya menolak,
ada yang keras dan ada yang lunak.




Setelah mengadakan perjanjian perdamaian
dengan masyarakat Tabuk dan menyurutkan
keberanian Romawi untuk menyerang umat

Islam, Nabi Muhammad kedatangan para
delegasi dari berbagai suku Arab hingga berhasil
menunaikan haji Wada’ sebelum akhirnya wafat

(9-10 H)




ISI PERJANJIAN HUDAIBIYAH (6 H): CONTOH BENTUK PERADABAN ISLAM DI
BIDANG POLITIK

1) Gencatan senjata
Gencatan senjata antara kaum Muslimin
(Madinah) dan Quraisy (Mekah) selama 10

tahun, tanpa saling menyerang dan

mengganggu keamanan masing-masing
pihak.




ISI PERJANJIAN HUDAIBIYAH (6 H)

2) Kebebasan aliansi suku
Setiap kabilah/suku Arab bebas memilih
bersekutu dengan Rasulullah dan kaum

Muslimin atau bersekutu dengan Quraisy, tanpa
dipaksa salah satu pihak.




ISI PERJANJIAN HUDAIBIYAH (6 H)

3) Pengembalian orang Quraisy yang
masuk Islam

Siapa saja dari Quraisy yang datang ke
pihak Nabi di Madinah tanpa izin walinya
harus dikembalikan ke Mekah.




ISI PERJANJIAN HUDAIBIYAH (6 H)

4) Tidak dikembalikannya Muslim yang
murtad ke Quraisy
Siapa saja dari pihak Muslim yang kembali

ke pihak Quraisy tidak wajib dikembalikan
kepada kaum Muslimin.




ISI PERJANJIAN HUDAIBIYAH (6 H)

5) Penundaan umrah tahun itu
Tahun itu (6 H) Rasulullah dan kaum Muslimin tidak jadi
memasuki Mekah untuk umrah, tetapi harus pulang ke
Madinah dan baru boleh datang umrah tahun berikutnya.

Pada umrah tahun berikutnya mereka hanya boleh tinggal
di Mekah selama tiga hari dan tidak membawa senjata
kecuali pedang yang tidak dihunus (sekadar perlindungan
diri).




ISI PERJANJIAN HUDAIBIYAH (6 H)

6) Redaksi pembukaan perjanjian
Teks perjanjian ditulis oleh Ali bin Abi Thalib dengan
redaksi: “Bismika Allahumma” dan “Muhammad bin
Abdullah”, bukan “Bismillahirrahmanirrahim” dan bukan

“Rasulullah”, mengikuti keberatan wakil Quraisy Suhail
bin Amr, sebagaimana diriwayatkan dalam Shahih
al-Bukhari dan kitab-kitab sirah.
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Era Khulafaurrasyidin merujuk pada masa
pemerintahan empat khalifah pertama setelah
wafatnya Nabi Muhammad SAW: Abu Bakar Ash-
Shiddig, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan,
dan Ali bin Abi Thalib.

Periode ini berlangsung kurang lebih 30 tahun dan
menjadi era penting dalam sejarah Islam, dimana
penegakan hukum Islam, perluasan wilayah, dan
pembangunan institusi-institusi pemerintahan
yang mendukung peradaban Islam dilaksanakan.



ERA KHULAFAURRASYIDIN (
632-661 M)

Setelah Nabi Muhammad wafat, umat Islam
bermusyawarah untuk menentukan penggantinya.
Meskipun sempat terjadi perbedaan, namun umat

Islam sepakat memilih Abu Bakar ash-Shiddiq
dengan gelar khalifah.

Abu Bakar fokus melanjutkan tugas Nabi
Muhammad menjaga ajaran Islam dan sumbernya
dan menjaga kestabilan umat Islam dari berbagai

upaya pelemahan, seperti oleh orang-orang munafik
yang menampakkan jatidirinya dengan murtad,
menolak dan memprovokasi pembayaran zakat. Abu
Bakar pun memerangi mereka dalam perang Riddah
yang dipimpin panglima Khalid bin Walid, meski
banyak para sahabat penghafal AlQur‘an yang
gugur.




Abu Bakar menguasai lrag dengan mengirimkan
pasukan dipimpin oleh Khalid bin Walid (634 M), ke Syria
dipimpin oleh seorang anak muda Usamah (18 tahun),
dilanjutkan para sahabat lain, yaitu Abu Ubaidah, Yazid
bin Abi Sufyan, Amr bin Ash, dan Syurahbil.

Sebelum meninggal, Abu Bakar menunjuk
penggantinya, yaitu Umar bin Khattab yang diberi gelar
Amirul Mukminin. Dengan keadilan yang sangat kuat,
Umar berhasil memimpin umat Islam dan menaklukkan
seluruh Bizantium di Syria pada tahun 635 M. Atas
permintaan rakyat Mesir, Umar mengirimkan pasukan
dipimpin Amr bin Ash, sementara Saad bin Abi Waqqgash
dikirim ke Iraq. Iraq ditaklukan pada 637 M, sementara
Mesir 641 M. Umar memperluas wilayah ke Persia



ERA KHULAFAURRASYIDIN (
632-661 M)

Umar menetapkan pemerintahan administrative
di 8 propinsi: Mesir, Palestina, Mekkah,
Madinah, Bashrah, Kufah, Syria, Jazirah. Ada
banyak system dan kelembagaan yang dibuka,
sepetri perpajakan, pengadilan, jawatan

keamanan dan pelayanan umum, kalender islam,
dan menempa mata uang. Umar wafat setelah
dibunuh Abu Lu’luah setelah 10 tahun memipin.

Untuk menggantikannya, Umar memilih 6
sahabat untuk menentukan pemimpin
setelahnya, yaitu Usman, Ali, Talhah, Zubair,
Saad bin Abi Waqgqgash, dan Abdurrahman bin
Auf hingga terpilihlah Usman bin Affan.




ERA KHULAFAURRASYIDIN (
632-661 M)

Selama 12 tahun, Utsman memimpin dengan
berbagai peran dan kontribusi untuk peradaban
Islam. la berhasil memperluas wilayah ke Eropa,
yaitu Armenia, Cyprus, dan Afrika, yaitu Tunisia,
serta Asia, yaitu wilayah Persia: Transoxania dan

Tabaristan.

Utsman bin Affan berjasa dalam pembangunan
infrastruktur kota Madinah, berupa jalan,
jembatan, bendungan, masjid, dan perluasan
Masjid Nabawi hingga kodifikasi AlQur‘an dan
penyebaran Mushafnya dengan standar Rasm
Utsmani.

Konflik terjadi di tubuh para sahabat, karena
banyak keluarga Utsman yang menduduki
jabatan penting dan menimbulkan fitnah.




ERA KHULAFAURRASYIDIN (
632-661 M)

Ali bin Abi Thalib menggantikan Utsman bin
Affan terbunuh. Ali berjasa dalam mengurangi
fitnah hubungan keluarga dalam kepemimpinan
umat dan merevitalisasi fungsi pajak dalam
pemerintahan yang sempat berhenti pada masa

Utsman.

Fitnah terjadi di kalangan para sahabat dengan
Ali bin Abi Thalib, seperti Thalhah, Zubair dan
Sayyidah Aisyah. Ali berupaya meredam, namun
tetap gagal hingga terjadi perang Jamal dengan
Sayyidah Aisyah. Sementara itu, di Damaskus
Syria, Muawiyah mendapatkan banyak
dukungan untuk mengembalikan kepemimpinan
kepada keluarga Ustman bin Affan




ERA KHULAFAURRASYIDIN (
632-661 M)

Menghadapi pergerakan
kelompok Muawiyah di Syria, Ali
berupa berunding namun tetap
gagal hingga perang terjadi, yaitu

perang Shiffin. Setelah perang
ini, keadaan semakin komplek,
hingga Ali bin Abi Thalib
terbunuh. Umat Islam telah
terpecah menjadi 3 kelompok,
Syiah, Muawiyah, dan Khawarij.




ERA KHULAFAURRASYIDIN (
632-661 M)

Hasan bin Ali berhasil
mendamaikan umat Islam
dengan keputusan meninggalkan
jabatan kepemimpinan

menggantikan Bapaknya, Ali dan

menyerahkan kepada Muawiyah

bin Abi Sufyan pada tahun Amul
Jama’ah (661 M)




Kontribusi Khulafaur
Rasyidin

Stabilisasi umat (Abu Bakar)

\, )

rEkspansi dan institusionalisasi negara1
L(Umar)

Y
rStandarisasi dan administrasi serta )
Lkodifikasi AlQur’an (Utsman)

)

rPeneguhan nilai keadilan dalam krisis |
L(AIi)

J
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AL-MUYASSARAH
PELAJARAN BAHASA ARAB

Oleh:

Dr. Sugeng Hariyadi, Lc., M.A.
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PELAJARAN PERTAMA
b2y L

Aku dan Temanku
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Kosa kata percakapan

Siapa namamu NOFSANY ()

Darimana asalmu$.J \ (Y

Dimana engkau kuliah sekarang?i)‘(}“ o )J..a U"‘ (¥
Dimana enkau tinggal sekarang QQY\ ug..iﬁ : °/ (¢
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permainan-permainan olah raga yang engkau sukai

Kapan engkau pergi ke kampus$dxs 5! ;;Sl gi..fb.l./? e (1

kapan engkau pergi ke rumah V&ji.j JS A ujl C,ju.)j (Vv

setiap pekan

Apa pekerjaan kedua orang tuamu?ﬁ\:xé\j J.S.i.l |als (A
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Berapa saudara laki-laki dan perempuanmu";ﬁ
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Contoh penyampaikan
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Nama saya Ian Rizqi. Saya berasal dari Kota Demak, Jawa Tengah. Saya
adalah mahasiswa semester dua di Fakultas I[lmu Komunikasi. Saat ini saya
tinggal di asrama universitas. Saya menyukai berbagai kegiatan yang
bermanfaat, seperti membaca buku, menggubah puisi, dan menulis cerita.

Selain itu, saya juga menyukai olahraga seperti sepak bola, bola basket, bola
voli, dan lari.
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Saya pergi ke kampus tiga hari, yaitu pada hari Senin, Rabu, dan Jumat. Pada
hari Selasa dan Kamis saya pergi ke perpustakaan dan lapangan olahraga.
Adapun pada hari Sabtu dan Minggu saya pulang dari asrama universitas ke
rumah untuk beristirahat sejenak dari perkuliahan-perkuliahan serta
membantu kedua orang tua dalam pekerjaan. Ayah saya seorang petani yang
bekerja di sawah atau ladang, sedangkan ibu saya adalah seorang guru di
Madrasah Ibtidaiyah yang berada di desa. Saya mempunyai seorang kakak
laki-laki dan seorang adik perempuan. Kakak laki-laki saya bekerja sebagai
insinyur dan sudah menikah. Adik perempuan saya sedang duduk di kelas
tujuh di sekolah menengah pertama negeri.
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Saya mempunyai seorang teman bernama Muhammad Fadhil yang berasal
dari Kota Kendal. Muhammad Fadhil adalah mahasiswa Fakultas Studi Islam
dan saat ini tinggal bersama saya di asrama universitas. la menyukai berbagai
kegiatan yang bermanfaat, seperti menulis cerita, membaca Al-Qur'an,

menghafal hadis, berdiskusi ilmiah, dan menghadiri seminar. Ia juga menyukai
olahraga seperti berenang, berkuda, dan memanah.
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Muhammad Fadhil pergi ke kampus setiap hari Selasa, Kamis, dan Jumat.
Pada hari Senin dan Rabu ia pergi ke kolam renang dan lapangan olahraga.
Pada hari Sabtu dan Minggu ia pulang ke rumah untuk beristirahat sejenak dan
membantu kedua orang tuanya dalam pekerjaan. Ayahnya adalah seorang
manajer pabrik makanan ringan, sedangkan ibunya seorang ibu rumah tangga.
Ia mempunyai seorang kakak perempuan yang sudah menikah dan bekerja
sebagai dokter di rumah sakit kota. Ia juga mempunyai seorang adik laki-laki
yang sedang belajar di kelas sepuluh di sekolah menengah atas swasta.
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Berkenalanlah dengan temanmu dengan menggunakan contoh
percakapan berikut, kemudian perkenalkanlah dirimu dan temanmu
sesuai dengan contoh sebelumnya!
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PELAJARAN KEDUA

INI KAMPUSKU
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Percakapan: Simak dan Bercakap-cakaplah!
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Di kampus kami terdapat tempat-tempat yang bagus sekali, seperti fakultas-
fakultas, kelas-kelas, gedung rektorat, aula serbaguna, kolam, perpustakaan,

masjid, lapangan, taman, kantin, pepohonan, rumah sakit, asrama mahasiswa,
jalan-jalan, dan lain sebagainya.

) @ o @ 2
aelsdl s e 2le CIUally Adses SIU) sy
ARA > u—““/ — ) — 3

Mahasiswa Muhammad dan mahasiswa Ali sedang berbicara tentang kampus.
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Muhammad: Apakah tempat-tempat itu bersih di kampus?

Ali: Ya, tempat-tempat itu bersih.




?QSLZY\ o.ﬂl; %59 u,i S Sy

R T P T PR I DR & & 0. ;
cc.)\.da}fij dj—dé)ij co.J.ﬁL,o\j cd.}lb OSLAY\ dﬂ.ﬁ s :CA’C’

GRS D
Muhammad: Siapa yang berada di tempat-tempat itu?

Ali: Di tempat-tempat itu ada para mahasiswa, para dosen, pegawai laki-laki
dan pegawai perempuan, para tamu dan lainnya.
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Muhammad:

"Berapa jumlah fakultas di universitas ini?"

Ali:

"Universitas ini memiliki tiga belas fakultas, yaitu Fakultas Studi Islam,
Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas Bahasa dan Ilmu Budaya, Fakultas
Keguruan dan ilmu Pendidikan, Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknik, Fakultas
Teknologi Industri, Fakultas Hukum, Fakultas Farmasi, Fakultas Kedokteran,
Fakultas Keperawatan, Fakultas Kedokteran Gigi, dan Fakultas Psikologi."
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Muhammad:
"Kapankah fakultas-fakultas itu beroperasi setiap minggu?"

Ali:
"Fakultas-fakultas itu beroperasi setiap hari, kecuali hari Sabtu dan Ahad
(Minggu). Adapun hari Sabtu dan Ahad merupakan hari libur mingguan."
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Muhammad: Apa yang mereka lakukan?

Ali: Di antara mereka ada yang berjalan, ada yang berkendara, ada yang
duduk, ada yang membaca, ada yang makan dan minum, ada yang berbincang-
bincang, dan seterusnya.
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Muhammad: Baik, di mana kita makan sarapan, makan siang, dan makan
malam di kampus?

Ali: Kita makan sarapan, makan siang, dan makan malam di kantin atau di
asrama kampus.
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Ali: Ya, di kampus ada kafe, dan kafe itu berada di samping kolam, di depan
asrama kampus.
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Muhammad: Aku suka sepak bola, voli, dan basket. Di mana letak lapangan
kampus, wahai sahabatku?

Ali: Lapangan itu berada di depan aula serbaguna, saudaraku. Lapangannya
bagus dan luas.
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Muhammad:
"Apakah di universitas ada perlombaan di antara para mahasiswa?"

Ali:

"Tentu saja. Di universitas terdapat berbagai perlombaan ilmiah, seni, dan
budaya. Di antaranya adalah lomba tilawah dan hafalan Al-Qur'an, lomba
pengetahuan keagamaan dan ilmiah, pertandingan sepak bola, bola voli, bola
basket, serta seni bela diri. Selain itu juga ada lomba penulisan penelitian dan
artikel, berpidato, berpuisi, bernyanyi, dan bercerita."
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Argumentative Essay

Argumentative Writing




Learning Objectives

Today’s targets

® Explain what an argumentative essay is

® Distinguish paragraph and essay

® |dentify the structure of an argumentative essay

® |dentify thesis, body arguments, counter-argument, and conclusion

® Make a simple essay outline

Understand the structure first. Write with confidence later.
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Before We Start

Lead-in question

When you want to convince someone, what do you usually do?

Option A Option B

| only give my opinion. | give reasons and examples.

Good argument = opinion + reason + support
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What Is an Argumentative Essay?

Definition

® takes a clear position

® supports that position with reasons

i ition + + +
® uses examples or evidence Position + Reason + Support

Organization

® tries to convince the reader logically

Not opinion only. It is opinion supported by logic.
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Paragraph and Essay: What Is the Difference?

Argumentative Paragraph Argumentative Essay

* one paragraph
* one main claim
e short support

e several paragraphs

* one thesis statement

e more developed arguments
e introduction and conclusion

A paragraph is one unit. An essay is connected writing.
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Why Do We Learn Argumentative Essay?

Why it matters

® express a clear academic position
For santri mahasiswa

® organize ideas in a logical way Clear thinking
Respectful disagreement

® support arguments more fully Disciplined writing

® respond to another possible opinion

Essay writing trains systematic thinking.

06
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Basic Structure of an Argumentative Essay

Introduction 5 Body Paragraph1 Body Paragraph2 > Conclusion

For beginner students: understand the role of each part.
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Part 1: Introduction

® introduces the topic

® giv rief kgroun
gives brief background Main job: show the topic and

the writer’s position

® ends with a thesis statement

Beginner tip

Keep it clear, short, and directly connected to the topic.
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What Is a Thesis Statement?

A thesis statementis

¢ the main claim of the whole essay
e the writer’s overall position
e the sentence that controls the body paragraphs

Better thesis
Weak thesis _ o ,
Smartphone use during class should be limited because it can

Smartphones are common in education. distract students and reduce classroom focus.

Argumentative Essay | 40-minute face-to-face class
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Part 2: Body Paragraphs

Body function

® gives one main reason

Main reason 2 explanation >

® explains that reason
example

® gives an example or support

One paragraph, one main focus.
Argumentative Essay | 40-minute face-to-face class



Part 3: Counter-Argument and Rebuttal

Counter-argument Rebuttal

another possible opinion the writer’s response

Some people think that... However, ...

For santri mahasiswa: disagree respectfully, respond logically.

11
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Part 4: Conclusion

® restates the thesis

® summarizes the main point Do not add a completely new

idea here.

® closes the essay clearly

Purpose

Strengthen the final impression of your argument.

12
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Example of a Simple Essay Outline

Topic: Students should read more regularly

Introduction Body 1 Body 2

reading is important reading improves reading builds better
many students do not vocabulary and learning habits

read regularly comprehension

thesis statement

Counter + Rebuttal Conclusion
students are too busy restate the thesis
short reading is still

useful

Outline first, then write.
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Model Mini Argumentative Essay

Title: Students Should Read More Regularly

Introduction: Reading is an important part of learning, but many students do not read regularly outside class. For this reason, students should read more regularly because
reading improves language ability and learning habits.

Body 1: One reason is that reading improves vocabulary and comprehension. Students who read more often become more familiar with sentence patterns and ideas in texts.
Body 2: Another reason is that reading helps students develop better study habits. Regular reading encourages focus, discipline, and independent learning.
Counter-Argument / Rebuttal: Some students may think they are too busy to read every day. However, even short reading activities can still give useful benefits.

Conclusion: In conclusion, students should read more regularly because reading supports language development and better learning habits.

14
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Let’s Analyze the Essay
® the thesis statement
® Body Paragraph 1 main point
® Body Paragraph 2 main point
® the counter-argument
® the rebuttal

® the conclusion

Analyze before writing
independently.

15
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Common Problems in Beginner Essays

® write a topic, but no clear thesis

® mix too many ideas in one paragraph
® give support that is too general

® forgetthe conclusion

® lose focus in the middle of the essay

Main reminder

A good essay stays focused from beginning
to end.

16
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How to Write an Argumentative Essay Step by Step

1. choose a topic 2. write a thesis statement 3. plan body paragraph 1

5. add counter-argument and

. write th nclusion
rebuttal 6 e the conclusio

4. plan body paragraph 2

Write in stages. Do not write everything at once.

17
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Short In-Class Practice

Choose one topic Write a simple plan

e Students should read more regularly. * one thesis statement
e Smartphone use during class should be limited. ¢ two body paragraph ideas
e Speaking practice should be increased in EFL classrooms. ® one counter-argument

¢ one rebuttal

Goal: understand the structure, not write the full essay yet.

18
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Key Takeaways

® An argumentative essay is longer than a paragraph.

® |t needs a clear thesis statement.

® Each body paragraph should have one main reason.

® A stronger essay may include counter-argument and rebuttal.

® Qutline first, then write.

19
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Segala
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang
menguasai Hari Pembalasan. Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus,
(yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan

(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”

(Al-Fatihah: 1-7)
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Abdau bismillahi warrohmani wa birrohimi daimil ihsani

Aku memulai dengan nama Allah, Dzat yang Maha Pengasih dan
Penyayang yang senantiasa memberikan kenikmatan tanpa henti.
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Falhamdulillahil godimil awali alakhiril baqgi bila tahawwuli

Maka segala puji bagi Allah yang Maha Awal, yang Maha Akhir, yang
Maha Tetap tanpa perubahan.

G, %% o o4 8 1 Lo RIPEL .
\.\:—3.\5&@}?%..3\& \.Laf.o R’M‘j OM‘€ 3

Tsummashsholatu wassalamu sarmada ‘alannabiyyi khoiri man qod

wahhada

Kemudian, semoga sholawat dan salam senantiasa tercurahkan pada
Nabi sebaik-baiknya orang yang mengesakan Allah.
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Wa alihi wa shohbihi wa man tabi’ sabila dinil haqqi ghoiro mubtadi’




Dan keluarganya, para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti
jalan agama secara benar, bukan orang-orang yang berbuat bid'ah
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Wa ba’du fa’lam biwujubil ma’rifah min wajibin lillahi ‘isyrina shifah

Dan setelahnya ketahuilah dengan yakin bahwa Allah itu mempunyai 20
sifat wajib.
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Fallahu maujudun godimun bagii mukholifun lilkholgi bil ithlaqi

Allah itu Ada, Qodim, Bagi dan berbeda dari makhluk-Nya secara
mutlak.
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Wa qoo'imun ghoni wa wahidun wa hay qodir muridun ‘alimun
bikulli sya'i

Berdiri sendiri dan Kaya, Maha Esa, Maha Hidup. Maka Kuasa, Maha
Menghendaki, Maha Mengetahui atas segala sesuatu.
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Sami’unil bashiru wal mutakallimu lahu shifatun sab’atun
tantadhimu

Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Berfirman, Allah mempunyai 7
sifat yang tersusun
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Faqudrotun irodatun sam’un bashor hayatunil ’ilmu kalamunistamar

Yaitu Berkuasa, Menghendaki, Mendengar, Melihat, Hidup, Mempunyai
Ilmu, Berfirman secara terus berlangsung.
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Wa jaizun bifadllihi wa ‘adlihi tarkun likulli mumkinin kafi’lihi

Dengan karunia dan keadilan-Nya, Allah memiliki sifat boleh, yaitu
boleh mengerjakan sesuatu atau meninggalkannya.
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Arsala anbiya dzawi fathonah bishshidgi wattablighi wal amanah

Allah telah mengutus para Nabi yang memiliki 4 sifat yang wajib, yaitu
cerdas, jujur, menyampaikan dan dipercaya.
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Wa jaizun fi haqqihim min ‘arodli bighoiri naqshin kakhofifil marodli

Dan boleh di dalam hak Rosul dari sifat manusia tanpa mengurangi
derajatnya, misalnya sakit yang ringan
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‘Ishmatuhum kasa'iril malaikah wajibatun wa fadlolul malaikah

Mereka mendapat penjagaan Allah (dari perbuatan dosa) seperti para
malaikat sebelumnya. (Penjagaan itu) wajib bahkan lebih utama dari
para malaikat
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Wal mustahilu dliddu kulli wajibin fahfadh likhomsina bi hukmin
wajibin
Dan sifat mustahil adalah lawan dari sifat yang wajib, maka hafalkanlah
50 sifat itu sebagai ketentuan yang wajib
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Tafshilu khomsatin wa ‘isyrina lazim kulla mukallafin fahaqgiq
waghtanim
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Adapun rincian nama para Rosul ada 25 yang wajib diketahui setiap
mukallaf, maka yakinilah dan ambil keuntungannya
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Hum Adamun Idrisun Nuhun Hudu ma’ Sholih wa Ibrohimu kullun

muttaba’

Mereka adalah nabi Adam, Idris, Nuh, Hud serta Sholeh, Ibrahim (yang
masing-masing diikuti berikutnya)
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Luthun wa Isma’ilu Ishaqu kadza Ya’qubu Yusufu wa Ayyubuhtadza

Luth, Ismail, dan Ishaq demikian pula Yaqub, Yusuf, dan Ayyub dan
selanjutnya
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Syu’aibu Harunu wa Musa wal Yasa’ Dzulkifli Dawudu

Sulaimanuttaba’

Syuaib, Harun, Musa, dan Alyasa', Dzulkifli, Dawud, Sulaiman yang
diikuti
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Ilyasu Yunus Zakariyya Yahya ‘Isa wa Thoha khotimun da’ ghoyya

Ilyas, Yunus, Zakaria, Yahya, Isa, dan Thaha (Muhammad) sebagai
penutup, maka tinggalkanlah jalan yang menyimpang dari kebenaran

-

Commented [A2]: Senin, 19 September 2022
14 bait (7-20))

YT Ca1d G agdTs ™ A52d15 8Sal) v 20
‘Alaihimushsholatu wassalamu wa alihim ma damatil ayyam

Semoga sholawat dan salam terkumpulkan pada mereka dan keluarga
mereka sepanjang masa
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Wal malakulladzi bila abin wa um la akla la syarba wa la nauma

lahum

Adapun para malaikat itu tetap tanpa bapak dan ibu, tidak makan dan
tidak minum serta tidak tidur
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Tafshilu ‘asyrin minhum Jibrilu Mikalu Isrofilu ‘Izroilu

Secara terperinci mereka ada 10, yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, Izroil
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Munkar Nakirun wa Roqibun wa kadza ‘Atidu Malikun wa
Ridlwanuhtadza

Munkar, Nakir, dan Roqib, demikian pula 'Atid, Malik, dan Ridwan
selanjutnya
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Arba’atun min kutubin tafshiluha Taurotu Musa bil huda tanziluha

Empat dari kitab-kitab suci Allah secara terperinci adalah Taurat bagi
Nabi Musa diturunkan dengan membawa petunjuk
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Zaburu Dawuda wa injilu ‘ala ‘Isa wa Furqonun ‘ala khoiril mala

Zabur bagi Nabi Dawud dan Injil bagi Nabi Isa dan AlQur'an bagi
sebaik-baiknya kaum (Nabi Muhammad SAW)
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Wa shuhuful kholili wal kalimi fiha kalamul hakamil ‘alimi

Dan lembaran-lembaran (Shuhuf) suci yang diturunkan untuk AlKholil
(Nabi Ibrohim) dan AlKalim (Nabi Musa) mengandung perkataan yang
9.




Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui
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Wa kullu ma ata bihirrosulu fahaqquhuttaslimu wal gobulu

Dan segala apa-apa yang disampakan oleh Rasulullah, maka kita wajib
pasrah dan menerima
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Imanuna biyaumi akhirin wa jab wa kulli ma kana bihi minal ‘ajab

Keimanan kita pada hari akhir hukumnya wajib, dan segala perkara yang
dahsyat pada hari akhir
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Khotimatun fi dzikri baqil wajibi mimma ‘ala mukallafin min wajibi

Berikut ini penutup yang menerangkan ketetapan yang wajib selain yang
telah disebutkan sebelumnya, dari hal yang menjadi kewajiban bagi
mukallaf

- /f/ﬁ/ o //0 _ 2 Y, /}/.
Mad3 dssy Gl * Sl 8 A8 5 30

-10-




Nabiyyuna Muhammadun qod ursila lil ‘alamina rohmatan wa
fudldlila

Nabi kita Muhammad Saw. telah diutus untuk seluruh alam sebagai
Rahmat dan keutamaan diberikan kepada beliau SAW melebihi semua

O

~0°_ N~ 2o- (7 ° @ ° R | A, 3 A
quw;.quﬁqwsw@\uap 31

Abuhu ‘Abdullahi ‘Abdul Muththolib wa Hasyimun ‘Abdu Manafin
yantasibu

Ayahnya bernama Abdullah putra Abdul Muththalib, dan nasabnya
bersambung kepada Hasyim putra Abdu Manaf
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Wa ummuhu AminatuzZuhriyyah ardlo’ahu HaliatusSa’diyyah

Dan ibunya bernama Aminah Az-Zuhriyyah, yang menyusui beliau
adalah Halimah AsSa'diyyah
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Mauliduhu bi Makkatal aminah wafatuhu bi Thoibatal Madinah

Lahirnya di Makkah yang aman, dan wafatnya di Thoibah (Madinah)
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Atamma qoblal wahyi arba’ina wa ‘umruhu qod jawazassittina

Sebelum turun wahyu, Nabi Muhammad Saw. telah sempurna berumur
40 tahun, dan usia beliau 60 tahun
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Wa sab’atun awladuhu faminhumu tsalatsatun minadzdzukuri
tufhamu

Ada 7 orang putra-putri nabi Muhammad Saw., di antara mereka 3 orang
laki-laki, maka pahamilah itu
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Qosim wa ‘Abdullahi wahwathThoyyibu wa Thohirun bidzaini dza
yulaqgobu

Qosim dan Abdullah yang bergelar At-Thoyyib dan At-Thohir, dengan 2
sebutan inilah Abdullah diberi gelar
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Atahu Ibrohimu min sariyyah fa ummmuhu Mariyyatul Qibthiyyah
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Anak yang ketiga bernama Ibrahim dari Surriyyah (amat perempuan),
ibunya (Ibrahim) bernama Mariyah Al-Qibtiyyah
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Wa ghoiru Ibrohima min Khodijah hum sittatun fakhudz bihim
walijah

Selain Ibrahim, ibu putra-putri Nabi Muhammad berasal dari Khodijah,
mereka ada 6 orang (selain Ibrahim), maka kenalilah dengan penuh
cinta!
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Wa arba’un minal inatsi tudzkaru ridlwanu robbi lil jami’i yudzkaru

Dan 4 orang anak perempuan Nabi akan disebutkan, semoga keridhoan
Allah untuk mereka semua
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FathimatuzZahrou ba’luha ‘Aliy wabnahumas Sibthoni fadlluhum
jali
Fathimah AzZahro yang bersuamikan Ali bin Abi Thalib, dan kedua

putra mereka (Hasan dan Husein) adalah cucu Nabi yang sudah jelas
keutamaannya
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Fa Zainabun wa ba’daha Rugoyyah wa Ummu Kultsumin zakat
rodliyyah

Kemudian Zaenab, dan selanjutnya Rugayyah, dan Ummu Kultsum
yang suci lagi diridhoi
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An tis’i niswatin wafatul Mushthofa khuyyirna fakhtarnannabiyyal
mugtafa

Dari 9 istri Nabi ditinggalkan setelah wafatnya, mereka semua telah
diminta memilih syurga atau dunia, maka mereka memilih Nabi sebagai
panutan
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‘Aisyatun wa Hafshotun wa Sawdah Shofiyyatun Maymunatun wa
Romlah

Aisyah, Hafshah, dan Saudah, Shofiyahh, Maimunah, dan Romlah

°og % o 0 -0 Commented [A4]: Senin, 3 Oktober 2022
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Hindun wa Zainabun kadza Juwairiyah lil mu'minina ummahatun

mardliyyah
-14-



Hindun dan Zaenab, begitu pula Juwairiyyah, bagi kaum mu'minin
mereka menjadi ibu-ibu yang diridhoi
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Hamzatu ‘ammuhu wa ‘Abbasun kadza ‘amatuhu Shofiyyatun
dzatuhtidza

Hamzah adalah paman Nabi demikian pula Abbas, bibi Nabi adalah
Shoffiyah yang mengikuti Nabi
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Wa qobla hijrotinnabiyyil isro min Makkatin lailan liqudsin yudro

Dan sebelum Nabi hijrah (ke Madinah), terjadi peristiwa Isro’, dari
Makkah pada malam hari menuju Baitul Maqdis yang dapat dilihat
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Wa ba’dal isroi ‘urujun lissama hatta roannabiyyu robban kallama

Setelah Isro' lalu Mi'roj (naik) ke atas sehingga Nabi melihat Tuhan
yang berfirman
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Min ghoiri kaifin wanhishorin waftarodl ‘alaihi khomsan ba’da
khomsina farodl

Berfirman tanpa bentuk dan ruan, di sinilah diwajibkan kepadanya
sholat 5 waktu yang sebelumnya 50 waktu

Wa ballaghol ummata bil isroi wa fardli khomsatin bilamtiroi

Dan Nabi telah menyampaikan kepada umat peristiwa Isro' tersebut. Dan
kewajiban sholat 5 waktu tanpa keraguan
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Qod faza shiddiqun bitashdiqin lahu wa bil ‘urujishshidqu wafa
ahlahu

Sungguh beruntung sahabat Abu Bakar AsShiddig dengan
membenarkan peristiwa tersebut, juga peristiwa Mi'raj yang sudah
sepantasnya kebenaran itu disandang bagi pelaku Isro’ Mi'raj
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Wa hadzihi ‘Aqidatun mukhtashoroh wa lil ‘awami sahlatun
muyassaroh




Inilah keterangan agidah secara ringkas bagi orang-orang awam yang
mudah dan gampang
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Nadhimu tilka Ahmadul Marzugi man yantami lishshodiqil mashduqi

Yang dinadhomkan oleh Ahmad Al Marzuqi, seorang yang bernisbat
kepada Nabi Muhammad (AsShodiqul Mashduq)
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Walhamdu lillahi wa sholla sallama ‘alannabiyi khoiri man qod

‘allama

Dan segala puji bagi Allah serta sholawat dan salam tercurahkan kepada
Nabi sebaik-baik orang yang telah mengajar
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Wal ali washshohbi wa kulli mursyidi wa kulli man bikhoiri hadyin
yaqtadi

Juga kepada keluarga dan sahabat serta orang yang memberi petunjuk
dan orang yang mengikuti petunjuk
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Wa asalul karima ikhlashol ‘amal wa naf’a kulli man biha
godisytaghol

Dan saya mohon kepada Allah yang Maha Pemurah keikhlasan dalam
beramal dan manfaat bagi setiap orang yang berpegang teguh pada
agidah ini
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Abyatuha maizun bi’addil jumali tarikhuha li hayyu ghurrin jumali

Nadhom ini ada 57 bait dengan hitungan abjad, tahun penulisannya 1258
Hijriah

Commented [A5]: Senin, 10 Oktober 2022
11 bait (45-57)
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Sammaituha ‘Aqidatal ‘Awami min wajibin fiddini bittamami

Aku namakan agidah ini Agidatul Awam, keterangan yang wajib
diketahui dalam urusan agama dengan sempurna
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KAJIAN ISLAMI
PESANTREN MAHASISWA
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